
1Sustainability Report
2014



Laporan Keberlanjutan
2014

2



3Sustainability Report
2014

ICON+ telah menunjukkan komitmennya dalam berkontribusi 
terhadap kemajuan dan kesejahteraan bangsa. Layanan 
yang disajikan oleh ICON+ terbukti mampu memberikan andil 
dalam menggerakkan roda perekonomian nasional. Berbagai 
layanan yang tersedia mampu menumbuhkan sektor-sektor 
lainnya terutama yang menyangkut hajat hidup orang banyak. 
Kemudian, keberlangsungan. Komitmen ini dilaksanakan 
dalam rangka menjalankan kinerja bisnis berkelanjutan 
yang berlandaskan pada prisnip 3P yaitu Profit, People, dan 
Planet. 

Sejalan dengan prinsip 3P, ICON+ meyakini bahwa 
keberlanjutan kinerja bisnis dapat dicapai dengan 
melaksanakan ketiga prinsip keberlanjutan secara 
seimbang. Kinerja bisnis yang dijalankan oleh 
Perusahaan tidak hanya berorientasi pada pencapaiaan 
keuntungan bisnis yang tinggi melainkan, Perusahaaan 
juga memprioritaskan pendistribusian manfaat dari hasil 
aktifitas bisnis terhadap pembangunan masyarakat dan 
pemeliharaan lingkungan. 

Pencapaian ini tidak dipungkiri memiliki keterkaitan dengan 
dedikasi tinggi, komitmen, dan upaya seluruh pegawai 
ICON+ (selanjutnya disebut ICONers) dalam menemukan 
solusi dari berbagai tantangan yang ada. Tak hanya 
mencetuskan solusi, namun juga melaksanakannya dengan 
penuh keyakinan bahwa tantangan dapat diatasi. Selain 
itu, apa yang dipikirkan dan dilakukan oleh para pendiri 
ICON+ merupakan suatu warisan (legacy) yang memberikan 
inspirasi kepada para ICONers. 

Menyadari pentingnya inovasi dan berharganya sebuah ide, 
ICON+ telah sukses menggulirkan program berjiwa inovator, 
bertajuk Karya Inovasi ICON+ atau lebih dikenal dengan 
KANVAS ICON+. Program ini merupakan ajang kompetisi 
internal yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja Divisi/
Regional melalui karya inovasi,. menjadi salah satu media 
sarana knowledge sharing Forum di ICON+, serta menjadi 
spirit baru untuk menanamkan culture inovatif yang kompetitif, 
sebagai perusahaan yang didominasi oleh usia muda. 
ICON+ memberikan berbagai apresiasi kepada ICONers 
sebagai penghargaan atas sumbangsing para inovator 
terhadap perbaikan sistem dan proses bisnis Perusahaan. 
ICON+ berupaya konsisten mendukung dan mengawal 
implementasi karya inovasi terbaik.

ICON + has demonstrated its commitment to contribute 
towards the progress and prosperity of the nation. 
Services presented by ICON + has proved to be able to 
give contributions in moving the national economy. Various 
services are available to enable other sectors growth 
especially sectors that involving the lives of many people. 
Thus, sustainability. This commitment is carried out in order 
to run a sustainable business performance which based on 
3P principles which is Profit, People and Planet.

In line with the principle of 3P, ICON + believes that the 
sustainability of business performance can be achieved 
by implementing the three principles of sustainability in a 
balanced manner. Performance of businesses which run by 
the Company not only oriented to the high business profits 
but also, the Company prioritizes the benefits distribution 
from the results of business activities for community 
development and environmental preservation.

This achievement surely having links with high dedication, 
commitment, and effort of all employees of ICON + 
(hereinafter referred to ICONers) in finding solutions for 
existing challenges. Not only coming up with solution, but 
also implement it confidently that the challenges can be 
overcome. Moreover, what is thought and done by the 
founders of ICON + is a legacy that gives inspiration to the 
ICONers.

Realizing the importance of innovation and the preciousness 
of an idea, ICON + has been successfully propose an innovative 
program, titled ICON + Innovative Works or better known as 
KANVAS ICON +. This program is an internal competition tool 
which aims to improve the Division / Regional performance 
through innovative works, to become one of the tool of 
knowledge sharing forum in ICON +, and new spirit to instill 
a competitive innovative culture as well, as a company 
which is dominated by young age. ICON + provides various 
appreciations for all innovators’s contribution to improve 
system and business processes of the Company. ICON + 
attempts to be consistent in supporting and overseeing the 
implementation of the best innovation works. 

Dengan Solusi dan Inovasi, 
Kami Terus Berkontribusi
With Solutions and Innovations, 
We Continue To Contribute
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Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan 2014

Kinerja Ekonomi ICON+

Kontribusi Nilai Ekonomi

Kinerja Lingkungan ICON+

Jumlah dana investasi lingkungan: Rp410 juta
Konsumsi Energi:

Economic Performance of ICON+

Economic Value Contributions 

ICON+ Environment Performance

Total Environment Investment Fund: Rp410 million
Energy Consumption :

256.448

1.348.419

1.604.867 

Nilai Ekonomi yang Dihasilkan
Economic Value Resulted

Nilai Ekonomi yang Didistribusikan
Economic Value Distributed

Nilai Ekonomi yang Ditahan
Economic Value Retained

Jumlah nilai pengadaan: Rp814.000 juta
Total procurement value :Rp814.000 million

Grafik Kontribusi Nilai Ekonomi (Jutaan Rupiah)
Graphic. Economic Value Contributions (Million Rupiah)

Konsumsi Energy
(Energy Consumption)

Jumlah
(Total)

Listrik    Electricity 10.023 MWh

Bahan Bakar Minyak (BBM)    Fuel 58 kl
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ICON+ Social PerformanceKinerja Sosial ICON+

Pegawai
Jumlah pegawai ICON+: 447 orang

Masyarakat
Jumlah dana investasi sosial: Rp609 juta

Produk & Pelanggan
Biaya promosi dan pemasaran: Rp.10.191 juta

Employees
Total ICON+ employees: 447 people

Society
Total Social Investment Fund : Rp609 million

Products & Customers
Promotion and marketing cost : Rp.10.191 million

1.

2.

3.

1.

2.

3.

The Summary of Sustainability Performance 2014

447

50

397 

Pegawai Organik
Organik Employees

Karyawan PKWT
PKWT Employee

Pegawai Tugas Karya
Work Assignment Employee

Jumlah
Total

Jumlah kecelakaan kerja : Nihil  
Total accident in the workplace incidents : None

Grafik Pegawai
Graphic. Employee

Gra�k 2.3.1

0

10.191

4.785

1.996 

Biaya insentif dan riset
Incentives and Research Cost

Biaya promosi
Promotion Cost

Lain-lain
Miscellaneous

Jumlah
Total

CSI (Customer Satisfication Indeks): 86,70%

Grafik Produk & Pelanggan (Jutaan Rupiah)
Graphic. The Sources of Fund

Gra�k 2.3.3

3.410
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Pemangku kepentingan yang Kami hormati

Selamat datang di Laporan Keberlanjutan PT Indonesia 
Comnets Plus (ICON+) tahun 2014. Ini merupakan laporan 
keberlanjutan Kami yang kedua yang menjadi bagian dari 
komitmen Kami untuk terus menjaga pertumbuhan kinerja 
ekonomi, sosial dan lingkungan Kami secara seimbang 
demi upaya untuk menjawab kebutuhan dan harapan dari 
berbagai pemangku kepentingan yang berbeda. Laporan 
keberlanjutan ini Kami susun sebagai pelengkap dan 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Laporan Tahunan 
PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) tahun 2014.

Atas terbitnya laporan keberlanjutan ini saya mewakili 
Direksi dan Dewan Komisaris PT Indonesia Comnets Plus 
(ICON+) menyampaikan terima kasih dan penghargaan 
setinggi-tingginya kepada seluruh jajaran manajemen dan 
karyawan PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) serta pihak-
pihak lain yang telah bekerja keras dalam penyusunan dan 
penerbitan Laporan ini  yang disusun berdasarkan Panduan 
GRI G4.

Kami menempatkan laporan keberlanjutan ini sebagai 
bagian penting dari alat ukur yang memudahkan Kami 
dalam mengelola kinerja keberlanjutan Kami sesuai 
dengan peribahasa yang diterima secara umum di kalangan 
bisnis yaitu “apabila anda berhasil mengukur, maka 
anda akan berhasil juga mengelola (what gets measured 
gets managed)”. Kami menjadikan laporan ini sebagai 
bagian dari implementasi strategi perusahaan di bidang 
strategi komunikasi yaitu untuk mengkomunikasikan 
kinerja Kami di bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan 
kepada pemangku kepentingan dengan mengikuti prinsip 
keterbukaan dan akuntabilitas. Dengan terus berusaha 
untuk mengikuti prinsip-prinsip laporan keberlanjutan 
yang berkualitas, yaitu prinsip keseimbangan (balance), 
dapat dibandingkan (comparability), akurasi (accuracy), 
kesesuaian waktu (timeliness), kejelasan (clarity), serta 
dapat dipercaya (reliability), Kami percaya bahwa laporan 
ini akan menumbuhkan kepercayaan semua pemangku 
kepentingan kepada Kami, sehingga Kami akan tumbuh 
bersama pemangku kepentingan secara berkelanjutan. 

To All Respected Stakeholders

Welcome to the Sustainability Report of PT. Indonesia 
Comnets Plus (ICON+) 2014. This is our second sustainability 
report which becoming part of our commitment to keep the 
growth of economic performance, social and environment. 
We balance our effort to answer the needs and expectations 
from our various stakeholders. This sustainability report we 
arrange as the completion and become an integral part of 
the Annual Report of PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+) 
2014. 

On the publication of this sustainability report, I represent 
the Board of Directors and Board of Commissioners of PT 
Indonesia Comnets Plus (ICON+) to express our gratitude 
and highest appreciation to all management and employees 
of PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) as well as others who 
have worked hard for preparation and the publication of 
this report which compiles based on the GRI G4 guidelines.

We put this sustainability report as an important part 
of measuring instrument, to help us in managing our 
sustainability performance, as to the common phrase among 
business people, “what gets measured gets managed.” We 
make this report as part of the implementation of company 
strategy in communication strategy which is communicating 
our performance in economic, social and environment 
field to our stakeholders by following transparency and 
accountability principles. By continuing to follow the 
principles of high quality sustainability report, which is the 
principle of balancing, comparability, accuracy, timeliness, 
clarity and reliability, we believe this report will help all 
stakeholders to trust us, thus we will grow together with all 
stakeholders in a sustainable manner. 

Sambutan Direktur Utama [G4-1]

CEO Foreword [G4-1]

Sambutan Direktur Utama
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Para pemangku kepentingan yang berbahagia

Di tengah tantangan dan persaingan lingkungan bisnis 
yang semakin ketat, Kami bersyukur bahwa PT Indonesia 
Comnets Plus (ICON+) terus dapat meningkatkan kinerjanya. 
Melanjutkan pertumbuhan tahun 2013, tahun ini Kami 
berhasil meningkatkan pendapatan Kami dari Rp1.268.123 
juta menjadi Rp1.590.475 juta. Demikian juga laba Kami 
juga meningkat dari Rp72.016 juta menjadi Rp165.067 juta.

Kami percaya bahwa manajemen SDM merupakan salah 
satu sumber bagi Kami untuk terus tumbuh berkelanjutan. 
Oleh karenanya, Kami meningkatkan motivasi pegawai agar 
selalu tumbuh dan berkembang. Kami melakukan berbagai 
program pelatihan dan pengembangan baik soft skill 
maupun hard skill (bidang keuangan, telekomunikasi dan 
teknologi informasi, niaga, dan sumber daya manusia). Kami 
menyadari penerapan aturan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) merupakan salah satu hal penting terhadap 
keberlanjutan usaha, Untuk itu Kami membentuk Panitia 
Pembina Kesehatan dan Keselamatan Kerja (P2K3) untuk 
melaksanakan kebijakan serta prosedur K3 sebagai upaya 
untuk mencegah timbulnya kecelakaan kerja dan untuk 
mencapai target zero accident  di lingkungan Perusahaan. 
Demikian juga halnya dengan aspek tanggung jawab produk 
dan jasa. Sepanjang tahun 2014 ini, Kami melakukan 
continues improvement dengan berbagai inovasi produk, 
memberikan jasa terbaik dengan harga kompetitif dan 
senantiasa memperhatikan kebutuhan para pelanggan dan 
secara terus menerus memantau serta menyempurnakan 
produk-produk melalui peningkatan standar kerja tersistem 
yang didukung dengan teknologi yang memadai. Kami juga 
senantiasa meningkatkan tata kelola di perusahaan Kami 
untuk menjadi tata kelola yang berkelanjutan. Hal ini Kami 
lakukan melalui upaya melakukan sosialisasi, launching, 
deklarasi, assessment, dan collective action program ICON+ 
Bersih Berani Bersih sebagai upaya pencegahan terjadinya 
korupsi dan gratifikasi.

To our dearest stakeholders

In the midst of challenges and competition in business 
world that getting tougher, we are grateful that PT Indonesia 
Comnets Plus (ICON+) keeps continue to improve its 
performance. Continuing the growth in 2013, this year we 
are able to increase our revenue from Rp1.268.123 million 
to  Rp1.590.475 million. And our profit also increase from  
Rp72.016 million to Rp165.067 million.

We believe that the human resources management is one of 
the source for us to grow sustainably. Therefore we improve 
our employee motivation to keep growing and developing. 
We conduct various training and development program 
including soft skill and hard skill (finance, telecommunication 
and information technology, business and human resources). 
We realize the implementation of Health and Safety at Work 
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja, shortened K3) is one of 
important thing in the sustainability effort. Therefore we 
form P2K3 (Panitia Pembina Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja – Committee of Health and Safety at Work) to 
implement policies and procedures of K3 as one of effort to 
prevent accidents in the workplace and to achieve our target 
zero accident in the Company environment. Same with 
the responsibility of products and services aspect, during 
2014 we do continues improvement with various product 
innovations, giving the best services with competitive price 
and always giving attention to the customer need and 
continuously monitoring and perfecting products through 
improving working standard system which supported by 
sufficient technology. We also always improve governance 
of or company to be a sustainability governance. We do 
this through socialization effort, launching, declaration, 
assessment, and collective action program of ICON+ Bersih 
Berani Bersih (Clean, Dare to Clean) as an effort to prevent 
corruption and gratuities.

CEO Foreword
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Selain itu, agar Kami bisa tumbuh secara berkelanjutan 
bersama pemangku kepentingan, Kami terus meningkatkan 
tanggung jawab sosial Kami di bidang kemasyarakatan dan 
lingkungan. Pada bidang kemasyarakatan, Kami senantiasa 
menjalankan berbagai program tanggung jawab sosial 
Perusahaan yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. Sementara pada bidang lingkungan, Kami 
melakukan berbagai inisiatif dan manajemen dampak 
lingkungan yang berkelanjutan. Beberapa program 
lingkungan yang dilakukan oleh Perusahaan adalah Efisien 
Energy, Green Office, Penghijauaan, serta Pengelolaan 
Sampah dan Limbah B3.

Kami menyadari bahwa untuk mencapai visi perusahaan 
yaitu “Menjadi penyedia solusi TIK terkemuka di Indonesia 
berbasis jaringan melalui pemanfaatan aset strategis”, 
masih banyak aspek dalam kinerja keberlanjutan Kami yang 
masih harus terus ditingkatkan. Apalagi di dalam lingkungan 
bisnis Kami yang selalu berubah dengan cepat. Oleh karena 
itu, Kami akan dengan senang hati untuk menerima segala 
masukan dan kritik membangun dari seluruh pemangku 
kepentingan demi perbaikan kinerja keberlanjutan Kami di 
masa-masa mendatang. Para pemangku kepentingan bisa 
memberikan umpan balik kepada Kami melalui lembar 
umpan balik yang ada di bagian belakang laporan ini. Selain 
itu, Kami juga mempersilahkan para pemangku kepentingan 
untuk memberikan masukan melalui sarana komunikasi 
yang Kami tampilkan dalam laporan ini.

Untuk mengakhiri sambutan ini, atas nama Direksi dan 
Dewan Komisaris, Kami mengucapkan terima kasih atas 
kerjasama dan dukungan dari semua pemangku kepentingan 
kepada Kami. Kami berharap bahwa kerjasama ini akan 
terus terjalin di masa-masa mendatang.

Moreover, in order to grow sustainably with stakeholders, 
we continue improving our social responsibilities in the 
social and environment area. In the social area, we always 
conduct various Corporate Social Responsibility programs to 
improve the society quality of life. In the environment area, 
we conduct various initiative and sustainable environmental 
management. Some environmental programs that 
conducted by Company are Energy Efficiency, Green Office, 
Green Program, and Waste Management including B3 
Waste.

We realize to achieve the company’s vision “To provide the 
leading TIK solution in Indonesia,network-based through 
strategic asset use”, there are still many aspects in the 
sustainability performance that we need to improve. 
Especially in the business envirionment that always 
changing rapidly. Therefore we would be happy to receive 
any feedback and constructive input from all stakeholders 
for our sustainability performance improvement in the 
future. All stakeholders could provide feedback to us 
through feedback form at the end of this report. And we 
also encourage all stakeholders to give input through 
communication tool which we show in this report.

 
Finally, on behalf of the Board of Directors and Board of 
Commissioners, we would like to say thank you very much 
for the cooperation and support from all stakeholders to us. 
We hope this cooperation will continue to intertwine in the 
future.

Sambutan Direktur Utama

Jakarta, Maret 2014 | Jakarta, March 2014
Direktur Utama | President Director

Muhammad Buldansyah
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Dengan Solusi dan 
Inovasi, Kami Terus 
Berkontribusi
With Solutions 
and Innovations, 
We Continue To 
Contribute
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Referensi Pelaporan

Tentang Laporan Keberlanjutan

Report References

About the Sustainability Report

Sebagai perusahaan komunikasi yang memiliki etika, 
tanggung jawab dan kepedulian terhadap masyarakat dan 
lingkungan sekitar, Kami meyakini bahwa keberlanjutan 
(Sustainability) merupakan aspek penting dalam menjaga 
keseimbangan antara pencapaian bisnis (economic viability), 
pemberdayaan sosial (social empowerment) dan pelestarian 
lingkungan (environmental responsibility). Perusahaan juga 
memaknai keberlanjutan sebagai bagian yang esensial 
dari perencanaan bisnis jangka pendek dan strategi jangka 
panjang.

Melalui Laporan ini, Kami akan mengungkapkan kepada para 
pemangku kepentingan (stakeholders) baik internal maupun 
eksternal mengenai akuntabilitas kinerja Perusahaan 
dalam mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan 
(sustainable development). Laporan Keberlanjutan ini 
memuat informasi mengenai kondisi faktual Perusahaan 
yang terkait dengan etika bisnis perusahaan dalam 
menghadapi dan mengantisipasi segala bentuk peluang 
dan risiko serta gambaran tentang bagaimana Perusahaan 
memaknai keberlanjutan. Hal ini dimaksudkan agar seluruh 
pemangku kepentingan dapat menilai  dan memberikan 
masukan atau saran yang konstruktif untuk menjadi media 
pembelajaran dan penyempurnaan kinerja keberlanjutan 
Perusahaan di masa mendatang.

Informasi dan data keberlanjutan  yang disajikan dalam 
laporan ini mencakup data keuangan konsolidasi dengan 
anak perusahaan dimana Perusahaan menjadi pemegang 
saham mayoritas, sedangkan untuk informasi kinerja sosial 
dan lingkungan hanya mencakup data Perusahaan dan 
tidak melibatkan data keberlanjutan yang dimiliki oleh anak 
perusahaan. [G4-17]

As a communication company that has ethics, responsibility 
and concern toward the community and surrounding 
environment, we believe that sustainability is an important 
aspect in maintaining the balance between business 
achievement (economic viability), social empowerment and 
environmental responsibility. The company also interpret 
sustainability as an essential part in short and long term 
business planning. 

Through this report, we would like to reveal to all 
stakeholders both internal and external about the 
accountability of Company performance in achieving the 
goals of sustainable development. This Sustainability Report 
contains informations regarding Company factual conditions 
which relates with Company Ethic Business, to face and 
anticipate all oppurtunities and risks also giving ideas how 
Company interpret the sustainability. The purpose  is so that 
all stakeholders could assess and give input or constructive 
suggestions for learning process and perfecting the 
sustainability of Company performance in the future.

The sustainability data and information which presented in 
this report includes the consolidation of finance data  from 
subsidiary where Company becomes a major stakeholder, 
whereas the performance information for social and 
environment only includes Company data and not involving 
the sustainability data which owned by subsidiary. [G4-17]

Laporan Keberlanjutan PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) merupakan laporan keberlanjutan Kami yang disusun untuk 
kedua kalinya yang mengungkapkan komitmen dan kinerja keberlanjutan Perusahaan selama periode 1 
Januari sampai 31 Desember 2014 [G4-28]. Laporan sebelumnya telah kami terbitkan pada Maret 2014 [G4-29]. Kami 

berkomitmen untuk menerbitkan laporan keberlanjutan secara berkala setiap tahunnya. [G4-30]

The Sustainability Report of PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) is a sustainability report that we prepare for the second 
time to express our commitment and the company sustainability performance from 1 January up until 31 December 
2014 [G4-28]. The previous report was published in March 2014 [G4-29]. We are commited to publish regularly the 

sustainability report every year. [G4-30]

Penyusunan laporan ini mengacu kepada Pedoman 
Pelaporan Keberlanjutan (Sustainability Reporting 

The preparation of this report refers to Sustainability 
Reporting Guidelines version 4.0 (G4) which published by 

Tentang Laporan Keberlanjutan
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Guidelines) versi 4.0 (G4) yang diterbitkan oleh Global 
Reporting Innitiative (GRI) dengan tingkat kesesuaian 
“Core” [G4-32]. Pemakaian acuan ini merupakan wujud 
komitmen pelaksanaan kegiatan keberlanjutan Perusahaan 
yang sejalan dengan standar internasional. Selain itu 
diharapkan pembaca dengan mudah dapat melakukan 
perbandingan data, baik dengan data pencapaian di tahun-
tahun sebelumnya maupun dengan perusahaan lain yang 
menggunakan acuan yang sama. Adapun indikator-indikator 
kinerja keberlanjutan yang diungkapkan dalam laporan ini 
merupakan aspek-aspek yang Kami anggap material dan 
relevan dengan aktivitas Perusahaan. Adapun Indikator GRI 
dari pedoman pelaporan yang diterapkan dalam laporan ini 
disajikan dengan huruf berwarna merah di dalam kurung 
pada setiap penjelasan yang relevan. 

Sebagai bentuk implementasi tata kelola yang baik, 
Kami berkomitmen untuk mengungkapkan informasi 
keberlanjutan yang menjunjung tinggi prinsip Keseimbangan 
(Balance), Komparabilitias (Comparability), Ketepatan 
(Accuracy), Ketepatan Waktu (Timeliness), Kejelasan (Clarity), 
dan Keandalan (Reliability) termasuk dampak positif dan 
negatif yang timbul dari kegiatan operasional Perusahaan. 
Meskipun pada tahun ini Kami belum menugaskan eksternal 
assuror independen untuk melakukan jasa assurance atas 
laporan keberlanjutan, namun Kami selalu berusaha agar 
keenam prinsip tersebut diterapkan dengan baik. Selain 
itu, Dewan Direksi dan Komisaris telah melakukan review 
dan evaluasi atas konten Laporan sehingga kebenaran isi 
Laporan Keberlanjutan ini dapat diandalkan.[G4-33]

Global Reporting Innitiative (GRI) with the level of suitability 
“Core” [G4-32]. The use of this reference is an expression 
of our commitment for the implementation of Company 
Sustainability activities which in line with the international 
standard.  Furthermore we hope our readers could make a 
data comparation easily, either with achievement data from 
the previous years or data from other company which using 
the same reference. As for the sustainability performance 
indicators which mentioned in this report, are all aspect 
that we consider as material and relevant with Company 
activities. As for GRI Indicator from reporting guidelines 
which used in this report, being presented with red color 
letter in brackets on any relevant explanation. 

As the implementation of good governance, we are 
committed to reveal sustainability information which 
upholds the principle of Balance, Comparability, Accuracy, 
Timeliness, Clarity, and Reliability including positive and 
negative impacst that occur from Company’s operational 
activities. Eventhough this year we haven’t assigned an 
independent external assuror  to conduct an assurance 
service for this sustainability report, however we always 
try to make those six principle are applied properly. 
Therefore, the Board of Directors and Commissioners 
have reviewed and evaluated the report contents thus 
the contents of this sustainability report is reliable. [G4-
33]

Proses Penentuan Konten Laporan
The Determination of  Report Content Process

Sesuai semangat GRI-G4 “We Report Only What Matters 
to Us and Our Stakeholders”, kini seluruh konten dalam 
laporan ini disajikan berdasarkan prinsip materialitas, 
yakni mengutamakan pengungkapan informasi yang 
penting dan signifikan bagi pemangku kepentingan dan 
memiliki dampak penting pada kinerja keberlanjutan 
Perusahaan yang meliputi aspek ekonomi, sosial, dan 
lingkungan.

Proses penentuan konten laporan berdasarkan 
prinsip materialitas dilakukan melalui diskusi dengan 
internal Perusahaan dan pemangku kepentingan, yang 
dilaksanakan pada Mei 2015. Penentuan materialitas 
informasi tersebut kemudian diterapkan dalam empat 
tahapan yaitu: [G4-18]

According to the spirit of GRI-G4 “We Report Only What 
Matters to Us and Our Stakeholders”, now the whole 
content in this report are presented based on materiality 
principle, which is prioritizing the disclosure of important 
information that significant for stakeholders and having 
the important aspects of Company sustainability 
performance that includes economy, social dan 
environment aspects. 

The determination of Report Content Process based on 
materiality principle is conducted through a discussion 
with Company internal and stakeholders which held in 
May 2015. Those information materiality then is applied 
to four stages as below:  [G4-18]
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The whole aspects and sustainability performance 
indicator which mentioned in this report is material 
aspects and sustainability performance which relevant 
with company activities base on our and stakeholders 
assessment. Based on materiality test, aspects and 
material of performance indicator become focus or 
priority for discussion in this report, as follows:  [G4-19]

Contact Person

Readers of ICON+ Sustainability Report 2014 could 
submit questions, suggestions, and respond regarding  
this report through Respond Form which can be found at 
the end of this report or contact:[G4-31]

Corporate Secretary  
PT Indonesia Comnets Plus
Gedung Wisma Mulia Floor 50-51
Jl. Jend. Gatot Subroto No. 42 Jakarta 12710
Tlp : (62-21) 525 3019
Fax : (62-21) 525 3659
Email : detty.elviany@iconpln.co.id

Seluruh aspek dan indikator kinerja keberlanjutan yang 
diungkapkan dalam laporan ini merupakan aspek dan 
indikator kinerja yang material dan relevan dengan 
aktivitas perusahaan berdasarkan penilaian Kami dan para 
pemangku kepentingan. Berdasarkan hasil materiality test, 
aspek-aspek dan indikator kinerja material yang menjadi 
fokus atau prioritas pembahasan dalam laporan ini, yaitu 
sebagai berikut: [G4-19]

Kontak Personal

Pembaca Laporan Keberlanjutan ICON+ Tahun 2014 
dapat menyampaikan pertanyaan, saran, dan tanggapan 
atas laporan ini melalui Formulir Tanggapan yang dapat 
ditemukan pada bagian akhir laporan ini atau dengan 
menghubungi:[G4-31]

Sekretaris Perusahaan 
PT Indonesia Comnets Plus
Gedung Wisma Mulia Lt 50-51
Jl. Jend. Gatot Subroto No. 42 Jakarta 12710
Tlp : (62-21) 525 3019
Fax : (62-21) 525 3659
Email : detty.elviany@iconpln.co.id

• Kontribusi Nilai Ekonomi 
(Contribution fo Economy Value)

• Tanggung Jawab Produk terhadap Pelanggan
(Product Responsibilities toward Customers)

• Berkontribusi untuk Pelestarian Lingkungan
(Contribution fo Economy Value)

• Mengembangkan Kinerja SDM yang Berkelanjutan
(Developing Sustainability Human Resources Performance)

• Mengembangkan Kinerja Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
(Developing K3 (Kinerja Kesehatan dan Keselamatan Kerja - Health and 
Safety at the Workplace))

• Membangun Masyarakat yang Berkualitas
(To build a better quality society)

• Penerapan Tata Kelola yang Berkelanjutan
(Sustainability Governance Implementation)

 About Sustainability Report
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We as the Board of Commissioners and Directors of PT 
Indonesia Comnets Plus has conducted an evaluation of 
the content of this Sustainability Report and stated that this 
report has covered all aspects of sustainability are material 
to the Company . We are responsible for the accuracy of the 
contents of this Sustainability Report , including financial 
statements and other related information . [G4-48, G4-49]

Jakarta, March 2015

Tanggung Jawab atas Laporan
Responsibility Statements

Kami selaku Dewan Komisaris dan Direksi PT Indonesia 
Comnets Plus telah melakukan evaluasi atas konten Laporan 
Keberlanjutan ini serta menyatakan bahwa laporan ini telah 
mencakup seluruh aspek keberlanjutan yang material bagi 
Perusahaan. Kami bertanggung jawab atas kebenaran isi 
Laporan Keberlanjutan ini termasuk laporan keuangan dan 
informasi lain yang terkait. [G4-48, G4-49]

Jakarta, Maret 2015

Komisaris Utama
President Commissioner

Moch. Harry Jaya Pahlawan

Direktur Utama
President Director

Muhammad Buldansyah

Komisaris
Commissioner

Bambang Adi Winarso

Direktur Keuangan dan SDM
Director of FInance and Human Resources 

Iskandar

Komisaris
Commissioner

Ritme Aulia Jaffar

Direktur Niaga
Director of Commerce

Hikmat Dradjat

Komisaris
Commissioner

Satriyo Wibowo

Komisaris
Commissioner

Moestafa Nadjib

Tentang Laporan Keberlanjutan
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Pelibatan Pemangku Kepentingan ICON+

ICON+ menyadari keberlanjutan bisnis Perusahaan erat 
kaitannya dengan kemampuan manajemen beserta 
segenap jajarannya untuk menjalin hubungan positif 
yang memberi mutual benefit dengan para pemangku 
kepentingan. Untuk itu, ICON+ telah melakukan interaksi 
kepada para pemangku kepentingan untuk melakukan 
identifikasi dan pemetaan ekspektasi yang akan menjadi 
penunjang bagi keberlanjutan bisnis Perusahaan dalam 
jangka panjang. 

Landasan ICON+ dalam menentukan pemangku 
kepentingan Perusahaan yaitu dengan melihat 
seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh para 
pemangku kepentingan terhadap keberlangsungan 
bisnis Perusahaan [G4-25]. Berikut ini merupakan peta 
pemangku kepentingan ICON+: [G4-24]

ICON+ realizes that the sustainability of Company business 
is related with the ability of management and all staffs 
to establish a positive relationship which giving mutual 
benefit to stakeholders. Therefore, ICON+ got interacted 
with all stakeholders to conduct an identification and 
expectation mapping which supporting the sustainability 
of Company business in the long term. 

ICON+ basis in determining the Company’s stakeholders is 
by seeing how much is the influence that all stakeholders 
could give towards the sustainability of Company business 
[G4-25]. Following is ICON+ stakeholders mapping : [G4-
24]

ICON+ always build relationship with stakeholders 
through effective and transparent communication. 
Therefore, relationship building with stakeholders are 
conducted by considering the need of Company as well 
as the need of stakeholders. The process of interaction, 
epectations and the frequency of meeting with ICON+ 
stakeholders: [ G4-26]

ICON+ berkomitmen untuk menjalani kinerja bisnis yang berkelanjutan dengan senantiasa 
melibatkan peran serta pemangku kepentingan Perusahaan

ICON+ is committed to conduct a sustainability business performance by constantly involving Company 
Stakeholders

ICON+ senantiasa menjalankan hubungan dengan para 
pemangku kepetingan melalui komunikasi yang efektif 
dan terbuka. Kemudian, pembinaan hubungan terhadap 
pemangku kepentingan dilakukan dengan memperhatikan 
kebutuhan Perusahaan serta para pemangku kepentingan 
Adapun proses interaksi, harapan serta frekuensi 
pertemuan dengan Pemangku Kepentingan ICON+: [G4-
26]

Pelibatan Pemangku Kepentingan ICON+
The Involvement of ICON+ Stakeholders

Pelanggan
Customers

Karyawan
Employees

Organisasi 
Kemasyarakatan

Social Organizations

Pemegang Saham
Stakeholders

Mitra Bisnis
Business Partners
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The Involvement of ICON+ Stakeholders

Daftar Pemangku 
Kepentingan

(List of Stakeholders)

Proses Interaksi
(Interaction Process)

Ekspektasi
(Expectation) Frekuensi

(Frequency)

Pelanggan
Customer

Layanan Call Center pelanggan, Customer 
Service, Email Perusahaan, Joint Planning 
Session (JPS), Website ICON+, dan Buletin, 
ICONews.
Customer Call Center Service, Customer 
Service, Company Email, Joint Planning Session 
(JPS), Website ICON+, and Bulletin, ICONews.

Tersampaikannya aspirasi pelanggan dan 
terpenuhinya kebutuhan atas pelayanan Informasi.
To convey customer’s aspiration and fulfilling the 
need of information             service.

Disesuaikan
Adjusted

Pegawai
Employees

Portal ICON+
Portal ICON+

Knowledge Sharing Session 
Knowledge Sharing Session 

Employee gathering
Employee gathering

Mendapatkan informasi dan transfer knowledge
To get informations and transfer knowledge

Mendapatkan informasi produk dari pihak 
manajemen
To get product informations from management

Pegawai dapat berkumpul dengan seluruh pegawai
Employees could gather together

Disesuaikan
Adjusted

Triwulan
Quarterly

Minimum satu 
tahun sekali
Minimum once a 
year 

Mitra Bisnis
Business Partners

Pemasok: Praktik Pengadaan yang adil
Suppliers:  Fair Supplying Practice

Rekan Kerja : Rapat Koordinasi dan Perjanjian 
kerja sama 
Colleagues : Coordination Meeting and 
Working Agreement

Keterbukaan informasi dan praktek lelang yang adil
Transparent Information and fair auction practice

Tercapainya kesepahaman atas proyek yang 
dikerjasamakan
To achieve an understanding on cooperation projects.

Disesuaikan
Adjusted

Pemegang Saham
Stakeholders

RUPS
RUPS

RUPS Luar Biasa
Extraordinary RUPS

Laporan Manajemen
Management Report

Mendapat gambaran pencapaian target bisnis
To get an idea how to achieve business target

Memperoleh solusi atas kejadian luar biasa yang 
membawa konsekuensi bagi pemegang saham
To get solutions for outstanding situation that occurs 
and has consequences to the stakeholders

Mendapat gambaran perkembangan kinerja bisnis 
Perusahaan
To get an idea of Company business performance 
development

Minimal satu tahun 
sekali
Minimum once a 
year

Minimal satu tahun 
sekali
Minimum once a 
year

Triwulan
Quarterly

Organisasi 
Kemasyarakatan
Social Organizations 

Diskusi
Discussion

Mendapat penjelasan secara berimbang terkait isu-
isu sosial yang diangkat
To get an explanation in a balance way, relates with 
social issues which raised

Disesuaikan
Adjusted
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Kontribusi Nilai Ekonomi

ICON+ menyakini pertumbuhan nilai ekonomi merupakan 
salah satu pilar utama dalam bisnis yang berkelanjutan. 
Untuk itu, ICON+ senantiasa melakukan efisiensi terhadap 
kinerja operasional melalui pemanfaatan aset strategis 
guna meningkatkan nilai ekonomi yang dihasilkan 
Perusahaan. Hingga tahun 2014 nilai ekonomi yang 
dihasilkan oleh ICON+ meningkat Rp328.400 juta atau 
sebesar 25,73% dibandingkan tahun 2013. Peningkatan 
nilai ekonomi tersebut dimaknai sebagai penyebaran 
manfaat ekonomi yang lebih luas kepada para pemangku 
kepentingan. ICON+ beharap melalui pertumbuhan nilai 
ekonomi, Perusahaan mampu mendukung pembangunan 
ekonomi di lingkup regional hingga lungkup nasional. 
[G4-DMA-EC]

ICON+ believes the growth economic value is one of 
the main pillars in sustainable business. For it the 
ICON+  constantly efficiency of operating performance 
through the use of strategic assets in order to enhance 
the economic value produced by the Company. Until the 
year 2014 the economic value generated by the ICON+ 
increased Rp 328.400 million or 25,73% compared to 
the year 2013. The increase in the economic value is 
defined as the spread of the wider economic benefits 
to the stakeholders. ICON+ hope through the growth of 
economic value, the Company is able to support economic 
development in the scope of regional and national scope. 
[G4-DMA-EC]

ICON+ sustainability business performance is reflected 
from the magnitude of the economic performance 
achieved by the Company [G4-EC1]. Economic 
performance consists of the amount of economic value 
generated and distributed by the Company. The economic 
value generated is the value obtained from any business 
activity undertaken by the Company. Then, the economic 
value distributed is the value given by the company for 
the existing stakeholders. An overview of the economic 
value generated by the Company during the reporting 
period can be seen in the table below.

ICON+ senantiasa menjalankan kinerja bisnis yang sehat untuk mencapai pertumbuhan 
nilai ekonomi yang mampu mendukung pembangunan ekonomi nasional

ICON+ is always running a healthy business performance to achieve growth in economic value that is capable of 
supporting the development of national economy

Kinerja Ekonomi Perusahaan
Company Economic Performance

Keberlanjutan kinerja bisnis ICON+ tergambar dari 
besarnya kinerja ekonomi yang dicapai oleh Perusahaan 
[G4-EC1]. Kinerja ekonomi terdiri dari besarnya nilai 
ekonomi yang dihasilkan dan didistribusikan oleh 
Perusahaan. Nilai ekonomi yang dihasilkan merupakan 
nilai yang diperoleh dari setiap aktifitas bisnis yang 
dijalani oleh Perusahaan. Kemudian, nilai ekonomi yang 
didistribusikan merupakan nilai yang diberikan oleh 
perusahaan bagi para pemangku kepentingan yang ada. 
Gambaran mengenai nilai ekonomi yang dihasilkan oleh 
Perusahaan selama periode pelaporan dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini.

Kontribusi Nilai Ekonomi
Economic Value Contributions 
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Economic Value Contributions

Data Ekonomi (Dalam Rupiah)   (Economic Data (In Rupiah) )
2012 2013 2014

Nilai Ekonomi Langsung Yang Dihasilkan  (The Direct Economic Value Generated) 

I Pendapatan
Revenues

Jaringan telekomunikasi 
Telecommunications network

603.611 728.921 787.089

Jasa aplikasi teknologi informasi 
Information technology application services

155.856 261.073 321.067

Jasa telekomunikasi 
Telecommunication services

165.245 209.185 238.790

Jasa Infrastruktur 
Infrastructure Services

15.438 58.246 87.244

Jasa Lainnya 
Other Services

61.322 10.698 156.285

Pendapatan Bunga
Interest Revenue 

5.101 8.676 13.597

Keuntungan (kerugian) kurs mata uang
Gain (loss) currency exchange

173 (332) 795

Jumlah nilai ekonomi yang dihasilkan
The amount of economic value generated

1.006.746 1.276.467 1.604.867

II Distribusi Nilai Ekonomi (Pengeluaran Nilai Ekonomi) 
Distribution of Economic Value (Expenditure Economic Value)

Biaya Operasi 
Operating Cost

833.295 972.950 1.153.320

Beban Kepegawaian 
Personnel Expenses

92.040 109.415 125.257

Pengeluaran untuk Pemerintah Pusat (pajak badan) 
Expenditures for the Central Government (tax agency)

16.738 27.525 69.233

Pengeluaran untuk Investasi Sosial Masyarakat
Expenditure for the social investment Community

373 533 609

Jumlah nilai ekonomi yang didstribusikan 
Total economic value distributed

942.446 1.110.423 1.348.419

Nilai Ekonomi yang ditahan (I-II) 
Economic value retained (I-II)

64.300 166.044 256.448

Ikhtisar Nilai Ekonomi (dalam juta Rupiah)
Summaries Economic Value 
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Pada periode Pelaporan nilai ekonomi yang dihasilkan 
oleh Perusahaan mencapai Rp1.604.867 juta atau 
meningkat 25,72% dibandingkan pencapaiaan ditahun 
2013. Peningkatan terbesar dari pos pendapatan di 
peroleh dari Pendapatan Jaringan Komunikasi yang 
mencapai Rp787.089 juta. Kemudian, nilai ekonomi yang 
didistribusikan oleh Perusahaan selama tahun 2014 
mencapai Rp1.348.419 juta atau mengalami peningkatan 
sebesar 21,43% dari tahun 2013 atau sebesar Rp1.110.423 
juta. Nilai ekonomi terbesar yang diperuntukan ICON+ 
bagi kegiatan operasional Perusahaan dengan nilai 
sebesar Rp1.153.320 juta. Selanjutnya, nilai yang 
didistribusikan ICON+ kepada masyarakat selama tahun 
2014 mencapai Rp609 juta.

Selisih dari nilai ekonomi yang dihasilkan dan nilai 
ekonomi yang didistribusikan maka diperoleh  nilai 
ekonomi ditahan. Nilai ekonomi yang ditahan oleh ICON+ 
pada tahun 2014 sebesar Rp256.448 juta atau mengalami 
peningkatan sebesar 54,45% dibandingkan tahun 2013 
sebesar Rp166.044 juta.  

Meskipun, pemegang saham mayoritas Perusahaan 
adalah Badan Usaha Milik Negara, selama periode 
pelaporan Perusahaan tidak menerima bantuan finansial 
secara langsung maupun tidak langsung dari Pemerintah. 
[G4-EC4]

In the reporting period the economic value generated by 
the Company reached Rp1.604.867million, an increase of 
25.72% compared to the achievement in the year 2013. 
The largest increase of postal revenue obtained from the 
Communications Network Revenues reached Rp787.089 
million. Then, the economic value distributed by the 
Company during 2014 reached Rp1.348.419 million or an 
increase of 21.43% from the year 2013 or for Rp1.110.423 
million. The biggest economic value ICON+ is intended 
for operating activities in the amount of Rp1.153.320 
million. Furthermore, ICON+ value distributed to the 
public during the year 2014 reached Rp609 million.

The difference of the economic value generated and 
distributed economic value of the obtained values were 
detained economy. The economic value retained by 
ICON+ in 2014 amounted to Rp256.448 million or an 
increase of 54.45% compared to the year 2013 amounted 
to Rp166.044 million.

Although, the Company’s majority shareholder is the 
State-Owned Enterprises, during the reporting period 
the Company did not receive financial assistance directly 
or indirectly from the Government. [G4-EC4]

Bisnis Teknologi Komunikasi dan Informasi 
Mendukung Pembangunan Nasional 
The business of communication and Information Technology 
Supporting the national development

ICON+ meyadari aktifitas bisnis Teknologi Komunikasi 
dan Informasi (TIK) yang dijalani Perusahaan secara tidak 
langsung berperan sebagai katalisator pembangunan 
ekonomi nasional. Dalam rangka mendukung 
pembangunan ekonomi nasional tersebut, hingga akhir 
tahun 2014 ICON+ telah menyelesaikan  pambangunan 
dan pengoperasian seluruh proyek pekerjaan Jasa 
Akses Telekomunikasi dan Informatika Perdesaan KPU/
USO di Indonesia sebanyak 7773 desa. Pencapaian 
tersebut merupakan salah satu peranan ICON+ dalam 
industri telekomunikasi di Indonesia untuk mendukung 
perwujudan perkembangan teknologi telekomunikasi 
dan informasi yang berkualitas  serta dapat dijangkau 
oleh seluruh masyarakat Indonesia. Secara tidak langsung 
produk yang disediakan ICON+ dapat mempermudah 

ICON + recognizes business activities and Information 
Communication Technology (TIK) Company undertaken 
indirectly act as a catalyst for national economic 
development. In order to support the national economic 
development, until the end of 2014 ICON + has completed 
the construction and operation of the entire project 
work Telecommunications and Information Access 
Service Rural KPU/USO in Indonesia as many as 7773 
villages. The achievement is one of the ICON+ roles in the 
telecommunications industry in Indonesia to support the 
realization of the development of telecommunications 
technology and quality information and can be reached 
by all Indonesian people. Indirectly products supplied 
ICON+ can facilitate the public in carry out all activities, 
including economic activities.  [G4-EC7,G4-EC8]

Kontribusi Nilai Ekonomi
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masyarakat dalam mejalankan semua aktifitas termasuk 
aktifitas ekonomi.  [G4-EC7,G4-EC8]

Sebagai bentuk dukungan Perusahaan terhadap 
pembangunan nasional, ICON+ senantiasa taat memenuhi 
kewajiban pajak kepada Pemerintah pusat. Selama tiga 
tahun terakhir pajak yang dibayarkan oleh Perusahaan 
terus mengalami peningkatan. Sebagai wajib pajak, 
kontribusi terbesar Perusahaan adalah pemenuhan 
kewajiban Pajak Penghasilan (Pph) Badan. Pada tahun 
2014 jumlah Pph yang dibayarkan oleh Perusahaan 
mencapai Rp66.367 juta atau meningkat sebesar 36,38% 
dibandingkan tahun 2013 atau sebesar  Rp42.221 juta. 
Adapun rincian jumlah pajak yang dibayarkan ICON+ 
kepada pemerintah pusat dan daerah dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini.

As a form of support to national development company, 
ICON+ always obeyed meet tax liabilities to the central 
government. Over the last three years of tax paid by 
the Company is constantly increasing. As a taxpayer, is 
the company’s largest contribution to the fulfillment of 
obligations Income tax (VAT) of the Agency. In 2014 the 
amount paid by the Company Pph reached Rp66.367 
million or an increase of 36.38% compared to the year 
2013, amounting to Rp42.221 million. The details of 
the amount of tax paid ICON+ to the central and local 
government can be seen in the table below.

66.367

2014

42.221

2013

24.180

2012

Pembayaran Pph Badan Tahun 2012-2014 (Jutaan Rupiah)
Payment of corporate income tax 2012-2014

Dalam rangka menjalankan kinerja bisnis yang 
berkelanjutan, ICON+ senantiasa melakukan 
pengendalian dalam proses pengadaan barang dan jasa. 
Hal ini dilakukan ICON+ untuk memastikan ketersediaan 
pasokan bagi  kegiatan operasional Perusahaan. 
Pedoman pengadaan barang dan jasa di ICON+ diatur 
dalam Keputusan Direksi Nomor 001/SK/001/PUSAT/
ICON+/2012. Pada peraturan tersebut diatur tentang 
empat tipe pengadaan barang dan jasa yang berdasarkan 
pada nominal proyek pengadaan. Adapun empat tipe 
pengadaan barang dan jasa ICON+ dijelaskan pada tabel 
dibawah ini.

In order to run a sustainable business performance, 
ICON + continues to control the process of procurement 
of goods and services. This is done to ensure the ICON+ 
availability of supply for the operational activities of the 
company. Guidelines for the procurement of goods and 
services at ICON+ is set in the Board of Directors Decision 
No. 001/SK/001/PUSAT/ICON+/2012. On the regulation 
set about four types of procurement of goods and 
services based on the nominal procurement project. As 
for the four types of procurement of goods and services 
of ICON+ are described in the table below.

Kerjasama dengan Pemasok
Cooperation with Suppliers

Economic Value Contributions
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No
Tipe Pengadaan Barang 
dan Jasa
(Type of Procurement)

Ketentuan
(Requirement)

Deskripsi
(Description)

1 Pembelian Langsung
Direct Purchasing

Maksimal 150.000.000
Maximum 150.000.000

Pengadaan Barang dan/atau Jasa yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
operasional yang bersifat rutin.
Procurement of Goods and / or Services are used to meet the operational needs 
of the routine.

2 Pemilihan Langsung
Direct Selection

Di atas 150.000.000
Above 150.000.000

Pengadaan Barang dan/atau Jasa yang dilakukan dengan membandingkan 
sekurang-kurangnya 2 penawaran yang diterima dari penyedia barang dan/atau 
jasa yang memenuhi kualifikasi untuk pengadaaan Barang dan/atau Jasa. 
Procurement of Goods and/or Services performed by comparing at least two 
bids were received from providers of goods and/or services that meet the 
qualifications for providing Goods and/or Services.

3 Pelelangan
Auction

Di atas 50.000.000
Above 150.000.000

Pengadaan Barang dan/atau Jasa yang dilakukan secara terbuka dan 
sekurang-kurangnya diumumkan melalui papan pengumuman ICON+, dengan 
membandingkan sekurang-kurangnya 3 penawaran yang diterima dari penyedia 
barang dan/atau jasa yang memenuhi kualifikasi.
Procurement of Goods and/or Services are conducted openly and at least 
announced through a notice board ICON+, to compare at least 3 offers received 
from providers of goods and/or services that meet the qualifications. 

4 Penunjukan Langsung
Direct Appointment

Tidak ada batasan nominal
There is no limit nominal

Pengadaan Barang dan/atau Jasa yang dilaksanakan dengan cara Penunjukan 
Lansung kepada Penyedia.
Procurement of Goods and/or Services are implemented by way of the Direct 
Appointment to the Supplier.

Tipe Pengadaan Barang dan Jasa
The type of procurement of goods and services

Kontribusi Nilai Ekonomi
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ICON+ establishes a mechanism of procurement of goods 
and services that are structured to support an effective 
operational performance and efficiency. The mechanism 
of procurement of goods and services at ICON + can be 
seen in the chart below :

ICON+ menetapkan mekanisme pengadaan barang dan 
jasa yang terstruktur guna mendukung kinerja oprasional 
yang efektif dan efisien. Adapun mekanisme pengadaan 
barang dan jasa di ICON+ dapat dilihat pada bagan 
dibawah ini :

As a form of the company commitment in implementing 
sustainable business performance, ICON+ always include 
local suppliers in cooperation procurement of goods and 
services of the Company. For ICON+ local supplier is a 
supplier which is domiciled in Indonesia. Cooperation with 
local suppliers can reduce the cost and expedite the time 
of procurement. In addition, the cooperation indirectly 
play a role in the improvement of the economy of the 
community. However, specifically there is no corporate 
policy governing the cooperation of local suppliers. 

Sebagai wujud komitemen perusahaan dalam menerapkan 
kinerja bisnis yang berkelanjutan, ICON+ senantiasa 
menyertakan pemasok lokal dalam kerjasama pengadaan 
barang dan jasa Perusahaan. Bagi ICON+ pemasok lokal 
merupakan pemasok yang berdomisili di Indonesia. 
Kerjasma dengan pemasok lokal mampu mengurangi 
biaya serta mempercepat waktu pengadaan. Selain itu, 
kerjasama tersebut secara tidak langsung berperan dalam 
peningkatan ekonomi masyarakat. Namun, secara khusus 
tidak ada kebijakan perusahaan yang mengatur tentang 
kerjasama pemasok lokal.

Mekanisme Pengadaan Barang dan Jasa
Procurement Mechanism

Pemenuhan 
Prasyarat 
Penyediaan (bagi 
pengadaan langsung, 
pembelian langsung, 
penunjukan langsung 
dan tender)

Prerequisites 
fulfillment 

Provision (for direct 
procurement, direct 

purchase, direct 
appointment and 
tender)

Penyampaiaan 
Dokumen 
penawaran 
dari pemasok 
kepada Pihak 
ICON+

Bid Submission 
from the 
supplier to the 
ICON+

Prakualifikasi 
merupakan 
proses 
penilaiaan 
kualifikasi 
yang dilakukan 
sebelum masuk 
penawaran

Pre-qualification 
is a qualification 
assessment 

process carried 
out before 
quotation

Pascakualifikasi 
merupakan 
proses penilaiaan 
kualifikasi yang 
dilakukan setelah 
pemasukan 
penawaran

Payments to 
providers will be 

done in accordance 
with the manner of 
payment specified 

in the procurement 
documents

Menentukan 
Penyedia 
Barang/Jasa

Determining 
the Goods / 

Services

Pembayaran kepada 
penyedia yang 
akan dilakukan 
sesuai dengan tata 
cara pembayaran 
yang ditentukan 
dalam dokumen 
pengadaan

Post-qualification 
is a qualification 
assessment process 
conducted after the 
submission of bids

Economic Value Contributions
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Wilayah jaringan fiber optic Perusahaan hingga tahun 
2014 mencakup wilayah pulau Jawa, Bali, Nusa Tenggara, 
Sumatra, Sulawesi dan Kalimantan. Jaringan tersebut 
terdiri atas kurang lebih 1000 lokasi Point of Presence 
(PoP) yang menjadi terminasi layanan, dilengkapi dengan 
100 service point untuk memberikan dukungan layanan 
kepada pelanggan. Berdasarkan cakupan wilayah tersebut 
maka potensi pasar untuk Perusahaan meningkat secara 
signifikan baik untuk jaringan lokal, jaringan antar kota 
maupun jaringan antar provinsi. Seluruh backbone ini 
diharapkan bisa digunakan untuk pemenuhan kebutuhan 
pasar mulai dari PLN, Operator, Finance & Banking, 
Manufaktur, Government, dan lain-lain. Kebutuhan 
layanan telekomunikasi sangat beragam, baik koneksi 
dengan bandwidth besar seperti hubungan ke Data Center, 
hubungan antar kantor pusat dan cabang, maupun koneksi 
dengan bandwidth yang kecil seperti hubungan antar kantor 
cabang dengan ATM, dan hubungan antar kantor cabang 
dengan Sales Agency menjadi peluang bisnis Perusahaan.

The fiber optic network of ICON+ in 2014 was covering 
the area of Java, Bali, Nusa Tenggara, Sumatra, Sulawesi 
and Kalimantan. The network consists of approximately 
1000 locations Point of Presence (PoP) which became 
termination of service, equipped with 60 service points to 
provide support services to customers. Based on the scope 
of the region, the potential market for ICON + increased 
significantly both for the local network, a network 
of inter-city and inter-provincial network. The entire 
backbone is expected to be used to market needs ranging 
from PLN, Operators, Finance & Banking, Manufacturing, 
Government, and others. Needs of telecommunications 
services is very diverse, good connections with large 
bandwidth such as relationship to the Data Center, the 
relationship between headquarters and branch offices, 
as well as connections with low bandwidth such as the 
relationship between branch offices with ATMs, and the 
relationship between branch offices with Sales Agency 
into a business opportunity ICON+ .

814.000

2014

732.000

2013

Pemasok Lokal dan Nasional  (Jutaan Rupiah)
Local and National Suppliers

Pangsa Pasar Perusahaan
Market Share

Selama periode pelaporan, nilai pengadaan barang dan 
jasa ICON+ sebesar Rp814.000 juta atau meningkat 
sebesar 11,20% dibandingkan nilai pengadaan pada 
tahun 2013 sebesar Rp732.000 juta. Gambaran lengkap 
mengenai jumlah pengadaan pada tahun 2014 dapat 
dilihat dari tabel dibawah ini. [G4-EC9]

During the reporting period, the value of procurement of 
goods and services ICON+ Rp 814.000 million or increased 
by 11.20% compared to the value of procurement by 
2013 amounting to Rp 732.000 million. The full picture 
about the number of procurement in 2014 can be seen 
from the table below. [G4-EC9]

Kontribusi Nilai Ekonomi
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Bagi ICON+, pelanggan merupakan salah satu pemangku 
kepentingan (stakeholder) yang menjamin keberlangsungan 
usaha melalui pembelian layanan Perusahaan. Untuk 
itu ICON+ menyadari bahwa faktor kepuasan pelanggan 
merupakan suatu komponen penting untuk menciptakan 
customers engagement sehingga dapat mengembangkan 
usaha di masa depan. Untuk memenuhi kepuasan 
pelanggan, Perusahaan melakukan continues improvement 
dengan berbagai inovasi produk yaitu menciptakan 
produk yang berkualitas dan meningkatkan pelayanan 
terhadap pelanggan. ICON+ senantiasa bekerja keras untuk 
memberikan jasa terbaik dengan harga kompetitif dan  
senantiasa memperhatikan kebutuhan para pelanggan dan 
secara terus menerus memantau serta menyempurnakan 
produk-produk melalui peningkatan standar kerja tersistem 
yang didukung dengan teknologi yang memadai. Dengan 
upaya-upaya yang dilakukan tersebut, Perusahaan berhasil 
meningkatkan kemajuan usahanya yang di buktikan dengan 
naiknya tingkat pelanggan yang menggunakan produk 
perusahaan dari tahun sebelumnya, dimana pada tahun 
2013 jumlah pelanggan ICON+ sebanyak 911 pelanggan dan 
meningkat pada tahun 2014 menjadi 970 pelanggan yang 
artinya meningkat sebesar 6,47 % [G4-DMA-PR]

For ICON+, the customer is one of the stakeholders that 
ensures business continuity through the purchase of the 
Company’s services. For that ICON+ realize that customer 
satisfaction factor is an important component for creating 
engagement so that customers can develop business in the 
future. To meet the customer satisfaction, the Company 
continues improvement with a range of innovative products 
that create a quality product and improve customer service. 
ICON+ is always working hard to provide the best services at 
competitive prices and always pay attention to the needs of 
customers and continuously monitor and improve products 
through increased labor standards system are supported 
with adequate technology. With the efforts made, the 
Company managed to increase their growth is attested 
by the rising levels of customers who use the company’s 
products from the previous year, whereas in 2013 the 
number of customers ICON+ as many as 911 customers 
and increased in 2014 to 970 customers, which means an 
increase of 6.47%  [G4-DMA-PR]

“ICON+ terus bertekad untuk menjadi Industry Leader dengan memberikan layanan Teknologi, 
Informasi dan Komunikasi (TIK) terbaik kepada pelanggan untuk menjamin keberlanjutan usaha”

“ICON + has worked to be the Industry Leader to provide services Technology, Information and Communications 
Technology (ICT) to the customers to ensure business continuity”

Tanggung Jawab Produk Terhadap Pelanggan

Meningkatkan Kualitas Produk dan Layanan Perusahaan [G4-4] 

Tanggung Jawab Produk Terhadap Pelanggan 

Improving the Quality of Products and Services Company  [G4-4]

Product Liabilities To Customers

ICON+ merupakan perusahaan jasa yang bergerak dibidang 
Teknologi, Informasi, dan Komunikasi yang senantiasa 
memberikan layanan sebaik-baiknya kepada pelanggan 
dengan konsisten mengembangkan inovasi produk yang 
merupakan salah satu dari nilai Perusahaan. Peningkatan 
kualitas produk dan layanan Perusahaan juga dibuktikan 
dengan peningkatan kinerja operasional Perusahaan, antara 
lain: 
• Service Level Guarantee (tingkat ketersediaan jaringan 

telekomunikasi) tercapai sebesar 100,00% atau 100,03% 
dari target 99,97%. 

• Rata – rata persentase gangguan per bulan (rata-rata 
jumlah gangguan per bulan/ rata-rata jumlah layanan 

ICON+ is a service company engaged in the Technology, 
Information, and Communication which continues to provide 
the best possible service to its customers by consistently 
developing innovative products, which is one of the value 
of the Company. Improved quality of products and services 
the Company is also evidenced by the improved operational 
performance of the Company, among others:

• Order Service Level Guarantee (the level of availability of 
telecommunications network) achieved by 100.00% or 
100.03% of the target of 99.97%.

• The average percentage of disturbances per month 
(average number of interruptions per month / average 
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per bulan) tercapai sebesar 11,69% atau kurang dari 
target 10,4%. 

• Rata-rata waktu (durasi) penanganan gangguan (jumlah 
gangguan yang penanganannya kurang dari 7,2 jam 
dalam satu periode/ total jumlah gangguan dalam satu 
periode) tercapai sebesar 77,79% di atas target 75%.

• Kinerja penyambungan pelanggan baru pada tahun 
2014 mencapai 6165 Sales Order yang sudah diaktivasi 
dengan delivery time (waktu penyediaan layanan) 
rata-rata sebesar 43,2 hari kalender per Sales Order. 
Persentase Sales Order yang diaktivasi sesuai target SO 
sebesar 77,79% dari target 85%.

• Perusahaan telah memperoleh penugasan untuk 
mengembangkan optimalisasi pengelolaan proses 
bisnis back office PT PLN (Persero) dan melaksanakan 
pengelolaan administratif back office PT PLN (Persero) 
secara bertahap melalui Keputusan Direksi PT PLN 
(Persero) Nomor 0174.K/DIR/2014 tanggal 14 Mei. 
Implementasi pengembangan optimalisasi pengelolaan 
proses bisnis back office PT PLN(Persero) dan 
Pelaksanaan Layanan Pengelolaan Administratif Back 
Office PT PLN (Persero) dimulai dengan fungsi Keuangan 
dilanjutkan dengan fungsi IT, fungsi SDM dan kemudian 
Pelayanan Pelanggan. Sampai dengan bulan Desember 
2014, Perusahaan telah menyelesaikan Feasibility Study, 
penunjukan Procurement Agent dan penyiapan Terms of 
Reference untuk Konsultan Pelaksana.

• Progress pelaksanaan proyek Paket Pekerjaan 
Penyediaan Jasa Akses Telekomunikasi dan Informatika 
Perdesaan KPU/ Universal Service Obligation (USO) 
sampai dengan 31 Desember 2014 telah diselesaikan 
pembangunan 7773 desa dering dan telah diselesaikan 
pembangunan 310 desa pinter sesuai dengan target 
yang direncanakan. Sedangkan status operasional desa 
dering adalah 5558 desa dan desa pinter 310 desa.

number of services per month) reached 11.69% or less 
than the target of 10.4%.

• Average time (duration) treatment interruption (number 
of interruptions handling less than 7.2 hours in the 
period/total number of disturbances in one period) 
reached at 77.79% above the target of 75%.

• Performance connecting new subscribers in 2014 
reached 6165 Sales Order that has been activated with 
a delivery time (the time the provision of services) 
by an average of 43.2 days per calendar Sales Order. 
Percentage of Sales Order is activated according to the 
target OS for 77.79% of the target of 85%.

• The Company has obtained the assignment to develop 
the optimization of business process management back 
office of PT PLN (Persero) and implement administrative 
management of the back office of PT PLN (Persero) 
gradually through the Decree of the Board of Directors 
of PT PLN (Persero) No.  0174.K/DIR/2014 dated May 
14, Implementation of the development of business 
process management optimization of back office of PT 
PLN (Persero) and the Implementation of Administrative 
Management Services Back Office PT PLN (Persero) 
starting with the Finance function continued with the IT 
function, HR function and then CS. As of December 2014, 
the Company has completed the Feasibility Study, the 
appointment of Procurement Agent and the preparation 
of Terms of Reference for Implementation Consultant

• Progress implementation of the project Work Package 
Provision of Telecommunications and Information 
Services for Rural Access KPU/Universal Service 
Obligation (USO) up to December 31, 2014 has 
completed the construction of villages ringing 7773 
and has completed construction of 310 rural clever 
in accordance with the planned target. While the 
operational status of the village ring is 5558 villages and 
310 clever villages.

Product Liabilities to Customers
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Kualitas atau mutu produk Perusahaan diukur dengan 
ukuran kinerja jasa telekomunikasi yaitu Service Level 
Agreement (SLA). Pencapaian SLA masing - masing produk 
dan layanan Perusahaan sampai dengan 31 Desember 2014 
selalu melebihi target yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Rinciannya adalah sebagai berikut: 

Company product quality or performance is measured by 
the size of the telecommunications services that Service 
Level Agreement (SLA). SLA achievement of each company’s 
products and services until December 31, 2014 has always 
exceeded the previously set target. The details are as 
follows:

Tabel Pencapaian Service Level Agreement (SLA)
Table. Achieving Service Level Agreement (SLA)

No Layanan (Services) Target Realisasi (Realization) Keterangan (Description)

 
Kinerja Jasa Telekomunikasi (SLA)
Performance Telecommunication Services (SLA) 

1 Clear Channel Services 99,90% 99,98% Di atas target Above the target

2 Co Location 99,98% 100,00% Di atas target Above the target

3 Internet 98,00% 99,99% Di atas target Above the target

4 IP-VPN 99,50% 99,98% Di atas target Above the target

5 Metro 99,00% 99,98% Di atas target Above the target

6 Telicon 99,90% 99,99% Di atas target Above the target

7 Video Conference 99,00% 99,99% Di atas target Above the target

8 Voice Over IP 99,90% 100,00% Di atas target Above the target

9 VSAT 95,00% 99,99% Di atas target Above the target

10 Web Hosting 98,00% 100,00% Di atas target Above the target

Kemampuan ICON+ ini, telah menempatkannya sebagai 
badan usaha yang bergerak di bidang Infrastruktur sesuai 
dengan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. 
KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 
lingkup kegiatan Perusahaan bergerak dalam penyediaan 
jasa di bidang telekomunikasi, meliputi:
1. Penyediaan jaringan telekomunikasi.
2. Penyediaan peralatan dan/atau jasa telekomunikasi.
3. Penyediaan content telekomunikasi.
4. Penyediaan piranti lunak dan/atau piranti keras dan/

atau jasa teknologi informasi. 
5. Penyediaan manajemen dan pengoperasian sistem 

kompter dan/atau fasilitas pengolahan data serta 
kegiatan profesional layanan dan kegiatan terkait 
teknologi informasi yang berhubungan dengan bidang 
sumber daya manusia, bidang keuangan & akuntansi 
dan bidang pelayanan pelanggan. 

ICON+ capability, has put him as a business entity engaged 
in the infrastructure in accordance with the Decree of 
the Minister of State-Owned Enterprises No. KEP-100/
MBU/2002 dated June 4, 2002.

In accordance with Article 3 of the Company’s Articles 
of Association, the scope of activities of the Company 
is engaged in the provision of services in the field of 
telecommunications, including:
1. Provision of telecommunications networks. 
2. Provision of equipment and/or services. 
3. Provision of telecommunications content. 
4. Provision of software and/or hardware and/or 

information technology services. 
5. Provision of computer management and operation of 

the system and/or data processing facilities and activities 
related to professional services and information 
technology activities related to the field of human 
resources, finance & accounting and customer service 

Tanggung Jawab Produk Terhadap Pelanggan
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Internet Corporate
NAP/IP Transit
IIX
USO (Telephone
Desa, Internet Desa)

ICONWeb

Collocation & 
Data Center
Cloud Service 
Manage 
Service Router
Dark Fiber

ICONBase

AP2T
APKT
Contact 
Center 123

i-Rima
i-Coalsys
i-Fuel
BBO

ICONApps

Clear Channel
Metro Ethernet
IPVPN
IP VSAT

ICONect

6. Penyediaan layanan lainnya yang berkaitan dengan 
telekomunikasi dan teknologi informasi untuk 
menunjang kegiatan usaha bidang ketenagalistrikan.

Perusahaan memiliki 4 (empat) kategori produk layanan. 
Didalam kategori terdapat beberapa jenis produk dan 
layanan. Sampai dengan periode pelaporan, terdapat 
penambahan jenis produk yaitu produk Batu Bara On-line 
(BBO). [G4-13] Rincian produk dan layanan yang ditawarkan 
antara lain:

fields. 
6. Provision of other services related to telecommunications 

and information technology to support the business 
activities of the electricity sector.

The Company has four (4) categories of service products. 
In the category there are several types of products and 
services. As of the reporting period, there are additional 
types of products, namely products Coal On-line (BBO). [G4-
13] Details of the products and services offered include:

ICONect

ICONect adalah layanan jaringan yang digunakan untuk 
koneksi antar titik. Koneksi ini bisa berjalan di layer dua 
dan layer tiga pada OSI Layer. Terdapat 4 (empat) jenis 
layanan ICONect yaitu: Clear Channel, IP VPN berbasis 
MPLS, Metronet, dan Metronet. Penjelasan masing-masing 
layanan adalah sebagai berikut:

Clear Channel
Adalah layanan komunikasi data yang menggunakan sistem 
dedicated connection berbasis teknologi Synchronous 
Digital Hierarchy (SDH) serta media transmisi serat optik 
end-to-end. Layanan yang sangat handal dan aman ini 
bersifat fleksibel untuk diterapkan di semua protokol 
jaringan. Kapasitasnya mulai dari 2 Mbps (E1) hingga 10 
Gbps (STM64) serta waktu koneksi yang tidak terbatas.

ICONect

ICONect is a network service that is used for connection 
between points. This connection can run at layer two and 
layer three of the OSI Layer. There are four (4) types of 
services ICONect namely: Clear Channel, MPLS-based IP 
VPN, Metronet, and IP VSAT. Explanation of each service are 
as follows:

Clear Channel
It is a data communication service using a dedicated 
connection system of Synchronous Digital Hierarchy (SDH) 
technology-based and optical fiber transmission media end-
to-end. The service is very reliable and safe. It is flexible to 
be applied in all network protocols. Capacity is ranging from 
2 Mbps (E1) to 10 Gbps (STM64), and unlimited connection 
time.
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Metro Ethernet
Adalah layanan komunikasi data berbasis teknologi 
Giga Ethernet Switching ini menawarkan kapasitas yang 
fleksibel, yaitu 2 Mbps, 5 Mbps, 10 Mbps, 20 Mbps, 50 

Mbps, 100 Mbps, dan 1 Gbps.

IP VPN berbasis MPLS
Adalah layanan komunikasi berbasis internet Multi Protocol 
Label Switching (MPLS) dan memiliki kapasitas yang dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan (64 kbps - 10 Mbps) sehingga 
sangat aman dan fleksibel. 

IP VSAT
Adalah layanan komunikasi berbasis teknologi Very Small 
Aperture Terminal (VSAT) memiliki kapasitas yang tersedia 
mulai dari 64 kbps hingga 45 Mbps dan jangkauan yang luas 
ke seluruh wilayah Indonesia.

ICONWeb

ICONWeb adalah layanan yang berjalan pada layer di atas 
layer network. Layanan ini masih berada di antara layer 
network  dan layer aplikasi termasuk juga komunikasi yang 
berada di atasnya. Terdapat 6 (enam) jenis layanan ICONect 
yaitu: Internet Corporate, IP Transit, IIX, Telicon, Vicon, dan 
USO. Penjelasan masing-masing layanan adalah sebagai 
berikut:

Internet Corporate
Adalah layanan akses internet dedicated yang menggunakan 
serat optik end-to-end dan dengan layanan pendukung 
seperti collocation server, web hosting dan koneksi Indonesia 
Internet Exchange (IIX). Kapasitas yang ditawarkan mulai 
dari 64 kbps hingga 10 Mbps.

IP Transit
Adalah layanan jaringan interkoneksi trafik ke global internet 
dengan fitur routing protocol dynamic full route BGP (Border 
Gateway Protocol versi 4). 

IIX Only
Adalah layanan interkoneksi nasional antar penyelenggara 
jasa internet (PJI) di Indonesia, sehingga pelanggan dari satu 
PJI dapat dengan mudah dan murah berkomunikasi dengan 
pelanggan PJI yang lain yang berada di Indonesia.

Metro Ethernet
It is a data communications services of Giga Ethernet 
switching technology-based offers a flexible capacity 
starting 2 Mbps,5Mbps, 10 Mbps, 20 Mbps, 50 Mbps, 100 

Mbps, and 1 Gbps

IP VPN with MPLS base
It is an Internet-based communications services of Multi-
Protocol Label Switching (MPLS) and has a capacity that 
can be tailored to the needs (64 kbps - 10 Mbps) so it is 
very safe and flexible. 

IP VSAT
It is a technology-based communication services Very Small 
Aperture Terminal (VSAT) has available capacity ranging 
from 64 kbps to 45 Mbps and extensive reach to all parts 
of Indonesia.

ICONWeb

ICONWeb is a service that runs on a layer above the network 
layer. The service is still in between the network layer and 
application layer as well as the communication that was 
on it. There are 6 (six) types of services ICONect namely: 
Corporate Internet, IP Transit, IIX, Telicon, Vicon, Village 
Phone, and Village Internet. Explanation of each service are 
as follows:

Internet Corporate
It is a dedicated Internet access service that uses optical 
fiber end-to-end and with support services such as 
collocation servers, web hosting and connections Indonesia 
Internet Exchange (IIX). Capacities is ranging from 64 kbps 
to 10 Mbps

IP Transit
It is the traffic interconnection network services to the 
global internet with dynamic protocol routing features of 
full route BGP (Border Gateway Protocol version 4).

IIX Only
It is a national interconnection services between internet 
service providers (ISPs) in Indonesia, so that customers of 
the ISPs can easily and inexpensively communicate with 
other ISPs customers located in Indonesia.
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Telicon
Adalah layanan telephony yang berbasis packet switching 
dengan menggunakan jaringan fiber optik dan berbasis IP 
VPN MPLS. Telicon mampu memberikan suara yang lebih 
jernih, bersih, dan bening serta kecepatan interkoneksi yang 
tinggi karena didukung dengan backbone fiber optik ICON+.

Video Conference (VICON)
Adalah layanan yang menawarkan solusi telekomunikasi 
yang menggabungkan video dan suara berbasis teknologi IP 
dan perangkat yang modern sehingga mendukung interaksi 
yang intensif dan efisien bagi perusahaan yang memiliki 
cabang di berbagai wilayah. 

USO (Universal Service Obligation)
Telepon Desa (Desa Dering USO)
Adalah layanan telephony fixed line kepada para penduduk 
desa di wilayah Sulawesi, Maluku dan Papua sebagai 
wujud komitmen ICON+ selaku pemenang tender telepon 
berdering USO kepada pemerintah untuk menyediakan 
layanan telekomunikasi di daerah perdesaan.

Internet Desa (Desa Pinter USO)
Adalah layanan enhance dari layanan telepon desa dering 
yang sebelumnya diberikan oleh ICON+ untuk desa-
desa di wilayah Sulawesi, Maluku dan Papua. Layanan ini 
merupakan bentuk kepedulian ICON+ dalam memberikan 
informasi seluas-luasnya kepada masyarakat desa melalui 
media internet sehat. 

ICONBase

ICONBase adalah layanan yang berada di layer fisik pada 
tingkatan OSI Layer. Layanan ICON Base ini meliputi 
penyediaan infrastruktur termasuk di dalamnya adalah 
penyewaan core, Manage Service Router, ICON Cloud, dan 
Collocation. Terdapat 4 (empat) jenis layanan ICONBase 
yaitu: Dark Fiber Service, Manage Service Router, ICON 
Cloud, dan Collacation Data Center. Penjelasan masing-
masing layanan adalah sebagai berikut:

Collocation Data Center
Adalah layanan inovasi jasa data center yang memudahkan 
pelanggan menempatkan perangkat jaringan, server, media 
penyimpanan, dan interkoneksinya terhadap berbagai 
media telekomunikasi dari berbagai penyedia layanan 
jaringan.

Telicon
It is based on packet switching using optical fiber network 
and MPLS-based IP VPN. Telicon is able to give a clearer 
sound, clean, clear and high-speed interconnect for optical 
fiber backbone is supported by ICON+.

Video Conference (VICON)
It is a service that offers telecommunications solutions that 
combine video and IP-based voice technology and modern 
devices that support intensive interaction and efficient for 
companies that have branches in different regions. 

USO (Universal Service Obligation)
Telepon Desa (Ringing Village USO)
It is a fixed-line telephony services to villagers in the region 
Sulawesi, Maluku and Papua as a commitment ICON+ as the 
winning bidder of USO telephone rings to the government 
to provide telecommunications services in rural areas

Internet Desa (Smart Village USO)
It is an enhanced telephone service of the ringing village 
previously provided by ICON+ for the villages in the region 
Sulawesi, Maluku and Papua. This service is a concern of 
ICON+ in providing information as possible to the village 
community through healthy internet media.

ICONBase

ICONBase is a service that is in the physical layer in the 
OSI levels. Base ICON’s services include the provision of 
infrastructure including the core rental, Manage Service 
Router, ICON Cloud, and Collocation. There are four (4) 
types of services ICONBase namely: Dark Fiber Service, 
Managed Service Router, ICON Cloud, and Colocation Data 
Center. Explanation of each service are as follows:

Collocation Data Center
It is a data center service innovation services that enable 
customers placing network devices, servers, storage, and 
interconnection to a variety of media from various telecom 
service providers network.
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ICON Cloud
Adalah layanan Cloud Computing Infrastructure as a 
Service (LAAS) dari ICON+ yang menyediakan beragam 
pilihan paket layanan Virtual Server atau Virtual Machine, 
yang merupakan solusi untuk mendapatkan keleluasaan 
infrastruktur komputasi server seperti pada layanan 
dedicated server namun dengan harga yang lebih terjangkau 
dan kualitas layanan yang lebih baik serta lebih fleksibel.

Manage Service Router
Adalah layanan produk bundling jaringan ICON+ yang 
ditujukan untuk pelanggan yang menginginkan end to end 
solution dari penyediaan jaringan sampai ke pengelolaan 
router mulai dari lokasi kantor pusat sampai dengan lokasi 
cabang pelanggan.

Dark Fiber Service
Adalah kabel optik dedicated yang didedikasikan kepada 
pelanggan tunggal dimana pelanggan tersebut yang 
diberikan kebebasan untuk mengintegrasikan perangkat 
telekomunikasi terhadap kabel optik yang telah tergelar 
tersebut.

ICONApps

ICONApps adalah layanan berupa software atau aplikasi 
online  yang digunakan untuk menunjang tata kerja sebuah 
perusahaan atau bisnis. Aplikasi ini biasanya berupa 
aplikasi Informasi Teknologi (IT). Saat ini, layanan aplikasi 
teknologi ini digunakan untuk lingkungan PLN terlebih 
dahulu dan dilayani melalui keberadaan Sub Direktorat 
Layanan Ketenagalistrikan. Terdapat 7 (tujuh) jenis layanan 
ICONApps yaitu: Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpusat 
(AP2T), Aplikasi Pengaduan dan Keluhan Terpadu (APKT),  
Contact Center 123, I-Rima, I-Coalsys, I-Fuel, BBO, Unified 
Communication, dan CCTV. Penjelasan masing-masing 
layanan adalah sebagai berikut:

Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpusat (AP2T)
Adalah aplikasi terpusat berbasis web yang 
mengimplementasikan seluruh proses bisnis Tata Usaha 
Pelanggan (TUL) PLN, Surat Edaran Direksi terkini dan 
melayani kebutuhan integrasi terpadu sistem utama 
pelayanan pelanggan yang terpusat seperti pembayaran 
online (P2APST), listrik prabayar, pembayaran non tagihan 
listrik, dan layanan informasi untuk contact center.

ICON Cloud
It is a service Cloud Computing Infrastructure as a Service 
(LAAS) of ICON+ that provides a diverse selection of service 
plans Virtual Server or Virtual Machine, which is a solution 
to get freedom computing infrastructure servers such as 
on a dedicated server but at a more affordable price and 
service quality better and more flexible.

Manage Service Router
It is a network service bundling products ICON + is 
intended for customers who want an end to end solution 
from the supply network to the router management from 
headquarters locations to the location of branch customers.

Dark Fiber Service
It is dedicated optical cable dedicated to a single customer 
where the customer is given the freedom to integrate the 
optical cable telecommunications device that has unfolded 
it.

ICONApps

ICONApps is a software service or an online application 
that is used to support the work procedures of a company 
or business. This application is usually in the form of the 
application of Information Technology (IT). Currently, the 
application service is used for technology in advance of PLN 
and served by the existence of Sub Directorate of Power 
Services. There are 7 (seven) types of services ICONApps 
namely: Application of Centralized Customer Service (AP2T), 
Applications of Integrated Disruption and Complaints 
(APKT), Contact Center 123, I-Rima, I-Fuel, I-Coalsys, BBO, 
Unified Communication and CCTV.  Explanation of each 
service are as follows:

Centralized Customer Service Application 
(AP2T)
Is a centralized web-based application that implements the 
whole business process of PLN Customer Administration 
(TUL), current Circular of the Board of Directors and serve 
the needs of major systems integration unified centralized 
customer services such as online payment (P2APST), 
electricity prepaid, non-payment of electricity bills, and 
services information for the contact center.
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Aplikasi Pengaduan dan Keluhan Terpadu 
(APKT)
Adalah aplikasi yang digunakan untuk mengelola operasional 
jaringan distribusi, pencatatan, penanganan dan pemulihan 
gangguan dan keluhan yang prosesnya dilakukan secara 
real-time online dan terintegrasi di lingkungan PLN.

Contact Center 123
Adalah layanan contact center yang disediakan ICON+ untuk 
melayani pelanggan PLN dengan tujuan untuk meningkatkan 
kenyamanan serta kemudahan pelanggan listrik dalam 
melakukan hubungan berinteraksi dan berkomunikasi.

I-Rima
Adalah aplikasi yang digunakan untuk memantau kegiatan 
manajemen resiko dari kegiatan yang sedang dilakukan 
beserta tingkat kemajuan, kendala yang ada serta mitigasi-
mitigasi yang telah dilakukan untuk menangani kendala 
tersebut.

I-Coalsys
Adalah aplikasi yang dapat melakukan pemantauan rencana 
dan realisasi pasokan batubara di setiap lini secara berjenjang 
dengan mudah, cepat dan tepat sehingga informasi yang 
dihasilkan dapat digunakan untuk mendukung mekanisme 
kontrol dan pengambilan keputusan Direksi PLN serta 
mampu meningkatkan mutu pengendalian ketersediaan 
stok batubara dengan sistem informasi yang online sehingga 
lebih efisien, efektif, mudah dan cepat.

I-Fuel
Adalah layanan sistem informasi terpusat dan terintegrasi 
yang mengawal pelaksanaan kegiatan perencanaan, 
pengadaan dan pengendalian bahan bakar pembangkit PLN 
yang dapat dilakukan dan dipantau secara real time online 
selama 24 jam 7 hari seminggu.

Batu Bara On-line (BBO)
Adalah layanan Sistem Pemantauan Ketersediaan Batu Bara 
On-line yang dirancang khusus untuk Direktorat Energi 
Primer PLN Pusat. Sistem ini mempunyai sasaran untuk 
memantaukondisi logistik sejak proses perencanaan sampai 
realisasi, sejak batubara berada di coal processingplant PLN 
Batubara, terus dimuat di tongkang atau kapal sampai tiba di 
lokasi dan masuk stok yard PLTU.  Sistem  ini  menggunakan  
database  terpusat  dengan  transaksi  bisnis  tersebar  
dengan memanfaatkan  internet  dan  GSM/CDMA,  hal  ini  

Integrated Complaint Handling System (APKT)

It is an application used to manage the distribution network 
operations, recording, handling and recovery of disruption 
and complaints that the process is done in real-time online 
and integrated in the PLN.

Contact Center 123
Contact center services are provided by ICON+ to serve PLN 
customers with the aim of enhancing customer convenience 
and ease of electricity in the relationship interact and 
communicate.

I-Rima
It is an application used to monitor the risk management 
activities of activities being carried out along with the rate 
of progress, the existing constraints and mitigations being 
done to address these constraints.

I-Coalsys
It is an application that can monitor the plan and the 
realization of supply of coal in each line in stages with an 
easy, fast and precise so that the resulting information can 
be used to support decision making and control mechanism 
of Board of Directors of PLN and improve the quality control 
of coal stock availability with an online information system 
making it more efficient, effective, easy and fast.

I-Fuel
It is centralized and integrated information systems that 
oversee the implementation of the planning, procurement 
and control fuel power plants that can be performed and 
monitored in real time online 24 hours 7 days a week.

Batu Bara On-line (BBO)
Is the service’s availability Monitoring System On-Line Coal 
specially designed for the Directorate of Primary Energy 
of PLN. This system has the goal to monitor the condition 
of logistics since the planning process until the realization, 
since coal is in coal processing plant PLN Coal, continue to 
be loaded on a barge or ship to arrive on the location and 
then entered to the stock yard of PLTU. This system uses a 
centralized database with distributed business transactions 
by using internet and GSM / CDMA, it is to improve the 
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untuk  meningkatkan  skalabilitas,  fleksibilitas,kemudahan 
dalam pemeliharaan, serta kemudahan untuk di integrasikan 
dengan sistem lain. Sistem ini dirancang dengan mengikuti 
kaidah-kaidah best  practice di dalam industri  penyediaan 
tenagalistrik, antara lain mudah, aman, cepat dan terpadu.

Untuk meningkatkan kepercayaan pelanggan, Perusahaan 
memberikan kejelasan informasi pada seluruh layanan 
Perusahaan. Informasi layanan disajikan secara transparan 
kepada pelanggan. Informasi layanan Perusahaan 
ditunjukkan melalui website (www.iconpln.co.id) di 
halaman produk, magazine (ICONNews), brosur produk, 
dan Sales Tools Aplication. [G4-PR3]  Perusahaan senantiasa 
memperhatikan muatan website (www.iconpln.co.id) di 
halaman produk, magazine (ICONNews), brosur produk, 
dan Sales Tools Aplication mengenai layanan perusahaan 
yang tawarkan agar senantiasa sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. Setiap sales memiliki pemahaman mendalam 
untuk menjelaskan mengenai keunggulan, fitur, dan 
manfaat layanan kepada setiap pelanggan. Selama periode 
pelaporan tidak terdapat insiden pelanggaran terkait dengan 
Informasi layanan yang dapat menimbulkan kerugian 
kepada pelanggan. [G4-PR4]

scalability, flexibility, ease of maintenance, and easy to be 
integrated with other systems. The system is designed to 
follow the rules of best practice in the electricity supply 
industry, such as easy, safe, fast and integrated.

To boost the confidence of customers, the Company provides 
clear information on all the services of the Company. 
Information is presented in a transparent service to 
customers. Company service information is shown through 
the website (www.iconpln.co.id) on the product page, 
magazine (ICONNews), product brochures, and Sales Tools 
Application. [G4-PR3] The company always pay attention 
to the charge website (www.iconpln.co.id) on the product 
page, magazine (ICONNews), product brochures, and Sales 
Tools Application of the companies that offer the service to 
always be in accordance with applicable regulations. Each 
sales have a deep understanding to explain the advantages, 
features, and benefits of the service to every customer. 
During the reporting period there were no incidents of 
violations related to information services that can cause 
harm to customers. [G4-PR4]

Kejelasan Informasi Produk 
Clarity Product Information

Menjaga Hubungan dengan Pelanggan
Maintain Relationships with Customers

Privasi Data Pelanggan

Dalam rangka upaya peningkatan pelayanan dan 
kepercayaan pelanggan, ICON+ mendapatkan sertifikat 
ISO 27001:2005. ISO 27001 merupakan salah satu standar 
best practice dalam pengamanan informasi yang telah 
diakui di seluruh dunia. Inilah bukti nyata ICON+ menyadari 
pentingnya keamanan dan kerahasiaan informasi.

ICON+ berkomitmen untuk memberikan pelayanan 
berkualitas dan terbaik kepada pelanggan. Wujud komitmen 
Perusahaan adalah dengan berusaha untuk selalu menjaga 
dan melindungi data pelanggan. Hasilnya, selama tahun 
2014 Perusahaan terhindar dari sanksi karna terbukti 
tidak terdapat keluhan mengenai penyalahgunaan data 
pelanggan. [G4-PR8]

Customer Data privacy

In an effort to improve services and customer trust, ICON+ 
gotISO 27001: 2005. ISO 27001 is a standard best practice in 
information security which has been recognized worldwide. 
This is clearly proof that ICON+ realize the importance of 
security and confidentiality of information.

ICON+ is committed to provide the best service and quality 
to customers. The company’s commitment is to seek to 
always maintain and protect customers’ data. As a result, 
during 2014 the Company avoid penalties proved because 
there are no complaints about the misuse of customer data. 
[G4-PR8]
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Joint Planning Session (JPS)

Salah satu program tanggung jawab kepada pelanggan 
adalah dengan melakukan Joint Planning Session. Program 
ini merupakan ajang pertemuan ICON+ dengan pelanggan 
yang mempunyai potensi besar sebagai tahapan penggalian 
informasi kebutuhan kedepan serta menjaga hubungan 
relasi dan komunikasi kepada pelanggan. Joint Planning 
Session dilakukan sepanjang tahun. Adapun Joint Planning 
Session yang telah dilaksanakan selama tahun 2014 antara 
lain adalah:
• JPS dengan Bank Sinarmas pada bulan Februari 2014
• JPS dengan Bank BRI Syariah pada bulan Februari 2014
• JPS dengan Mega Auto Finance pada bulan Maret 2014
• JPS dengan Bank Muamalat pada bulan Maret 2014
• JPS dengan pelanggan Biznet pada bulan Mei 2014
• JPS dengan pelanggan Moratel pada bulan Juni 2014
• JPS dengan PT Charoen Phokpand pada bulan Juni 2014
• JPS dengan pelanggan Telkom pada bulan Agustus 2014
• JPS dengan Bank Mega pada bulan November 2014
• JPS dengan pelanggan NAP Info pada bulan November 

2014
• JPS dengan pelanggan Indosat pada bulan Desember 

2014

Penanganan Keluhan Pelanggan

ICON+ mengkategorikan gangguan menjadi 2, yaitu:
a. Keluhan: adalah laporan gangguan pelanggan yang 

penyebab masalahnya bukan terjadi di sisi ICON+
b. Gangguan: adalah laporan gangguan pelanggan yang 

penyebab masalahnya terjadi di sisi ICON+

ICON+ menyediakan berbagai sarana untuk menindaklanjuti 
keluhan pelanggan atas kualitas layanan yang kurang sesuai 
dari apa yang ditawarkan perusahaan. ICON+ menyediakan 
layanan pusat informasi dan penanganan keluhan pelanggan 
dengan nama contact center ICON+. Layanan ini dapat 
dihubungi dengan mudah melalui:

• Contact center nomor 021 275 79800
• Fax: (021) 754 5679
• Mobile: 0811 900 851/ 0815 1837 222/ 0817 0379 9000
• Email cs@iconpln.co.id dan humas@iconpln.co.id

Joint Planning Session (JPS)

Is one of the corporate responsibility programs to do a Joint 
Planning Session. This program is a meeting place ICON+ 
with customers in order to understand customer needs for 1 
year running and evaluation of services in the previous year. 
Joint Planning Session was conducted at the beginning of 
the year. Joint Planning Sessions which were conducted in 
2013, among others were:

• JPS with Bank Sinarmas in February 2014
• JPS with Bank BRI Syariah in February 2014
• JPS with Mega Auto Finance in March 2014
• JPS with Bank Muamalat in March 2014
• JPS with Biznet customers in May 2014
• JPS with Moratel customers in June 2014
• JPS with PT Charoen Phokpand in June 2014
• JPS with Telkom customers in August 2014
• JPS with Bank Mega in November 2014
• JPS with NAP Info customers in November 2014 

• JPS with Indosat customers in December 2014

Customer Complaints Services

ICON + categorize interference into 2, namely:
a. Complaints: is the customer trouble report that the 

cause of the problem is not happening in the ICON +
b. Interference: is the customer trouble report that the 

cause of the problem occurred in the ICON +

ICON+ provides various means to follow up on customer 
complaints on the quality of service is less appropriate than 
what is offered by the company. ICON+ providing information 
center services and customer complaint handling by the 
name of the contact center ICON+. This service can be 
contacted easily via:

• Contact Center Number 021 275 79800
• Fax: (021) 754 5679
• Mobile: 0811 900 851/ 0815 1837 222/ 0817 0379 9000
• Email cs@iconpln.co.id dan humas@iconpln.co.id
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Alur Informasi Penanganan Gangguan Pelanggan
Information Flow of Handling of Customer Disturbance

OK?

Mencatat laporan 
(Open Ticket)

RESPON 30 MENIT
(Response each 30 Min.)

RESPON 2 JAM SEKALI
(Response each 2 Hour)

Menginformasikan 
laporan GGN

(Inform of GGN Report)

Menyampaikan  hasil  analisa 
Awal & Estimasi Penyelesaian

(Present the Results of The 
Initial Assessment and 
Estimated completion)

Close Ticket

Menyampaikan Kondisi 
Service Pelanggan

(Delivering Conditions 
Customer Service)

Menyampaikan hasil perbaikan 
dan estimasi penyelesaiaan

(Delivering Improved Results And 
The Estimated of Completion)

NON ICON+CUSTOMER CONTACT CENTER ICON+

Melaporkan gangguan
(Disturbance Reported)

Melakukan analisa awal gangguan
(Analysis of the interference)

Menginformasikan hasil analisa awal
(Informs the initial analysis results)

Menerima respon awal gangguan
(Receiving of Initial Disturbance)

Melakukan perbaikan
(Make improvements)

Menginformasikan hasil perbaikan
(Informing results of improvement)

Menerima update progress gangguan
(Receiving Update of Progress Disorders)

Contact center ICON+ beroperasi selama 24 jam dalam 
sehari dan 7 hari dalam seminggu. Melalui contact center 
ini, setiap pertanyaan mengenai informasi dan pengaduan 
pelanggan akan di respon dengan cepat dan penyelesaian 
secara baik. Penyelesaian keluhan pelanggan diselesaikan 
oleh Divisi Fault Management. Tahapan alur penyelesaian 
keluhan pelanggan dari mulai masuknya keluhan hingga 
penyelesaian keluhan adalah sebagai berikut:

contact center of ICON+ operates 24 hours a day and 7 days a 
week. Through this contact center, any questions about the 
information and will be in response to customer complaints 
quickly and well completion. Settlement of customer 
complaints resolved by the Fault Management Division. 
Stages groove completion of customer complaints ranging 
from the inclusion of the complaint until the completion of 
the complaint are as follows:
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Berikut ini data keluhan pelanggan ICON+ selama tahun 
2014:

The following ICON + customer complaint data for 2014:

Jenis (Type) Jumlah Keluhan Pelanggan yang Masuk
(Total Customer complaints)

Keluhan Complaint 17.106

Gangguan Disorder 31.827

Keluhan Pelanggan ICON+
ICON+ Customer complaints

Untuk tindakan penyelesaian keluhan, jika dikategorikan 
gangguan di sisi ICON+, akan diselesaikan sesuai KPI 
MTTR di Divisi Operasi. Untuk KPI di Divisi CL, semua 
laporan gangguan pelanggan akan diselesaikan sesuai SOP 
penanganan gangguan dan KPI Perusahaan yaitu:
• KPI Respon time awal: 30 menit 
• KPI Update: setiap 2 jam

For action complaint resolution, if categorized disturbance in 
the ICON+, will be settled in accordance KPI MTTR Operations 
Division. For KPI in Division CL, all customer trouble report 
will be completed according to SOP management and KPI 
Company disorders, namely:
• KPI initial response time: 30 minutes
• KPI Update: every 2 hours

Product Liabilities to Customers
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Komunikasi Pemasaran 

ICON+ menyadari bahwa komunikasi yang efektif dan proaktif 
merupakan komponen penting dalam keberlangsungan 
usaha perusahaan karna dapat membentuk citra positif 
dan dapat menjalin hubungan yang harmonis dengan 
para pemangku kepentingan (stakeholder). Membangun 
brand image yang positif dapat dicapai dengan melakukan 
komunikasi pemasaran. Keuntungan dari terciptanya brand 
image adalah menciptakan loyalitas pelanggan, sehingga 
perusahaan dapat memenuhi target penjualan yang telah 
dirancang.

Aktivitas komunikasi pemasaran antara lain above the 
line (promosi dan iklan baik cetak/elektronik serta online/
offline) dan below the line (sponsorship dan Marketing 
Event). ICON+ juga telah merealisasikan program-program 
komunikasi pemasaran yang dilakukan pada tahun 2014, 
antara lain:

Eksternal : 
Melakukan kegiatan sponsorship untuk beberapa pelanggan 
besar (Kawasan Industri Jababeka, Kospin Jasa Syariah, PT 
Suriatama Mitra Perwita, dan BPD DIY) di beberapa regional 
dan pemasangan iklan serta advertorial di beberapa media 
nasional (Majalah Tempo dan Majalah Infobank).

Melakukan Marketing Event berupa:
• Business gathering untuk memperkenalkan produk 

layanan Cloud ICON+ untuk pelanggan-pelanggan 
segmen Industry Finance dan Telecommunication 
(dilaksanakan pada 14 – 15 Oktober 2014 di Hotel 
Borobudur, Jakarta) dan Manufacture (dilaksanakan 
pada 18 November 2014 di Hotel JS Luwansa, Jakarta).

• Seminar IT untuk sharing knowledge tentang produk 
ICON+ dan update teknologi untuk pelanggan yaitu 
Open Cloud yang dilaksanakan di Jakarta pada bulan 
Maret 2014 dan Professional IT Bali yang dilaksanakan di 
Bali pada bulan Oktober 2014

Internal :
Sesuai jadwal yang sudah disusun sebelumnya, knowledge 
sharing untuk peningkatan pengetahuan kepada sales 
dilakukan sebanyak 1 (satu) kali pada semester 1 (satu) di 
bulan Maret 2014 dan sebanyak 3 (tiga) kali pada semester 
2 (dua) yaitu di bulan Oktober, November, dan Desember 
2014.

Marketing Communications 

ICON+ realize that effective and proactive communication 
are critical components of business continuity because the 
company can establish a positive image and to establish 
a harmonious relationship with stakeholders. Build a 
positive brand image can be achieved by doing marketing 
communications. Advantages of the creation of a brand 
image is to create customer loyalty, so the company can 
meet the sales target has been designed.

Marketing communication activities, among others above 
the line (promotion and advertising both print/electronic 
and online/offline) and below the line (sponsorship and 
Marketing Event). ICON+ also has realized the marketing 
communications programs carried out in 2014, among 
others:

External : 
Conducting sponsorship for some large customers (Jababeka 
Industrial Estate, Kospin Sharia Services, PT Suriatama 
Partners Perwita, and BPD DIY) in several regional and 
advertising and advertorials in some national media (Tempo 
Magazine and Infobank Magazine).

Conducting Marketing Event in the form of :
• Business gathering to introduce products Cloud ICON+  

services to customers Finance and Telecommunication 
Industry segment (held on October 14 to 15, 2014 
Hotel Borobudur, Jakarta) and Manufacture (held on  
November18,  2014 Hotel JS Luwansa, Jakarta).

• Seminar on IT for sharing knowledge about ICON + 
products and technology updates to customers, namely 
the Open Cloud held in Jakarta in March 2014 and IT 
Professional Bali held in Bali in October 2014

Internal :
According to the schedule that has been prepared previously, 
knowledge sharing to increase sales knowledge to do as 
much as 1 (one) time in semester 1 (one) in the month of 
March 2014 and as many as three (3) times in semester 2 
(two), namely in October, November, and December 2014.

Tanggung Jawab Produk Terhadap Pelanggan
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Diskusi review dan evaluasi sales tools (presentasi company 
profile, brochure/catalog product) yang digunakan saat 
ini dan rencana perbaikannya. Target penyelesaian adalah 
pada bulan Maret 2015.
Adapun biaya promosi dan pemasaran yang dikeluarkan 
ICON+ selama tiga tahun terakhir adalah sebagai berikut:

Discussion review and evaluation of sales tools (presentation 
company profile, brochure / catalog product) in use today and 
plan for improvement. Target completion is in March 2015.

As for the promotion and marketing costs incurred ICON+ over 
the last three years are as follows :

Biaya Promosi dan Pemasaran
Promotion and Marketing Cost

Keterangan
(Description)

Tahunan (Rp juta) (Year)

2012 2013 2014

Biaya insentif dan riset Incentives and research Cost 6.030 6.591 3.410

Biaya promosi Promotion Cost 6.443 3.162 1.996

Lain-lain Other 8.319 6.442 4.785

Jumlah (Total) 20.792 16.194 10.191

ICON+ senantiasa mematuhi peraturan dan perundangan 
yang berlaku. Selama tahun 2014, tidak terjadi pelanggaran 
ketentuan dan peraturan terkait pelaksanaan program-
program komunikasi pemasaran yang direalisasikan 
ICON+ melalui above the line (promosi dan iklan baik 
cetak/elektronik serta online/offline) dan below the line 
(sponsorship dan Marketing Event). [G4-PR7]

Survei Kepuasan Pelanggan [G4-PR5]

ICON+ menyadari bahwa perlu diadakannya survei 
menyeluruh terhadap layanan yang ditawarkan perusahaan 
untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan terhadap 
layanan produk dalam rangka perbaikan layanan di masa 
yang akan datang. Untuk itu, ICON+ kembali mengadakan 
survei kepuasan pelanggan yang dilaksanakan oleh Pixel 
Research sebagai pihak independen pada tahun 2014. 

Pengukuran survei menggunakan metode direct melalui 
Divisi Customer Loyalty dan Pemasaran. Indikator yang 
diukur dalam survei ada beberapa dimensi diantaranya 
adalah sebagai berikut:

ICON+ always comply with applicable laws and regulations. 
During the year 2014, no violation of rules and regulations 
related to the implementation of marketing communications 
programs that realized ICON+ through above the line 
(promotion and advertising both print/electronic and 
online/offline) and below the line (sponsorship and 
Marketing Event).  [G4-PR7]

Customer Satisfaction Survey [G4-PR5]

ICON+ realize that it needs to holding a thorough survey of 
the services offered by the company to determine the level 
of customer satisfaction with the service product in order to 
repair service in the future. To that end, ICON+ again held a 
customer satisfaction survey conducted by Pixel Research as 
an independent party in 2014.

Measurement survey using direct methods through 
Customer Loyalty and Marketing Division. Indicators 
measured in the survey there are several dimensions are as 
follows:

Product Liabilities to Customers
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Dimensi Layanan
(Dimention services) Aspek (Aspect)

Awareness Provider yang dikenal Preferred Provider

Usage • Provider yang digunakan Provider have been used
• Produk Information and Communication Technology (ICT) yang digunakan 

Information and Communication Technology (ICT) product have been used

Brand Strength Aspek Familiarity, Aspek Bonding, Aspek Trust 
Aspects of Familiarity, Aspects of Bonding, Aspects of Trust

Motivation & Expectation • Faktor pertimbangan dalam provider ICT Perusahaan dan provider lainnya
Factors considered in ICT provider companies and other providers

• Harapan fungsional dan emosional dalam memilih provider ICT
Hope functional and emotional in choosing the provider of ICT

Profile Profil firmografi perusahaan, Profil demografi responden
Profile of firmography company, Profile of demography respondent

Pre Sales Marketing, Sales

After Sales Aktivasi, Customer Services, Penanganan Gangguan, Service Level Agreement (SLA),  Billing Process
Activation, Customer Services, Disruption Handling, Service Level Agreement (SLA), Billing Process

Product Clear Channel, IP VPN, Metronet, Internet, Telicon. Vicon, Application

Loyalty Switching Behavior, Attitudinal Loyalty, Behavioral Loyalty

86,70%

82,90%
85,75%

2012 2013 2014

Grafik Indeks Kepuasan Pelanggan
Graphic.  Customer Satisfaction Index
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Nilai indeks kepuasan pelanggan ICON+ setiap tahun 
semakin tinggi/ mengalami kenaikan. Hal ini menunjukkan 
pada tahun 2014 tingkat kepuasan pelanggan semakin tinggi 
yang berarti pelayanan yang diberikan oleh Perusahaan 
semakin baik.

Action Plan yang akan dilakukan dari hasil survei tahun 2014 
adalah sebagai berikut:

Action Plan terhadap pengembangan produk:
• Menambah pengetahuan teknologi baik disisi jaringan 

maupun pengembangan produk.
• Benchmark teknologi
• Mempertajam STP produk (Segmentation, Targeting, 

and Positioning)

Action Plan terhadap frekuensi promosi:
• Pembuatan kalender pemasaran tahun 2015
• Program pemasaran bersama di PLN grup

Customer satisfaction index score of ICON+ per year higher/
increased. It shows in 2014 the higher level of customer 
satisfaction which means the services provided by the 
company becoming better.

Action Plan which will be carried out from the 2014 survey 
results are as follows:

Action Plan for the development of the product:
• Increase knowledge both on network technology and 

product development.
• Technology Benchmark 
• Sharpen STP product (Segmentation, Targeting, and 

Positioning)

Action Plan for the promotion frequency
• Preparation of marketing calendar 2015
• Joint marketing program in PLN Group

Product Liabilities to Customers
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Telkom Indonesia : ICON+ adalah complement kami

PT Telkom adalah salah satu pelanggan ICON+. Sebagai mitra, PT Telkom 
melalui Wuryanto percaya bahwa ICON+ akan terus berkembang dan 
tetap jaya serta terus melakukan perbaikan dan evaluasi terutama terkait 
upaya memenuhi Service Level Agreement/ Service Level Guarantee (SLA/
SLG) baik untuk Mean Time to Recovery maupun Mean Time  to Repair.

Pada mulanya ICON+ terlihat seperti kompetitor PT Telkom. Namun, 
seiring berjalannya waktu, Wuryanto menganggap ICON+ justru tampil 
sebagai complement PT Telkom. Dengan demikian, Wuryanto menyetujui 
jika pada akhirnya sesama penyedia infrastruktur telekomunikasi 
saling berkolaborasi untuk menjadi penyedia infrastruktur yang dapat 
diandalkan oleh masyarakat Indonesia. Selayaknya mitra, ICON+ bisa 
mengisi kekurangan yang dimiliki oleh PT Telkom. Misalnya terkait 
link-link yang tak dimiliki PT Telkom, maka link ICON+ diharapkan dapat 
mengisi bagian tersebut.

Telkom Indonesia: ICON+ is our complement

PT Telkom is one of the customers of ICON+. As a partner, PT Telkom 
through Wuryanto believe that ICON+ will continue to grow and remain 
prosperous and continue to make improvements and evaluations 
primarily related to efforts to meet the Service Level Agreement/Service 
Level Guarantee (SLA / SLG) for Mean Time to Recovery and Mean Time 
to Repair.
At first it looks like a competitor ICON+ PT Telkom. However, over time, 
Wuryanto considers ICON+ actually appear as a complement PT Telkom. 
Thus, if ultimately approved Wuryanto fellow collaborate telecom 
infrastructure provider to a provider of infrastructure that can be relied 
upon by the people of Indonesia. Appropriate partners, ICON+ can fill the 
shortage of which is owned by PT Telkom. For example related links are 
not owned by PT Telkom, the link ICON+ is expected to fill the part.

Wuryanto
Operation Senior Manager Transport 
Operation Divisi Network of Broadband 
(NETBRO)
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk

Wuryanto 
Operation Senior Manager Transport 
Operation Divisi Network of Broadband 
(NETBRO)
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk

Testimoni
Testimony
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ICON+ Berkontribusi di Banyak Hal

Sebagai perusahaan yang sama-sama berada di bawah naungan PT PLN 
(Persero), ICON+ dan Indonesia Power kompak menjadi mitra kerja 
dan terus menjaga hubungan baik antar keduanya. Kehadiran ICON+, 
sangat membantu dan mendukung proses bisnis Indonesia Power. 
Salah satu kontribusi ICON+ yaitu menunjang kehandalan peningkatan 
gardu pembangkit dengan menyediakan kehandalan jaringan data dan 
komunikasi.

Terkait dengan jabatannya sebagai Kepala Divisi Pengembangan SDM, 
Agung mempercayakan penyimpanan datanya kepada ICON+. Tak sekedar 
itu, kehadiran ICON+ ditengah-tengah proses bisnis Indonesia Power di 
percaya Agung telah membantu IP dalam upaya meminimalisir biaya/
cost perjalanan dinas. Dengan jaringan ICON+, Indonesia Power mampu 
melakukan pertemuan tanpa harus tatap muka yaitu menggunakan Video 
Conference (VICON) atau Online Metting. Agung berharap ICON+ terus 
melakukan perbaikan dan inovasi di pertambahan usianya. Menurutnya, 
ICON+ masih mampu meningkatkan kehandalan jaringannya.

ICON + Contributing in many ways

As a company that equally under of PT PLN (Persero), ICON+ and Indonesia 
Power to became partners and continue to maintain good relations 
between the two. The presence of ICON+, very helpful and supportive 
business processes of Indonesia Power. One of the ICON+ contributions  
is to support the improvement of substations plant reliability by providing 
reliability of data and communication networks.

Related to his position as Head of Human Resources Development 
Division, General entrusts data storage to ICON+. Not just that, the 
presence of ICON+ in the midst of the business processes in Indonesia 
believe the Great Power has helped IP in an effort to minimize costs/cost 
of official travel. With ICON+ network, Indonesia Power is able to perform 
without having face-to-face meeting that is using Video Conference 
(VICON) or Online Meeting. Agung expect ICON+ continues to make 
improvements and innovations in the accretion age. He said, ICON+ is 
still able to increase network reliability.

Agung Siswanto
Kepala Divisi Pengembangan SDM 
dan Talenta 
PT Indonesia Power

Agung Siswanto
Head of HR and Talent Development 
Division
PT Indonesia Power
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Berkontribusi Untuk Pelestarian Lingkungan

ICON+ meyakini masa depan merupakan asset yang harus dikelola sejak sekarang. Untuk itu, 
ICON+ senantiasa melaksanakan tanggung jawab terhadap lingkungan sebagai bentuk komitmen Perusahaan 

dalam menjalankan Bisnis yang berkelanjutan
ICON+ believes the future is an asset that must be managed from now on. ICON+ is always perform environmental 

responsibility as a commitment of the Company in running a sustainable business

Seiring dengan terus tumbuhnya kesadaran akan 
keberlanjutan, para pemangku kepentingan semakin 
mengharapkan ICON+ untuk memiliki pandangan terhadap 
dampak bisnis Perusahaan terhadap lingkungan. Dengan 
demikian, ICON+ berkomitmen untuk tetap menjaga 
kelestarian lingkungan dengan melakukan inisiatif dan 
manajemen dampak lingkungan yang berkelanjutan. 
Langkah awal yang ditempuh dalam mengelola dampak 
operasional Perusahaan terhadap lingkungan adalah dengan 
melakukan identifikasi berbagai kegiatan yang berpotensi 
menjadi sumber pencemaran lingkungan. Dengan begitu, 
ICON+ dapat mengevaluasi dampak lingkungan dari 
seluruh aktivitas operasional serta melakukan upaya-
upaya untuk meminimalisir dampak lingkungan tersebut. 
Sepanjang tahun 2014, bentuk kegiatan terkait pelestarian 
dan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan adalah 
program Efisiensi Energi, Green Office, Penghijauan, serta 
Pengelolaan Sampah dan Limbah B3. [G4-DMA-EN]

ICON+ memiliki 20 jaringan kantor yang terdiri dari Kantor 
Pusat, Kantor Cabang, dan Kantor Perwakilan yang tersebar 
di seluruh Indonesia. Semua jaringan kantor tersebut berada 
di kawasan pemukiman warga yang terkelola. Kondisi ini 
memastikan tidak adanya kegiatan yang mempengaruhi 
keanekaragaman hayati. Demikian pula, tidak ada flora 
maupun fauna langka yang dilindungi (menurut IUCN/
International Union for the Conservation of Nature 
and Natural Resources), yang terganggu akibat operasi 
Perusahaan. [G4-EN11, G4-EN12, G4-EN13, 4-EN14]
 
Dengan semua upaya ICON+ dalam mengelola dan 
melestarikan lingkungan hidup, maka tidak terdapat masalah 
terkait isu lingkungan dan kejadian yang menyebabkan 
denda terkait pelanggaran peraturan lingkungan. [G4-EN29, 
G4-EN34]

Along with the continuously growing awareness of 
sustainability, stakeholders increasingly expect ICON+ 
to have a view of the impact of our business on the 
environment. Thus, ICON+ is committed to maintaining 
environmental sustainability with initiatives and sustainable 
management of environmental impacts. The initial steps 
taken in managing the Company’s operational impact on the 
environment is by identifying a range of activities that could 
potentially be a source of environmental pollution. ICON+ 
can evaluate the environmental impact of all operational 
activities and to make efforts to minimize the environmental 
impact. Throughout 2014, the form of activities related 
to the conservation and sustainable environmental 
management is a program of the Energy Efficiency, Green 
Office, Greening, as well as Waste Management and Waste 
B3. [G4-DMA-EN]

ICON+ has 20 office network that consists of the Head 
Office, Branch Office, and Representative Offices spread 
throughout Indonesia. All office network are located in 
the residential area of well-managed. These conditions 
ensuring the absence of activities that affect biodiversity. 
Similarly, there is no flora or fauna endangered (by IUCN 
/ International Union for the Conservation of Nature and 
Natural Resources), which is disrupted by the Company’s 
operations. [G4-EN11, G4-EN12, G4-EN13, 4-EN14]

With all the effort of ICON+ in managing and conserving 
the environment, then there are no problems related to 
environmental issues and events that led to fines related 
to violations of environmental regulations. [G4-EN29, G4-
EN34]

Berkontribusi untuk Pelestarian Lingkungan 
Contributing to Environmental Preservation
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Contributing to Environment Conservation

Sepanjang tahun 2014 bentuk kegiatan terkait tanggung 
jawab kepada lingkungan adalah melalui program efisiensi 
energi, green office dan penghijauan. Program ini dijalankan 
dalam rangka mewujudkan partisipasi dan dukungan 
Perusahaan terhadap kelestarian lingkungan di wilayah kerja 
Perusahaan sekaligus meningkatkan kualitas kehidupan 
bumi.

Dalam kegiatan operasional Perusahaan, pemakaian energi 
listrik terutama diperuntukan bagi kebutuhan operasional 
kantor serta rumah dinas. Selain itu, Perusahaan juga 
mengonsumsi Bahan Bakar Minyak (BBM) untuk kebutuhan 
perjalanan dinas, baik dengan menggunakan kendaraan 
milik Perusahaan maupun transportasi umum.

Perusahaan menyadari bahwa kegiatan operasional 
mengeluarkan emisi karbon (CO2) terutama pemakaian 
listrik dan penggunaan BBM. Walaupun secara keseluruhan 
Perusahaan belum menghitung carbon footprint 
Perusahaan, namun melalui inisiatif efisiensi energi yang 
telah Perusahaan lakukan untuk mengurangi emisi CO2 dari 
bisnis Perusahaan secara signifikan. 

Komsumsi Listrik 
Pada periode pelaporan, energi listrik yang dikonsumsi 
untuk kegiatan operasional Perusahaan mencapai 10.023 
MWh. Perusahaan tidak memproduksi energi listrik secara 
mandiri sehingga semua energi listrik yang dikonsumsi 
bersumber dari jaringan Perusahaan Listrik Milik Negara 
(PLN). Jumlah pemakaian energi listrik oleh Perusahaan 
tergolong cukup tinggi karena jumlah kantor cabang 
Perusahaan cukup banyak. Akan tetapi, Perusahaan 
telah melakukan beberapa inisiatif sebagai wujud atas 
komitmennya dalam efisiensi energi diantaranya adalah:

• Mematikan komputer dan peralatan elektronik lainnya 
jika akan ditinggal atau tidak digunakan dalam waktu 
yang lama;

• Mengupayakan untuk menempatkan meja kerja di sudut 

Throughout the year 2014 the activities related to 
environmental responsibility is through energy efficiency 
programs, green office and greening. The program is run in 
order to realize the Company’s participation and support 
environmental sustainability in the region of the Company 
at the same time improving the quality of life of the earth.

Energy efficiency is in the Company’s operation in electric 
energy consumption, especially for the operational needs 
of the office and the home office. In addition, the Company 
also consumes fuel oil (BBM) for official travel needs, either 
by using a company-owned vehicles or public transport.

The company recognizes that operational activities emit 
carbon dioxide (CO2), especially the use of electricity and 
fuel usage. Although the Company did not calculated the 
overall carbon footprint of the Company, but through 
energy efficiency initiatives, Company has done to reduce 
CO2 emissions from our business significantly.

Electricity consumption
In the reporting period, the electrical energy consumed for 
operating activities reached 10,023 MWh. The Company 
does not produce electrical energy independently so that all 
electrical energy consumed comes from a network of State-
Owned Electricity Company (PLN). The amount of electrical 
energy consumption by the Company is quite high because 
of the number of branch offices Company’s enough. How-
ever, the Company has undertaken several initiatives as a 
manifestation of his commitment to energy efficiency are:

• Turn off computers and other electronic equipment if it 
will be left or not used in a long time;

• Seek to put a desk in a corner office with optimal natural

Program Kegiatan
Activity Program

Efisiensi Energi [G4-EN6, G4-EN7, G4-EN19]
Energy Efficiency [G4-EN6, G4-EN7, G4-EN19]
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kantor dengan pencahayaan alami yang optimal;
• Mengatur suhu ruangan agar tidak terlalu dingin;
• Menghindari penggunaan lift dan menggunakan tangga 

jika hanya ingin pindah ke 1 atau 2 tingkat lantai yang 
berbeda;

• Penyuluhan kepada karyawan untuk menghemat listrik.

Konsumsi Bahan Bakar Minyak (BBM)
Lebih lanjut, dalam hal penggunaan BBM untuk aktivitas 
operasional, BBM yang dikonsumsi pada periode pelaporan 
mencapai 58 kl. Untuk menghemat konsumsi BBM untuk 
aktivitas perjalanan dinas, Kami melakukan inisiatif sebagai 
berikut:

• Servis kendaraan operasional secara berkala;
• Mengganti onderdil yang aus untuk mengefisienkan 

kerja mesin;
• Menyusun agenda perjalanan dinas secara kolektif antar 

unit tugas pada kota tujuan yang sama;
• Mengurangi intensitas perjalanan dinas dengan 

mengoptimalkan alat-alat komunikasi.

Pada tahun 2014 Perusahaan mulai menerapkan konsep 
green office yang berlaku di lingkungan kantor pusat. 
Penerapan praktek Green Office di Perusahaan masih dalam 
tahap inisiasi, antara lain melalui efisiensi penggunaan kertas 
dalam operasional sehari-hari. Gerakan efisiensi lainnya 
misalnya mematikan lampu, penyejuk udara dan komputer 
bila ruangan tidak digunakan, menggunakan kertas bekas 
untuk pengiriman memo atau surat di lingkungan internal 
serta menerapkan office automationmelalui portal 
Perusahaan untuk proses administrasi antar divisi. Upaya 
ini diharapkan memberi dampak yang positif bagi ICON+  
dalam mewujudkan efisiensi energi dan sumberdaya serta 
keuangan.

Daftar kegiatan dan aktivitas dalam mendukung terciptanya 
Green Office melalui:
• Pengelolaan gedung dengan cara menjaga ruangan 

agar bebas dari hama tikus, serangga (semut, kecoa, 
kumbang, dsb) dan binatang lainnya, mengupayakan agar 
bahan makanan tidak boleh disiapkan atau disantap di 
dalam area ruangan kerja, kecuali di tempat yang khusus 

lighting;
• Set the room temperature is not too cold;
• Avoid the use of the elevator and use the stairs if you 

just want to move to 1 or 2 different floor levels;

• Guidance to employees to save electricity.

Consumption of fuel (BBM)
Furthermore, in terms of fuel usage for operating activities, 
total fuel consumed during the reporting period reached 
2,301.31 gigajoule (57.25 kl). To save on fuel consumption 
for official travel activity, we took the initiative as follows:

• The Service operational vehicles periodically; 
• Replacing worn parts to streamline the working machine;

• Develop a collective agenda of official travel between 
duty units on the same destination;

• Reducing the intensity of official travel by optimizing 
communication tools.

In 2013 the Company began applying the concept of 
green office environment prevailing in the central office. 
Application of Green Office practices in the Company is still 
in the initiation stage, among others, through the efficient 
use of paper in daily operations. Other efficiency movement 
for example turning off the lights, air conditioning and 
computers when the room is not in use, using waste 
paper for memos or letters in the internal environment as 
well as office automation through the portal to apply the 
Company’s administrative processes between divisions. 
This effort is expected to have a positive impact for ICON+ in 
realizing energy and resource efficiency as well as finance.

List of events and activities in support of the creation of the 
Green Office via:
• Management of the building by way of keeping the room 

free of pest rodents, insects (ants, cockroaches, beetles, 
etc.) and other animals, to strive for groceries should not 
be prepared or eaten in the workspace area, except in 
special places (food court), are not allowed to do things 

Green Office
Green office
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(ruang makan), tidak diperkenankan untuk melakukan 
hal-hal yang mampu menimbulkan bau yang tidak sedap 
di dalam ruang/dari bau yang dapat mengganggu di luar 
ruangan.

• Hemat kertas dan tinta dengan cara mengurangi 
penggunaan kertas, penyimpanan dokumen dalam 
bentuk soft copy, pemanfaatan email sebagai 
pemanfaatan kertas bekas dalam mencetak dokumen 
yang belum final dan pengunaan economode version 
ketika melakukan pencetakan pada alat printer. Media 
menyebarluasan pengumuman atau sosialisasi di 
internal perusahaan melalui media email (employee@
iconpln.co.id) dan portal intranet.

• Hemat listrik dengan cara mematikan komputer dan 
peralatan elektronik lainnya jika akan ditinggal atau 
tidak digunakan dalam waktu yang lama, misalnya, 
saat makan siang atau pergi rapat atau pulang kantor. 
Mengupayakan untuk menempatkan meja kerja di 
sudut kantor dengan pencahayaan alami yang optimal, 
membuka jendela dan tidak menyalakan AC apabila 
gedung perkantoran terletak di kawasan yang masih asri. 
Mengatur suhu ruangan agar tidak terlalu dingin. Suhu 
yang nyaman untuk bekerja adalah antara 20-24 derajat 
Celsius. Menghindari penggunaan lift dan menggunakan 
tangga jika hanya ingin pindah ke 1 atau 2 tingkat lantai 
yang berbeda.

• Hemat air dengan cara menggunakan air sesuai 
kebutuhan dan menutup kran air apabila tidak 
diperlukan.

• Mengurangi polusi udara dengan cara pegawai dilarang 
untuk merokok di seluruh area dalam gedung, Area 
merokok diperbolehkan di tempat yang telah disediakan,

Dengan adanya penerapan penghijauan lingkungan 
diharapkan bisa menjadi salah satu alternatif dalam menata 
dan memelihara kelestarian lingkungan hidup di wilayah 
Indonesia. Kesadaran yang tinggi dalam memelihara dan 
melestarikan lingkungan hidup dalam rangka mengantisipasi 
dari segala bentuk pengrusakan dan pencemaran 
lingkungan. Pengelolaan perusahaan yang berwawasan 
lingkungan merupakan dasar dalam menciptakan suasana 
keindahan dan kenyamanan lingkungan, terutama dalam 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara optimal.

that were able to cause a bad odor in the space / of smell 
that can interfere outdoors.

• Save paper and ink by reducing paper usage, storage of 
documents in soft copy, use email as the utilization of 
waste paper to print documents and use EconoMode 
if it was not final version when printing on a printer 
tool. Spread media announcements or dissemination 
in the media through the company’s internal e-mail 
(employee@iconpln.co.id) and intranet portal.

• Save electricity by turning off computers and other 
electronic equipment if it will be left or not used for a 
long time, for example, at lunch or leave a meeting or 
home office. Striving to put the desk in the corner office 
with optimal natural lighting, open the windows and turn 
on the air conditioner when the office building located 
in the area is still beautiful. Set the room temperature 
is not too cold. Comfortable temperatures to work is 
between 20-24 degrees Celsius. Avoiding the use of the 
elevator and use the stairs if you only want to move to 1 
or 2 different floor levels. 

• Save water by using water as needed and close the water 
tap when not needed.

• Reduce air pollution by means employees are prohibited 
to smoke in all areas of the building, smoking is allowed 
in the provided area

With the implementation of the greening of the environment 
is expected to be an alternative in managing and maintaining 
environmental sustainability in Indonesia. Awareness is 
high in maintaining and preserving the environment in 
anticipation of all forms of destruction and environmental 
pollution. Environmentally sound management of the 
company which is the basis for creating an atmosphere 
of beauty and comfort of the environment, especially in 
improving optimally public health.

Penghijauan
Greening

Contributing to Environment Conservation



Laporan Keberlanjutan
2014

62

Dalam hal aktivitas pelestarian lingkungan hidup, 
Perusahaan melakukan kegiatan penghijauan di lingkungan 
kantor Gandul yang bekerja sama dengan pihak masyarakat 
setempat dan kelompok tani dan lingkungan hidup Sangga 
Buana Lebak Bulus. Beberapa kegiatan penghijauan 
yang dilaksanakan antara lain adalah melalui gerakan 
ICONers berlari hijaukan bumi, sambil berolahraga dengan 
menanam ratusan bibit tanaman bambu (yang berdasarkan 
hasil penelitian paling ampuh untuk menahan resapan air, 
dan sangat dibutuhkan oleh warga Jakarta untuk menjaga 
sumber mata air ), selanjutnya ICONers menebar ribuan 
bibit ikan Nila dan Mujair di sungai Pesanggrahan yang 
merupakan daerah konservasi alam hutan kota Sangga 
Buana, Lebak Bulus. Disamping kegiatan menanam pohon 
dan menyebar bibit ikan, ICON+ juga membagikan tempat 
sampah berukuran 250 liter untuk masyarakat sekitar 
kantor Gandul. Kegiatan ini dikemas dalam acara Fun Bike 
sambil menyerahkan beberapa tempat sampah berukuran 
250 liter di lingkungan warga sekitar kantor Gandul tesebut 
untuk ikut menjaga kebersihan lingkungan.

Pengelolaan sampah dilakukan bersama Dinas Kebersihan 
setempat. Pengawasan rutin diterapkan guna menekan 
jumlah dan volume sampah yang tercecer. Perusahaan juga 
melakukan pengelolaan sampah dan pembuangan secara 
bertanggung jawab di seluruh kantor operasi. Perusahaan 
terus mendukung pengembangan dan sosialisasi teknologi 
yang inovatif dan praktis yang bukan saja ramah lingkungan, 
namun juga dapat memberikan manfaat langsung kepada 
masyarakat. Terhadap material yang dapat didaur ulang, 
prosesnya diserahkan kepada pihak ketiga, seperti; baterai 
bekas, kabel tembaga dan material logam. 

In terms of environmental conservation activities, the 
Company conducts reforestation activities in the office 
environment in Gandul in cooperation with the local 
communities and farmers and the environment Sangga 
Buana Lebak Bulus. Some reforestation activities are carried 
out among others is through the movement of ICONers lets 
green the earth, while working with bamboo plants planted 
hundreds of seedlings (which is based on research results of 
the most powerful to resist water absorption and is needed 
by the citizens of Jakarta to keep the fountain), hereinafter 
ICONers Tilapia fish seed sowing thousands and Mujair in 
Pesanggrahan river which is a nature conservation area of 
the town forest Buana, Lebak Bulus. Besides planting trees 
and spread fingerlings, ICON+ is also distributed 250-liter 
bins for communities around the office of Gandul. The event 
is held in the Fun Bike event, handing some 250 liter-sized 
bins in the neighborhood around the office Gandul citizens 
to participate in keeping the environment clean.

Waste management is done with the local Health 
Department. Routine surveillance is applied in order 
to reduce the number and volume of waste runoff, the 
Company also conducts waste management and disposal in 
a responsible manner throughout the office operations. The 
company also continues to support the development and 
dissemination of innovative and practical technologies that 
are not only environmentally friendly, but also can provide 
direct benefits to the community. Materials that can be 
recycled, the process is handed over to a third party, such 
as; battery scrap, copper wire and metal materials.

Pengelolaan Sampah dan Limbah B3 [G4-EN23]
Waste Management [G4-EN23]

Berkontribusi Untuk Pelestarian Lingkungan
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Saya ucapkan banyak terima kasih kepada ICON+ yang tetap konsisten 
sejak tahun 2004 sampai dengan sekarang, menjadi partner kami dalam 
menyelamatkan hutan dan sumber mata air di Jakarta serta berkontribusi 
dalam menjaga kelestarian ekosistem di hutan Sangga Buana. 

I say many thanks to ICON+ which remained consistent since 2004 up to 
now, to be our partner in saving forests and springs in Jakarta as well as 
contribute to protecting the forest ecosystem of Sangga Buana.

Chairudin (Mang Idin) bersama 
Humas ICON+ 
Si Jampang Penyelamat Kali Pesanggrahan 
(Ketua Kelompok Tani Sangga Buana), Peraih 
Kalpataru & Penghargaan Lingkungan dari 
Mancanegara

Chairudin (Mang Idin) with Public 
Relation of ICON+ 
The Jampang Rescue Pesanggrahan 
(Chairman of Farmers Group Buana), winners 
of Kalpataru & Environmental Award from 
Abroad

Investasi Untuk Lingkungan [G4-EN31]
Environmental Investment [G4-EN31]

Testimoni
Testimony

Adapun Dana Perusahaan yang dikeluarkan untuk bina 
lingkungan selama tahun 2014 adalah sebesar Rp410 
juta. Jika dibandingkan dengan tahun 2013 jumlah alokasi 
anggaran yang dialokasikan untuk investasi lingkungan 
meningkat sebesar 34,43% atau sebesar Rp305 juta Manfaat 
yang dirasakan oleh Perusahaan sebagai hasil pelaksanaan 
CSR secara konsisten antara lain adalah terpelihara dan 
terjaganya lingkungan alam yang mendukung kegiatan 
operasional Perusahaan secara berkelanjutan serta 
Perusahaan tidak pernah mengalami denda finansial terkait 
palanggaran peraturan di bidang lingkungan. [G4-EN29]

The Company spent on community development funds in 
2014 was Rp410 million. The impact felt by the Company 
as a result of the implementation of consistent Corporate 
Social Responsibility, is maintained and the preserved of 
natural environments that support the Company’s ongoing 
operations and the Company has never experienced a 
financial penalty associated encroachment in the field of 
environmental regulations. [G4-EN29]

Contributing to Environment Conservation
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Mengembangkan SDM Yang Berkelanjutan

ICON+ menyadari bahwa pegawai merupakan salah satu aset strategis yang paling 
berharga dalam menjalankan bisnis Perusahaan yang berkelanjutan

ICON + realize that the employee is one of the most valuable strategic asset in running the Company’s
ongoing business

ICON+ menyadari bahwa pegawai (ICONers) merupakan aset 
paling berharga dalam mencapai pertumbuhan perusahaan 
yang berkelanjutan. Demikian juga, loyalitas pegawai yang 
dilatarbelakangi oleh berbagai faktor seperti kenyamanan, 
kebebasan berserikat, pengembangan karir, aktualisasi 
diri, dan kesejahteraan, berpengaruh terhadap kinerja 
Perusahaan.  Oleh karena itu, ICON+ berkomitmen untuk 
mengembangkan kinerja para pegawai melalui program 
rekrutmen dan seleksi yang efektif, pelatihan, serta sistem 
penilaian kinerja yang objektif. Berikut kebijakan yang 
dibuat ICON+ terkait pengembangan SDM:  [G4-DMA-LA] 

1. Sistem Manajemen Kinerja Pegawai:
1345-1/SK/001/PUSAT/ICON+/2015

2. Pendidikan dan Pelatihan:
019.K/DIR-ICON+/2002

3. Evaluasi Pendidikan dan Pelatihan:
007/SK/001/PUSAT/ICON+/2012

4. Sistem Rekrutmen dan Seleksi Pegawai:
091/SK/001/PUSAT/ICON+/2010;
perubahan: 044-1/SK/001/PUSAT/ICON+/2012

5. ICON+ Knowledge Management :
031/SK/001/PUSAT/ICON+/2010

ICON+ realize that employees (ICONers) is the most 
valuable asset in achieving sustainable growth. Likewise, 
employee loyalty is motivated by various factors such as 
comfort, freedom of association, career development, 
self-actualization, and well-being, affect the performance 
of the Company. Therefore, ICON+ is committed to 
developing the performance of the employees through a 
program of recruitment and effective selection, training, 
and performance evaluation system that objectively. 
The following policies are created ICON+ related human 
resources development:  [G4-DMA-LA] 

1. Employee Performance Management System:   
1345-1/SK/001/PUSAT/ ICON +/2015

2. Education and training:     
019.K / DIR-ICON+/2002

3. Evaluation of Education and Training:    
007/SK/001/PUSAT/ICON+/2012

4. Recruitment and Selection System Employees: 
091/SK/001/PUSAT/ICON+/2010; 
changes: 044-1/SK/001/PUSAT/ICON+/2012

5. ICON+ Knowledge Management:   
031/SK/001/PUSAT/ ICON +/2010

In 2014, the number of employees reached 447 people. 
Increased by 20.49% from 2013, amounting to 371 people. 
Here the number and composition of employees ICON+ 
(ICONers) diving the last three years: [G4-10]

Pada tahun 2014, jumlah pegawai Perusahaan mencapai 
447 orang. Angka tersebut mengalami kenaikan sebesar 
20,49% dari tahun 2013 yang berjumlah 371 orang. Berikut 
jumlah dan komposisi pegawai ICON+ (ICONers) selam tiga 
tahun terakhir:   [G4-10]

Profil ICONers
Profil ICONers 

Mengembangkan Kinerja SDM yang Berkelanjutan
Developing of  human resources Sustainable Performance



67Sustainability Report
2014

Developing Sustainable Performance of Human Resource

Komposisi (Composition)
Tahun (Year)

2012 2013 2014

Jenis Kelamin Gender

Pria Male 250 255 311

Wanita Female 116 116 136

Usia Age

<30 164 168 228

30-50 185 187 207

>50 17 16 12

Status Kepegawaian 
Employment Status

Karyawan Organik 
Organic Employee

327 317 397

Karyawan Tugas Karya
Assignment Work Employee

37 40 50

Karyawan PKWT
Employee of PKWT

3 14 0

Tingkat Pendidikan
Level of Education

SD /SMP Junior School 0 0 0

SMA High School 13 12 7

Diploma 19 21 19

S1 Bachelor 319 322 383

S2 Master 16 16 38

Lokasi Location

Bandung 4 4 7

Denpasar 8 7 8

Jakarta 305 311 396

Makassar 9 9 14

Medan 6 6 9

Padang 9 9 9

Palembang 9 9 10

Semarang 7 7 8

Surabaya 9 9 12
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Tabel dibawah ini menjelaskan komposisi pegawai ICON+ 
berdasakat jenjang jabatan. Jenjang jabatan tersebut 
adalah Manajemen Atas (MA), Manajemen Menengah 
(MM), Supervisor Atas (SPV Atas), Supervisor Dasar (SPV 
Dasar), Fungsional 1 (F1), Fungsional 2 (F2), Fungsional 3 
(F3), Fungsional 4 (F4), Fungsional 5 (F5), Fungsional 6 (F6): 
[G4-LA12]

The table below illustrates the composition of employees 
ICON+ is based on the hierarchy. The hierarchy is the Top 
Management (MA), Middle Management (MM), Top 
Supervisor (SPV SMA), Primary Supervisor (Elementary 
SPV), Functional 1 (F1), Functional 2 (F2), Functional 3 (F3), 
Functional 4 (F4), Functional 5 (F5), Functional 6. [G4-LA12]

Jenjang Jabatan (Hierarchy) 2012 2013 2014

Manajemen Atas (MA)

Top Management
8 9 7

Manajemen Menengah (MM)

Middle Management
39 38 49

Supervisor Atas (SPV Atas)

Top Supervisor
22 21 25

Supervisor Dasar (SPV Dasar)

Primary Supervisor (Elementary SPV)
72 72 64

Fungsional 1 (F1) Functional 1 (F1)  1 1 1

Fungsional 2 (F2) Functional 2 (F2) 3 2 1

Fungsional 3 (F3) Functional 3 (F3) 3 4 6

Fungsional 4 (F4) Functional 4 (F4) 11 11 23

Fungsional 5 (F5) Functional 5 (F5) 196 199 257

Fungsional 6 (F6) Functional 6 (F6) 11 14 14

Jumlah (Total) 366 371 447

Mengembangkan SDM Yang Berkelanjutan
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Hubungan industrial Perusahaan dilakukan melalui serikat 
pekerja melalui penjanjian kerja waktu tidak tertentu dan 
tertentu. Perusahaan senantiasa menerapkan praktik-
praktik kerja yang adil dan tidak bertentangan dengan Hak 
Asasi Manusia (HAM). Selama tahun 2014, tidak terdapat 
keluhan tentang praktik ketenagakerjaan atau terkait HAM 
yang diajukan oleh pegawai. [G4-LA16, G4-HR12]

Perusahaan dapat memastikan tidak terdapat kasus 
diskriminasi pada lingkungan kerja yang mengutamakan 
kompetensi pegawai dan tidak menggunakan persyaratan-
persyaratan yang memiliki potensi diskriminasi seperti jenis 
kelamin, suku, agama, dan ras [G4-HR3]. Pada hakekatnya, 
Perusahaan tidak membatasi para pegawai untuk berserikat 
dengan sesama pegawai serta tidak melibatkan pekerja 
dibawah umur dan menerapkan tenaga kerja paksa. [G4-
HR4, G4-HR5, G4-HR6]

Dalam hal seleksi terhadap pemasok, secara umum 
Perusahaan juga menerapkan kebijakan, sehingga pemasok 
tersebut tidak melakukan tindakan praktek ketenagakerjaan 
yang melanggar HAM. [G4-LA14, G4-LA15, G4-HR4, G4-
HR10,G4-HR11]

Perusahaan juga melakukan Employee Engagement Survey 
(EES) kepada pegawai untuk mengukur keterikatan dan 
kepercayaan pegawai terhadap manajemen Perusahaan. 
Survei ini dilakukan terhadap 669 pegawai, baik pegawai 
tetap maupun pegawai tidak tetap di Perusahaan. Realisasi 
hasil EES tahun 2014 sebesar 3,42 (skala 4) dengan 
prosentase pencapaian sebesar 85,50%, meningkat 
dibandingkan perolehan 2013 sebesar 3,97 (skala 5) dengan 
prosentase pencapaian 79,40%.

Company industrial relations mechanism is done through 
union work through fixed and unspecified time agreement. 
The company always implements fair and not contrary 
practices to the Human Rights. During 2013, there were 
not any complaints about labor practices or related human 
rights submitted by the employee. [G4-LA16, G4-HR12]

Companies can ensure there is no discrimination in 
the working environment that promotes employee 
competencies and not use the requirements that have 
the potential for discrimination such as gender, ethnicity, 
religion, and race [G4-HR3]. In effect, the Company does 
not restrict employees to associate with fellow employees 
and does not involve underage workers. [G4-HR4, G4-HR5, 
G4-HR6]

In terms of the selection of the supplier, in general the 
Company also implemented a policy, so that the supplier 
does not perform actions that violate human rights, labor 
practices. [G4-LA14, G4-LA15, G4-HR4, G4-HR10,G4-HR11]

The company also conducts Employee Engagement Survey 
(ESS) to measure employee engagement and trust for the 
employees of the Company’s management. The survey was 
conducted on 669 employees both permanent employees 
and outsourcing employees in the Company. Realization 
of EES results in 2014 was at 3.42 (scale of 4), with the 
percentage achievement of 85.50%, an increase compared 
to the acquisition in 2013 of 3.97 (scale 5) with a percentage 
of 79.40% achievement.

Hubungan Industrial
Industrial Relations

Developing Sustainable Performance of Human Resource
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Portal ICON+ (i2)
Menjembatani Komunikasi Internal Antar Pegawai

Bridging Internal Communications Between Employees

Sebagai Perusahaan yang memiliki sejumlah ”Region” di 
seluruh Indonesia, Perusahaan menyadari pentingnya 
wadah komunikasi internal guna untuk menjaga kualitas 
komunikasi di semua lini bisnis. Oleh karena itu, Perusahaan 
menghadirkan website internal bertajuk Portal ICON+ (i2) 
sebagai wadah komunikasi dan informasi internal. Di website 
internal tersebut akan ditampilkan berbagai informasi baik 
yang bersifat korporat maupun informasi tentang seluruh 
pegawai Perusahaan (ICONers). Selain itu, Portal ICON+ juga 
dilengkapi berbagai aplikasi untuk melakukan pekerjaan 
seperti ISSP, e-mail, dan lain-lain. Melalui Portal ICON+ 
(i2), diharapkan terjalinnya kerjasama yang baik antar 
seluruh ICONers guna untuk mencapai visi, misi, dan tujuan 
Perusahaan.

As a company that has a “Region” in Indonesia, the Company 
realizes the importance of internal communication container 
in order to maintain the quality of communication in all 
business lines. Therefore, the Company presents an internal 
website called Portal of ICON+ as a forum for communication 
and internal information. In an internal website that 
will display a variety of information both corporate and 
information about all employees of the Company (ICONers). 
In addition, the portal of ICON+ also features a variety of 
applications to do work such as ISSP, e-mail, and others. 
Through the Portal of ICON+, the expected establishment of 
good cooperation between all ICONers in order to achieve 
the vision, mission, and objectives of the Company. 

Mengembangkan SDM Yang Berkelanjutan
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Irene Agustinawati Samosir
Officer Manajemen Risiko
Risk Management Officer

“Saya merasa kehadiran Portal ICON+ (i2) sangat membantu saya 
untuk mengetahui berita dan kabar terbaru yang terjadi di perusahaan. 
Mulai dari training hingga kegiatan olahraga ICONers dapat saya 
ketahui melalui portal. Selain itu, saya juga dapat menggunakan portal 
ICON+ sebagai media belajar karena di sana terdapat materi-materi 
training yang pernah diselenggarakan ICON+. Sehingga saya dapat 
mempelajari berbagai materi di luar bidang saya (Manajemen Risiko). 
Dengan demikian, portal ICON+ turut berperan dalan proses upgrading 
pegawainya. Lebih jauh, Portal ICON+ juga memberi informasi seputar 
info SDM, seperti Pelaksana Harian, Kebijakan,  Berita ICONers dan 
Jadwal Training.”

“I feel the presence of portal ICON + (i2) really helped me to know the 
news and the latest news in the company. Ranging from training to 
sports activities can ICONers I know through the portal. In addition, I was 
also able to use the portal ICON+ as a medium of learning because there 
are training materials that once held to ICON+. I can learn the material 
outside my field (Risk Management). Thus, the portal ICON+ also plays 
a role in the process of upgrading its employees. Furthermore, ICON+ 
Portal also provides information about human resources information, 
such as the Daily Executive, Policy, News ICONers and Training Schedule. “

Irene Agustinawati Samosir
Officer Manajemen Risiko

Berikut tanggapan ICONers mengenai wadah komunikasi 
internal tersebut.

Here are some responses of ICONers regarding internal 
communication forum.

Developing Sustainable Performance of Human Resource

Testimoni
Testimony
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Pada tahun 2014, Perusahaan melaksanakan rekrutmen 
pegawai melalui secara terbuka pada tahun 2014. Faktor-
faktor utama yang dipertimbangkan oleh Perusahaan dalam 
merekrut calon pegawai adalah faktor kualitas personal 
dan kemampuan profesionalnya, tanpa adanya unsur 
diskriminatif (suku, agama, ras, antar golongan, pilihan 
politik, dan sebagainya). Perusahaan juga tidak memiliki 
mekanisme perekrutan pegawai khusus bagi masyarakat 
lokal. [G4-EC6]

Pada tahun 2014, jumlah pegawai baru ICON+ sebanyak 
118 orang meningkat 75,64% dari tahun sebelumnya. 
Berdasarkan tingkat pendidikan, jumlah pegawai baru 
terbanyak yang direkrut oleh Perusahaan yaitu berlatar 
belakang pendidikan S1. Hal ini menunjukan bahwa ICON+ 
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas kerja pegawai 
dengan menetapkan standar pendidikan yang disesuaikan 
dengan tantangan bisnis Perusahaan. Lebih lanjut, tingkat 
turnover pegawai tetap Perusahaan mencapai 44,44%, yang 
disebabkan oleh 1 pegawai yang memasuki masa pensiun 
dan 12 pegawai mengundurkan diri. [G4-LA1]

In 2014, the Company through open recruitment in 2014. 
The main factors considered by the Company in recruiting 
prospective employees is the quality factor of personal and 
professional skills, without any element of discrimination 
(ethnic, religious, racial, sectarian, choice politics, and so 
on). The company also does not have a specific employee 
recruitment mechanism for local communities. [G4-EC6]

In 2014, the number of new employees of ICON+  as many 
as 118 people,  75.64% increase from the previous year. By 
level of education, the largest number of new employees 
hired by the Company are Bachelor educational background. 
This shows that ICON+ is committed to improving the 
quality of work of employees by setting education standards 
adapted to the challenges of our business. Furthermore, 
The permanent employee turnover rate reached 44.44%, 
which is caused by the first employees who retire and 12 
employees resigned. [G4-LA1]

Sistem Rekrutmen dan Seleksi Pegawai yang Efektif
Effective Employee Recruitment and Selection System

Mengembangkan SDM Yang Berkelanjutan
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Jumlah pegawai Baru ICON+
Number of New employee of ICON+

Jumlah pegawai Baru ICON+

(Number of New employee of ICON+)

Tahun (Year)

2012 2013 2014

Jenis Kelamin Gender

Pria Male 44 28 89

Wanita Female 28 10 29

Usia Age

<30 65 30 107

30-50 7 8 11

>50 0 0 0

Tingkat Pendidikan Education Level

SD /SMP Junior School 0 0 0

SMA High School 0 0 0

Diploma 7 4 10

S1 Bachelor 62 32 101

S2 Master 3 2 7

Jumlah (Total) 72 38 118

Berikut jumlah dan komposisi pegawai baru ICON+ selama 
tiga tahun terakhir: [G4-LA1]

Here the number and composition of the new employees of 
ICON+ over the last three years: [G4-LA1]

Sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi pegawai agar 
selalu tumbuh dan berkembang. Perusahaan melakukan 
pelatihan selama tahun 2014 mencapai 119 pelatihan yang 
dikuti oleh 672 pegawai. [G4-LA9] 

Program-program pelatihan dan pengembangan pegawai 
yang diselengarakan oleh Perusahaan: 

In an effort to increase employee motivation to keep 
growing. The company doing the training during 2014 
reached 119 training followed by 672 employees. [G4-LA9] 

Training programs and employee development are 
held by the Company:

Pelatihan dan Pengembangan Pegawai
Training and Development

Developing Sustainable Performance of Human Resource
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Jenis Pelatihan (Type of Training)
Jumlah Peserta (orang)   (Participants)

Pria (Male) Wanita (Female)

Soft Skill

16th Annual Carriers World Asia 2014 3 0

Pelatihan Bahasa Inggris English Language Training 1 0

Evakuasi Tim Relawan PLN Peduli Evacuation of Volunteer  Team of PLN Care 1 0

HR From the Outside In 3 0

Inauguration Ceremony for ERMA Certification Holders 1 0

Leadership Training for Supervisor 4 4

Pelopor PLN Bersih (Level Intermediate) Pioneer of PLN Bersih 3 0

Pembekalan Mentor PLN Bersih dengan AP dan PA PLN
Mentor Briefing  of PLN Clean with AP and PA PLN

2 0

Pembelajaran Pelopor PLN Bersih (Level Intermediate) 
Learning Pioneer of PLN Clean (Intermediate Level)

5 2

Pendalaman Pembelajaran Pelopor PLN Bersih
Deepening Learning Pioneer of PLN Clean

3 1

Private English Training 1 0

Strategic Specialist Education  III 2 0

Supervisory Education I 1 0

Ujian Eliminasi Diklat Specialist Education I dan Supervisory Education I
Elimination Exam Training of Specialist Education  I and Supervisory Education

7 3

Hard Skill

Bidang Keuangan Finance

Akuntansi Manajemen Management Accounting 0 1

Akuntasi Perpajakan: Analisa laporan Keuangan dan Penilaian  Kinerja Perusahaan 
Accounting Taxation: Analysis of Financial Statements and Corporate Performance 
Assessment

3 1

Perspektif Keuangan Financial Perspective

Brevet Pajak A & B Brevet Tax  A & B 1 3

Budgeting 1 0

Certificate of Business Mangement - Financial Management 2 0

Faktur Pajak Refresh  & Update 2014 Tax Invoice Refresh & Update 2014 1 0

Fraud Auditing 2 1 0

Perhitungan Aktuaria Sesuai PSAK 24: Perpajakan dan Pembentukan Kompartemen 
Akuntan Pajak Actuarial calculations  Under PSAK 24: Taxation and Tax Accountants 
Compartment Formation

0 0

Ikatan Akuntan Indonesia The Institute of Indonesian Accountants 0 0

Planning, Budgeting, and Cost Control 0 0

Refreshment Training & Executive Briefing 0 0

SAP FICO 6 1

Seminar International IFRS 0 2

Update Perkembangan Konvergensi IFRS Update of IFRS Convergence Development 3 1

Update Perubahan SPT 21 Update of SPT Amendment 21 0 2

Workshop PSAK 24 0 0

Mengembangkan SDM Yang Berkelanjutan
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Jenis Pelatihan (Type of Training)
Jumlah Peserta (orang) (Participants)

Pria (Male) Wanita (Female)

Soft Skill

Bidang Telekomunikasi dan Teknologi Informasi
Telecommunications and Information Technology

APICS Certified Supply Chain Professional 1 0

CCNA Accelerated 200-120 2 0

CCNA New Version 1 0

CCNA R & S Bootcamp (Batch I) 19 3

CCNA RS 2 0

CCNP Modul - SP Adv Route, SP Core dan SP Route 11 0

CCNP RS & Exam 2 0

CCNP Track Routing & Switching 1 0

Certified Center Data Specialist 2 0

Cobit 5 Foundation 1 0

FTTH GPON 5 2

Google Maps API V.3 7 2

Introduction to ARC GIS dan Essential Workflow 4 0

ISP Training 16 9

IT Management Full Package 0 2

ITIL + Exam 3 0

ITIL Foundation Training 4 2

Microsoft Sharepoint 2013 Development 8 0

MPLS Batch I 0 0

National Conference on Electricity Business & Technology Oracle Fusion Middleware 
11g: Build Application with ADF I Ed 2 3 0

Smart Grid Conference 1 0

VMware Install, Configure, & Manage V5.5 0 0

VMware vSphere : Design Workshop [v5.5] 0 0

Niaga Commerce

Negotiation For Business 0 0

Sales BootCamp 7 9

Sales Supervisor Development Program 1 0

Strategic Brand Management 1 1

Sumber Daya Manusia Human Resources

Certified Human Resource Management 1 0

Competency Based Human Resource Management (CBHRM) 0 1

Competency Based Interview 11 5

Conduct Training Needs Analysis & Design Training 1 0

Execution: Clarify Your Goal and Reach the Finish Line (4DX) 9 0

General Affair Management 0 1

Graphology 0 1

HCR OCR 13 3

HR Competencies in the New World: Are We Ready or Cloudy? 2 0

Hubungan Industrial Industrial Relationship 2 2

Konsepsi dan Aplikasi Program BPJS Ketenagakerjaan 
Conception and Application Program Employment BPJS

2 0

Ms. Excel 2010 Advance dan Intermediate & Advance 0 2

Wawancara Berbasis Kompetensi Competency Based Interview 1 0

Developing Sustainable Performance of Human Resource



Laporan Keberlanjutan
2014

76

ICON+ telah berupaya mendukung kebutuhan kompetensi dalam 
penugasan dengan memberikan kesempatan training kepada karyawan. 
Training yang diberikan ICON+ merupakan langkah awal untuk 
meningkatkan kompetensi personal dalam bentuk knowledge. Knowledge 
yang telah diimplementasikan dan dilakukan/dilatih secara terus 
menerus dan konsisten dapat menghasilkan kinerja lebih tinggi sehingga 
memiliki skill atau keahlian. Sikap seseorang yang konsisten menjalankan 
keahliannya inilah disebut professional.

ICON+ has tried to support the needs of competence in the assignment 
to provide training opportunities to employees. Training given by ICON+ is 
the first step to improve personal competence in the form of knowledge. 
Knowledge that has been implemented and carried/trained continuously 
and consistently can produce higher performance so as to have the skills 
or expertise. The attitude of someone who consistently execute these so-
called professional expertise.

Sri Hadi Agustama
Manajer Evaluasi Kinerja Korporat
Manager of Corporate Performance 
Evaluation

Perusahaan juga menyediakan program persiapan masa 
pensiun bekerjasama dengan pusat pendidikan dan 
pelatihan (Pusdiklat) PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) 
(Persero). Pelatihan tersebut meliputi: [G4-LA10]

1. Anggrek dan Tanaman Hias;
2. Katering;
3. Mini Market, Retail, Warung Kelontong, Rumah Makan;
4. Otomotif;
5. Pengolahan Pupuk Organik dan Pertanian Organik 

Berbasis Limbah Ternak dan Sampah Perkotaan;
6. Sapi Potong, Kambing Perah, dan Itik Petelur;
7. Mendirikan Usaha Baru ( Kewirausahaan);
8. Agribisnis dan Teknologi Tept Guna;
9. Usaha Konveksi/Menjahit;
10. Pertanian Organik Terpadu dengan Teknologi EM (IPSA);
11. Pembekalan Masa Purna Bakti;
12. Manajemen Bisnis Usaha Baru UKM;

13. Service Pendingin/AC;
14. Kerohanian.

The company also provides retirement preparation 
programs in collaboration with the education and training 
center of PLN. The training includes: [G4-LA10]

1. Orchids and Ornamental Plants 
2. Catering 
3. Mini Market, Retail, Grocery Shops, and Restaurants 
4. Automotive 
5. Processing of Organic Fertilizer and Agricultural Waste-

Based Organic Livestock and Urban Waste 
6. Beef Cattle, Dairy Goats, and Laying Ducks 
7. Establish New Business (Entrepreneurship) 
8. Agribusiness and Appropriate Technology 
9. Enterprises Convection / Sewing 
10. Integrated Organic Farming with EM Technology (IPSA) 
11. Preparatory of Retirement Period 
12. The New Business Management Small and Medium 

Enterprises (SMEs) 
13. Service AC
14. Spirituality 

Mengembangkan SDM Yang Berkelanjutan
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Sistem manajemen kinerja pegawai dilakukan dengan 
prinsip Merit, yaitu berdasarkan faktor kemampuan 
(competency) dan kinerja (performance) yang bebas dari 
unsur diskriminatif (suku, agama, ras, antar golongan, pilihan 
politik, dan sebagainya). Pada periode pelaporan, seluruh 
atasan pegawai melakukan penilaian kinerja pegawai 
bawahannya untuk menentukan pemberian reward dan 
pengembangan karir pegawai. [G4-LA11]

Penghargaan dan kesejahteraan Pegawai

Penghargaan Pegawai

Perusahaan menyadari arti penting loyalitas pegawai didalam 
keberhasilan kinerja Perusahaan. Sebuah penghargaan pun 
diberikan kepada para pegawai sebagai wujud apresiasi 
Perusahaan terhadap dedikasi dan loyalitasnya. Dengan 
diberikannya perhargaan ini, diharapkan para pegawai lebih 
terikat dengan Perusahaan dan lebih terpacu etos kerjanya 
untuk mencapai tujuan Perusahaan. Penghargaan yang 
diberikan oleh Perusahaan berupa koin emas. Sebagaimana 
emas yang merupakan logam mulia, diharapkan kinerja 
dan semangat pengabdian yang selama ini telah dibuktikan 
secara nyata, simbol pengabdian tanpa pamrih akan terpatri 
mendalam bagi kedua belah pihak, yaitu bagi pegawai dan 
Perusahaan.

Kesejahteraan Pegawai 

Perusahaan tidak membedakan besaran gaji berdasarkan 
perbedaan yang mengandung unsur suku, agama, ras 
maupun jenis kelamin. Namun, Perusahaan memiliki 
sistem imbalan pegawai atau benefit yang sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, yaitu dengan 
mempertimbangkan aspek-aspek kompetensi (person), 
posisi jabatan (position) dan kinerja (performance). Pada 
periode pelaporan, rasio rata-rata gaji pegawai pria dan 
wanita mencapai 1,4 : 1. [G4-LA13]

Employee performance management system is done with 
the principle of Merit, which is based on the capability 
(competency) and performance (performance) that is free 
from discriminatory elements (ethnic, religious, racial, 
sectarian, political choice, and so on). In the reporting 
period, all employees supervisor subordinate employee 
performance appraisal to determine the reward system and 
employee career development. [G4-LA11]

Achievement and Employee Benefit

Achievement of Employee

The company realizes the importance of employee loyalty 
in the success of the Company’s performance. An award 
was given to employees as a form of appreciation for 
their dedication and loyalty to the company. By granting 
this award, employees are expected to be bound by the 
Company and more motivated to achieve Company goals. 
Award given by the Company in the form of gold coins. 
As gold is a precious metal, expected performance and 
the spirit of service that has been proven real, symbol of 
selfless devotion will be etched depth for both parties, ie 
the employees and the Company.

Employee Benefit

The Company does not discriminate based on differences 
in the amount of salary that contain elements of ethnicity, 
religion, race or sex. However, the Company has an employee 
reward system or benefits in accordance with the legislation 
in force, ie by considering aspects of competence (person), 
positions (position) and performance (performance). In the 
reporting period, the ratio of the average employee salary 
of men and women achieve a 1.4: 1. [G4-LA13]

Sistem Manajemen Kinerja Pegawai
Employee Performance Management System
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Benefit yang diberikan Perusahaan kepada para pegawainya adalah sebagai berikut: [G4-LA2]
Benefits provided by the Company to its employees is as follows: [G4-LA2]

No Jenis Benefit (Type of Benefit) Pegawai tetap
(Permanent Employee)

Pegawai Tidak tetap
(Outsourcing Employee)

1 Gaji Salary √ √

2 Tunjangan Hari Raya Allowance of Religious Day √ √

3 Tunjangan Cuti Tahunan Allowance of Yearly Leave √ √

4 Tunjangan Cuti Besar Allowance of 5-Year √ -

5 Tunjangan Winduan Allowance of 8-Year √ -

6 Insentif Produktifitas Kerja 
Incentives of Productivity

√ √

7 Insentif Kerja Kelompok/Tim Incentives of Group/Team √ -

8 Penghargaan Prestasi Achievement Award √ √

9 Lembur Over Time √ √

10 Premi Shift Allowance of Shift √ √

11 Jaminan Kecelakaan Kerja Safety Insurance √ √

12 Jaminan Kematian Life Insurance √ √

13 Jaminan Pemeliharaan Kesehatan
Health Care Insurance

√ √

14 Pensiun/JHT Pension √ √

15 PPh pasal 21 Income Tax Article 21 √ √

16 Pinjaman Lunak Soft Loan √ -

17 Penghargaan Masa Kerja 
Achievement of Long-Service

√ -

18 Perjalanan Dinas Business Travel √ √

19 Fasilitas Alat Kerja Working Equipment √ √

20 Pakaian Dinas Uniform √ √

21 Pulsa HP Mobile Voucher √ √

22 Pendidikan dan Pelatihan Education & Training √ √

23 Pembinaan Kesenian, Olahraga dan Rohani
Coaching Art, Sport and Spiritual

√ √

Mengembangkan SDM Yang Berkelanjutan
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Besaran gaji yang diterima oleh pegawai pada awal level 
karir mereka berada diatas Upah Minimum Provinsi (UMP) 
sesuai dengan lokasi unit bisnis beroperasi. Perbandingan 
antara UMP dan penghasilan entry level pegawai pada level 
terendah adalah sebagai berikut: [G4-EC5]

Thesalary received by the employee at the beginning of 
their career level is above the Provincial Minimum Wage 
(UMP) in accordance with the location of the business unit 
operates. Comparison between the UMP and income entry 
level employee at the lowest level are as:[G4-EC5]

Perusahaan memberikan jaminan kesejahteraan dan 
kesehatan kepada pegawai sesuai dengan Peraturan 
Perusahaan No. KEP. 7355/PHIJSK-PKKAD/PP/XI/2010, 
yang terdiri dari fasilitas makan, fasilitas kerja, fasilitas 
transportasi, fasilitas pakaian kerja, bantuan kecelakaan 
kerja, rawat jalan, rawat inap, perawatan intensif, perawatan 
mata, perawatan dan pengobatan gigi, program keluarga 
berencana, khitan, persalinan, berobat di luar tempat 
kedudukan, vaksinasi, medical check up, rehabilitasi dengan 
sistem penggantian biaya pemeliharaan kesehatan melalui 
reimbursement kepada Perusahaan. 

Perusahaan juga memperhatikan kesejahteraan dan 
kesehatan untuk pegawai purna karya (pensiun) secara 
memadai, adil, dan harmonis yang sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. [G4-EC3]

Company health and welfare guarantees to employees in 
accordance with the Company Regulation No. KEP. 7355/
PHIJSK-PKKAD/PP/XI/2010, consisting of dining facilities, 
working facilities, transport facilities, work clothes facilities, 
work accident assistance, outpatient, inpatient, intensive 
care, eye care, dental care and treatment, programs family 
planning, circumcision, labor, medical treatment outside the 
domicile, vaccinations, medical check-up, rehabilitation of 
the system of reimbursement of health care costs through 
reimbursements to the Company.

The company is also concerned about the adequate and fair 
welfare and health of retired employees in accordance with 
the applicable legislation. [G4-EC3]

Jaminan Kesejahteraan dan 
Kesehatan Pegawai
Welfare and Health Benefits of Employee

No Provinsi (Province) UMP (Rupiah) ICON+ (Rupiah)

1 Jakarta 2.200.000 5.142.000

2 Bandung 1.538.703 5.142.000

3 Semarang 1.209.100 5.142.000

4 Surabaya 1.740.000 5.142.000

5 Denpasar 1.358.000 5.142.000

6 Makassar 1.440.000 5.142.000

7 Medan 1.650.000 5.142.000

8 Padang 1.305.000 5.142.000

9 Palembang 1.350.000 5.142.000

Developing Sustainable Performance of Human Resource
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Perusahaan menyadari penerapan aturan Kesehatan 
dan keselamatan Kerja (K3) merupakan salah satu hal 
terpenting dalam kegiatan usaha yang berpengaruh 
terhadap keberlanjutan usaha Perusahaan. Oleh karena 
itu, Perusahaan membentuk Panitia Pembina Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja (P2K3) untuk melaksanakan 
kebijakan serta prosedur K3 sebagai upaya untuk 
mencegah timbulnya kecelakaan kerja dan untuk mencapai 
target zero accident  di lingkungan Perusahaan. Selain 
itu, untuk mencegah timbulnya gangguan kesehatan dan 
penyebaran penyakit di lingkungan kerja, Perusahaan 
menetapkan persyaratan kesehatan lingkungan kerja 
sesuai dengan Keputusan Direksi 050/SK/001/Pusat/
ICON+/2012 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan 
Kerja tanggal 16 Mei 2012. Kebijakan dan prosedur K3 
tersebut kerja telah tercantum secara formal dan tertulis 
dalam sebuah Peraturan Perusahaan Pasal 67 Ayat 1 
sampai 8 dan selalu ditinjau dan disesuaikan secara 
berkala, agar dapat mengikuti dinamika perkembangan 
peraturan dan ketentuan yang berlaku. [G4-LA8]

Icon+ realized that the protection of health and safety 
(K3) is one of the needs in order to realize a sustainable 
company. Therefore, the Company formed a Committee 
of Health and Safety at Work (P2K3) to implement 
policies and procedures K3 as an effort to prevent 
accidents and to achieve the target of zero accident in 
the Company. In addition, to prevent health problems 
and the spread of diseases in the working environment, 
the Company establishes the health requirements of 
work environment in accordance with the Decree of 
the Board of Directors 050/SK/001/PUSAT/ICON+/2012 
about Work Environment Health Requirements dated 
May 16, 2012. Policies and procedures K3 the work 
has been stated formally and in writing in a company 
regulation Article 67 Paragraph 1 to 8 and are reviewed 
and adjusted periodically, in order to follow the dynamics 
of the development of rules and regulations. [G4-LA8]

Mengembangkan Kinerja Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3)

ICON+ menyadari bahwa kesehatan dan keselamatan kerja pegawai menjadi factor penting guna mewujudkan 
produktivita skerja yang optimal

ICON+ realized that the protection of health and safety (K3) is one of the needs
in order to realize a sustainable company. 

Pembinaan implementasi K3 di lingkungan kerja 
Perusahaan diawali dengan pembentukan komite K3 yang 
bernama Panitia Pembina Kesehatan dan keselamatan 
Kerja (P2K3). Pembentukan ini berdasarkan Keputusan 
Direksi Nomor 089/SK/001/Pusat/ICON+/2013 tentang 
Panitia Pembina Kesehatan dan keselamatan Kerja (P2K3) 
di Lingkungan PT Indonesia Comnets Plus tanggal 20 
Agustus 2013. Struktur formal kepengurusan sebanyak 
13 pekerja (3,00% dari total seluruh pekerja Perusahaan) 
yang terdiri dari 1 orang ketua, 1 orang wakil ketua, 
1 orang sekertaris, dan  10 orang anggota [G4-LA5]. 
Keanggotaan komite berasal dari beberapa  fungsi  yang  
mencerminkan kesehatan dan keselamatan perwakilan 
manajemen fungsi. 

 
K3 implementation guidance in the work environment 
the Company begins with the formation of a committee 
named K3 Committee of Health and Safety Work (P2K3). 
The establishment by Decree of the Board of Directors 
No. 089/SK/001/PUSAT/ICON+/2013 on Health and Safety 
Committee of Work (P2K3) in Environmental of PT Indonesia 
Comnets Plus on August 20 , 2013. The formal structure of 
the management of as many as 13 workers (3.00% of the 
total Company employees) that consists of 1 chairman, 
1 vice-chairman, one person secretary, and 10 members 
[G4-LA5]. Membership of the committee came from 
some functions that reflect the health and safety of the 
management function.

Komite Kesehatan dan 
keselamatan Kerja (K3)
Health and Safety (K3) Committee 
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Perusahaan telah menetapkan Standard Operation 
Procedure (SOP) terkait K3 untuk seluruh pegawai yang 
meliputi Penarikan Kabel Optik sesuai Keputusan Direksi 
Nomor 051/SK/001/Pusat/ICON+/2012 tentang Standard 
Operation Procedure (SOP)  Kesehatan dan keselamatan 
Kerja (K3) Stringing Kabel Fiber Optic tanggal 23 Mei 
2013 dan Tanggap Darurat sesuai Keputusan Direksi 
Nomor 067/SK/001/Pusat/ICON+/2010 tentang 
Standard Operation Procedure (SOP) Pencegahan dan 
Penanggulangan Kebakaran, Pengamanan Pencurian dan 
Penanganan Ancaman Bom, Serta Bagan Alir Penjagaan 
Umum, Penerimaan Tamu dan Penjagaan Kendaraan 
tanggal 12 Oktober 2010.

The Company has established Standard Operation 
Procedure (SOP) related K3 for all employees which 
include withdrawal of Optical Cable accordance Decree 
of the board of Directors No. 051/SK/001/ PUSAT/
ICON+/2012 on Standard Operation Procedure (SOP) 
Health and Safety (K3) Striging Cables fiber Optic dated 
May 23, 2013 and the Emergency Response accordance 
Decree of the Board of Directors No. 067/SK/001/PUSAT/
ICON+/2010 on Standard Operation Procedure (SOP) 
Prevention and Fire Fighting, Security Theft and Handling 
Threats bomb, and Flowchart Guard General, Revenue 
guests and Care Vehicle dated October 12, 2010.

Developing The Performance of Health and Safety at Work

Standard Operation Procedure (SOP) 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
SOP of Health and Safety (K3)

Untuk meningkatkan K3 yang berkelanjutan, Perusahaan 
senantiasa menyelenggarakan program pelatihan yang 
terdiri dari: [G4-LA7]

To improve sustainability of  K3, the Company always 
organizes a training program consisting of: [G4-LA7]

Program Peningkatan Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja (K3)
Health and Safety Enhancement Program (K3)

Jenis Pelatihan K3
(Type of K3 Training)

Deskripsi Pelatihan K3
(Description of K3 Training)

Jumlah Peserta
(Total Participants)

Pelatihan K3 kelistrikan, 
tersertifikasi oleh Kementerian 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI
Training of K3 on electricity, 
certified by the Indonesian 
Ministry of Man Power and 
Transmigration

Perusahaan bekerja sama dengan Kementerian Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi RI mengadakan pelatihan K3 kelistrikan untuk membekali para 
pegawai khususnya teknisi agar lebih mengedepankan prinsip kerja aman 
dalam pelaksanaan tugas kerja. Company coordinate with Ministry of Man 
Power held K3 training on electricity to assist employee especially tehnician 
to conducting safety and health principle in accomplishment of assigned 
duty.

20 (tersertifikasi)
(certified)

Pelatihan Lead Auditor OHSAS 
18001
Lead Auditor training OHSAS 
18001

Perusahaan bekerja sama dengan IRCA Auditor  untuk membekali pegawai 
tentang pengetahuan mengenai teknis pelaksanaan audit dalam penerapan 
Sistem Manajemen K3 sesuai standar internasional OHSAS 18001 
(Occupational Health and Safety Assessment Series 18001 The company 
is working with IRCA Auditor to provide employees on knowledge about 
technical implementation audits in the implementation of K3 management 
system according international standard OHSAS 18001 (Occupational Health 
and Safety Assessment Series 18001

1 (IRCA Auditor Sertification)
(IRCA Auditor Sertification)
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Perusahaan juga menyelenggarakan pelatihan kepada 
seluruh petugas satuan keamanan (satpam) mengenai 
pemadaman kebakaran mengunakan APAR dan hydran 
(alat pemadam kebakaran ringan) dan memberikan teori 
tentang pertolongan pertama pada kecelakaan. Dalam 1 
(satu) bulan sekali satpam melakukan apel atau upacara 
yang membahas hal-hal yang berhubungan dengan 
satuan pengamanan dan setiap 1 (satu) tahun sekali, 
Divisi Umum Perusahaan menyelenggarakan pengarahan 
kepada para satpam yang bertujuan untuk menyegarkan 
kembali materi tugas satuan pengamanan. Kedepannya, 
Perusahaan juga akan memasukan topik-topik hak 
asasi manusia dalam pelatihan untuk seluruh petugas 
keamanan. [G4-HR7]

The company also organizes training for all officers of 
the security forces (guards) on the use of portable fire 
extinguisher and fire fighting hydrants (fire extinguishers 
light) and present a theory of first aid. Within 1 (one) 
month security guards perform a ceremony apples or 
discuss matters related to the security force and every 
1 (one) years, the General Division of the Company held 
a briefing to the security guard who aims to reinvigorate 
the material duty security guards. Going forward, the 
Company will also include the topics of human rights in 
training for all security officers. [G4-HR7]

Kinerja Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3)
Performance of Health and Safety (K3)

Kebijakan tersebut sebagai upaya untuk menjamin 
kesehatan dan keselamatan kerja, meningkatkan 
budaya kerja, serta untuk menghasilkan layanan jasa 
penyelenggara jaringan dan jasa telekomunikasi yang 
berkualitas dan kompetitif. Kebijakan K3 tersebut selalu 
ditinjau dan disesuaikan secara berkala, agar dapat 
mengikuti dinamika perkembangan peraturan dan 
ketentuan yang berlaku sesuai dengan Surat Keputusan.

Pada tahun 2014, pengelolaan K3 yang dilaksanakan 
oleh manajemen Perusahaan secara berkelanjutan telah 
menghasilkan kinerja K3 yang baik dan optimal. Hal ini 
dibuktikan tidak terjadi kecelakaan (zero accident) selama 
tahun 2014. [G4-LA6]

The policy is an attempt to ensure the health and safety 
at work, improving work culture, as well as to produce 
services of telecommunication networks and services of 
quality and competitive. K3 policy is constantly reviewed 
and adjusted periodically, in order to follow the dynamics 
of the development of rules and regulations in accordance 
with the Decree.

In 2014, K3 management implemented by the Company’s 
management ongoing basis has resulted in a good 
performance and optimal K3. This is evidenced not an 
accident (zero accident) during 2014. [G4-LA6]

Mengembangkan Kinerja Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3)
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ICON+ meyakini pembangunan kualitas hidup masyarakat 
merupakan suatu bentuk investasi sosial Perusahaan guna 
mencapai pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.  Untuk 
itu, ICON+ senantiasa menjalankan berbagai program 
tanggung jawab sosial Perusahaan yang bertujuan 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di sekitar 
Unit Kerja Perusahaan.  Secara khusus, pelaksanaan 
program tanggung jawab sosial ICON+ diatur dalam 
Surat Keputusan Direksi Nomor 072/SK/001/PUSAT/
ICON+/2010 tentang Panduan Penyelenggaraan Program 
CSR. Guna mendukung efektifitas program tersebut, 
Perusahaaan membentuk Divisi Humas yang bertugas 
dalam merencanakan, melaksanakan, memantau, serta 
mengevaluasi kegiatan-kegiatan sosial yang dijalankan 
oleh Perusahaan. [G4-DMA-SO]

Aktifitas operasional ICON+ secara langsung maupun tidak 
langsung bersentuhan dengan keberadaan masyarakat. 
Oleh karena itu, ICON+ senantiasa memastikan keberadaan 
aktifitas operasional Perusahaan tidak menimbulkan 
dampak negatif terhadap masyarakat. Perusahaan telah 
memiliki ijin operasional terkait dengan i j in gangguan 
di masing-masing kantor regional dimana Perusahaan 
beroperasi. Melalui ijin tersebut, Perusahaan secara 
prinsip telah berkoordinasi dengan masyarakat sehingga, 
Perusahaan menjamin tidak ada operasi yang berpotensi 
signifikan atau yang dapat menimbulkan dampak buruk 
bagi komunitas lokal [G4-SO1,G4-SO2]. Selanjutnya, ICON+ 
juga menyediakan sarana pengaduan bagi masyarakat 
yang menerima gangguan dari kegiatan operasional 
Perusahaan. Pengaduan ini dapat di sampaikan melalui 
call center dengan nomor 021-27579800. Hingga tahun 
2014 tidak ditemukan Pengaduan dari masyarakat 
yang merasa dirugikan dari kegiatan operasional yang 
dijalankan oleh Perusahaan [G4-SO11]

ICON+ believes that the development of quality of 
life is a form of social investment company in order to 
achieve sustainable business growth. ICON+ always 
run various corporate social responsibility programs 
aimed at improving the quality of life of communities 
around the Company Working Units. In particular, the 
implementation of social responsibility programs ICON+ 
is set in Board of Directors Decree No. 072/SK/001/
PUSAT/ICON+/2010 on the CSR Program Implementation 
Guide. To support the effectiveness of the program, on 
the Company established the Division of Public Relations 
in charge of planning, implementing, monitoring, and 
evaluating social activities undertaken by the Company. 
[G4-DMA-SO]

ICON+ operational activities directly or indirectly in 
contact with the existence of society. Therefore, ICON+ 
ensure the presence of the operational activities of the 
Company does not have a negative impact on society. 
The company has had operating licenses associated with 
the permit interference in each regional office where 
the Company has operates. Through these licenses, 
the Company in principle has been coordinated with 
the community, there is no guarantee the Company’s 
operations or that could potentially cause significant 
adverse impacts to local communities [G4-SO1, G4-SO2]. 
Furthermore, ICON+ also provides a means of complaint 
for people who receive interference from the Company’s 
operation. This complaint can be conveyed through a 
call center with a number 021-27579800. Until 2014 not 
found Complaints from people who feel disadvantaged 
from operational activities undertaken by the Company. 
[G4-SO11]

Membangun Mayarakat Yang Berkualitas

Membangun Masyarakat yang Berkualitas
Building Society Quality

ICON+ senantiasa hadir di tengah-tengah masyarakat untuk menjadi bagian dalam proses pembangunan 
masyarakat yang berkualitas melalui peningkatan pengetahuan, kesehatan serta kesejahteraan masyarakat.

ICON+ is always present in the middle of the community to be part of the community development 
process quality through increased of knowledge, health and welfare of the community.
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Program Peningkatan Kualitas Masyarakat

Program Pelibatan dan Pengembangan Masyarakat 
merupakan suatu program sosial yang dijalani oleh 
ICON+ sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat dan memberikan nilai tambah kepada para 
pemangku kepentingan [G4-SO1]. Program Corporate 
Social Responsibility (CSR) merupakan program yang 
dijalankan sebagai bentuk kepedulian sosial perusahaan 
terhadap masyarakat. ICON+ membagi program CSR 
menjadi 4 (empat) program yaitu Pendidikan, Kesehatan, 
Sarana dan Fasilitas Umum Kesejahteraan, serta Kegiatan 
Lainnya.

Sebelum melaksanakan Program Pelibatan dan 
Pengembangan Masyarakat, ICON+ senantiasa melakukan 
perencanaan dengan melibatkan tokoh masyarakat, 
komunitas serta masyarakat yang menjadi target 
pelaksanaan. Tujuan dari proses perencanaan ini adalah 
untuk menentukan program yang akan dilaksanakan 
oleh ICON+ yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Program tersebut secara tidak langsung berpengaruh 
terhadap peningkatan perekonomian masyarakat [G4-EC7]. 
Adapun program CSR ICON+ yang dijalani selama periode 
pelaporan adalah sebagai berikut:

Program of Quality Improvement Society

Involvement Program and Community Development is 
a social program undertaken by ICON+ as an effort to 
improve the quality of life and provide added value to 
stakeholders [G4-SO1]. Corporate Social Responsibility 
(CSR) is a program that is run as a form of corporate social 
responsibility to the community. ICON + CSR program split 
into four (4) courses, namely Education, Health, Welfare 
Facilities and Public Facilities, and Other Activities.

Before executing Involvement Program and Community 
Development, ICON+ is always doing the planning by 
involving community leaders, communities and the 
implementation of the target community. The purpose 
of this planning process is to determine the program to 
be implemented by ICON+ in accordance with the needs 
of the community. The program indirectly affect the 
economic development of society [G4-EC7]. The ICON+ 
of CSR program undertaken during the reporting period 
are as follows:

Building Society Quality
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Membangun Mayarakat Yang Berkualitas

Perkembangan sekolah MASTER memasuki 
babak baru. Setelah memperluas lahan, sekolah 
MASTER membangun gedung baru untuk menjadi 
laboratorium komputer keduanya. Kehadiran 
laboratorium tersebut adalah hasil kerjasama 
antara ICON+, Alcatel dan World Education. Dalam 
hal ini, ICON+ memberikan pelayanan berupa 
jaringan internet gratis guna meningkatkan nilai 
tambah laboratorium tersebut. Rabu, 19 Februari 
2014, ICON+ bersama Alcatel dan World Education 
meresmikan laboratorium tersebut dalam acara 
yang bertajuk “Connecting Youth to the Connected 
World Throught ICT”

Wujud kepedulian ICON+ kepada bidang 
pendidikan adalah memberi kesempatan seluas-
luasnya kepada sekolah dan universitas yang ingin 
melakukan study excursie ke kantor ICON+. Dalam 
kunjungan ini, 36 siswa dan siswi SMK Informatika 
Pesat menerima berbagai pengetahuan seputar 
ICON+, Data Center, CC PLN 123 dan Contact 
Center ICON+. Setelah menerima berbagai 
informasi dan wawasan seputar ICON+, siswa-
siswi SMK Informatika Pesat berkesempatan 
melihat langsung kecanggihan alat kerja yang 
digunakan oleh ICON+. Melalui ruang Gallery, 
siswa-siswi SMK Informatika Pesat melihat ruang 
Network Operation Center, Contact Center ICON+, 
Data Center dan VSAT. Selain itu,  siswa-siswi SMK 
Informatika Pesat juga mendapatkan ilmu seputar 
cara penyambungan kabel Fiber Optic.

Sebagai bentuk kepedulian terhadap pendidikan 
di Indonesia, ICON+ menyelenggarakan pelatihan 
Fiber Optic dan Tutorial Teknologi Informasi dan 
Komputer Gratis. Pada tahun 2014 tim pengajar 
& mentor ICONers berkesempatan membagi 
ilmu dan pengalaman di SMK Informatika 
Utama. Program ini dilaksanakan dalam lima 
kali pertemuan dan pada pertemuan terakhir 
dilakukan praktik penyambungan Fiber Optic dan 
ujian seluruh materi. Setelah mengikuti ujian, 
siswa dan siswi SMK Informatika Utama dipandu 
ICONers untuk mengunjungi berbagai ruang kerja 
ICON+ agar dapat memahami alur proses bisnis 
di ICON+, diantaranya Ruang Contact Center dan 
NOC. ICON+ memberikan sertifikat  kepada 33 
siswa dan siswi dari SMK Informatika Utama atas 
partisipasinya dalam program CSR ICON+.

MASTER school development entered a new 
phase. After expanding the land, schools MASTER 
construct a new building to be a second computer 
lab. The presence of this laboratory is the result of 
collaboration between ICON+, Alcatel and World 
Education. In this case, ICON+ provides services 
such as free internet network in order to increase 
the added value of the laboratory. Wednesday, 
February 19, 2014, ICON+ together with Alcatel 
and World Education inaugurated the laboratory 
in an event titled “Connecting Youth to the 
Connected World throught ICT”

ICON+ of concern to the field of education is 
to give greater opportunities to schools and 
universities who want to study excursive at  ICON+ 
office. In this visit, 36 male and female students of 
SMK Informatika Pesat receive various knowledge 
about ICON+, Data Center, CC PLN 123 and 
Contact Center ICON+. After receiving a variety of 
information and insight about ICON+, the students 
of SMK Informatika Pesat had the opportunity to 
see the sophistication of the work tools used by 
the ICON+. Through space Gallery, The students 
of SMK Informatika Pesat they see the space of 
Network Operation Center, ICON+ Contact Center, 
Data Center and VSAT. In addition, the students 
of SMK Informatika Pesat also get the science 
surrounding the way connecting Fiber Optic cables. 

As a concern to education in Indonesia, ICON+ 
hosted a Fiber Optic training and Tutorial 
information technology and computers. In 2014 
the Team of teachers and mentors have  ICONers 
opportunity  to dividing science and experience 
in SMK Informatika Utama. The program was 
implemented in five meetings and at the last 
meeting made the practice of grafting Fiber Optic 
and exams throughout the material. After the 
examination, the students of SMK Informatika 
Utama guided by ICONers to visit various ICON+ 
work space in order to understand the flow of the 
business process at ICON+, including the space 
of Contact Center and NOCS. ICON+ provide the 
certificate to 33 students from SMK Informatika 
Utama  as participation in ICON+ in CSR programs.

Meresmikan Laboratorium 
Komputer Sekolah MASTER
Inaugurated The MASTER School 
of Computer Lab

SMK Informatika Pesat Goes To 
ICON+
SMK Informatika Pesat Goes To 
ICON+

Pelatihan Fiber Optic dan 
Tutorial Teknologi Informasi dan 
Komputer Gratis
Fiber Optic Training and Free 
Information Technology and 
Computer Tutorials

1.

2.

3.

Pendidikan (Education Program)
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Mahasiswa Fakultas MIPA Jurusan Informatika 
Universitas Diponogoro melakukan study excursie 
ke ICON+ pada tanggal 1 September 2014 . Acara 
ini diikuti oleh 42 mahasiswa dan mahasiswi 
Universitas Diponogoro. Dalam Acara ini para 
mahasiwa mendapatkan informasi mengenai 
sekilas tentang ICON+ beserta produk dan 
layanannya, serta informasi dan pengetahuan 
seputar Data Center, Contact Center dan CCTR 
PLN 123 yang dijelaskan oleh Engineer Analisa 
Gangguan ICON+. Para mahasiswa terlihat antusias 
melontarkan berbagai pertanyaan terkait dengan 
kecanggihan aplikasi yang diimplementasikan di 
ICON+ seperti aplikasi terpusat di CCTR PLN 123. 
Setelah menerima berbagai pemaparan materi, 
seluruh peserta kunjungan diajak untuk melihat 
langsung ruang Data Center, Power Supply, Contact 
Center ICON+, VSAT dan NOC. Peserta kunjungan 
juga diberi kesempatan melihat demonstrasi 
penyambungan Fiber Optic. Kunjungan Study 
Excursie ini diakhiri dengan penyerahan cindramata 
dari kedua belah pihak.

Kunjungan 40 Mahasiswa jurusan Informasi 
Korporat Universitas Darma Persada Indonesia 
ke ICON+ merupakan kegiatan studi ekskursi 
sistem informasi pada perusahaan. Penerimaan 
kunjungan ini dilakukan pada tanggal 10 Juni 
2014 . Para mahasiwa antusias mendengarkan 
presentasi profil bisnis ICON+ dan Contact Center 
PLN 123. Selain itu, para mahasiwa juga diberi 
kesempatan untuk melihat ke berbagai ruangan 
yang ada di ICON+ Gandul seperti Data Center 
dan NOC. Melalui kegiatan ini, diharapkan para 
mahasiswa dapat memperoleh gambaran secara 
langsung mengenai penggunaan Teknologi 
Informasi dalam dunia perindustrian di Indonesia 
serta memperkaya wawasannya terkait Teknologi 
Informasi.

PT Indonesia Comnets Plus bekerjasama 
dengan Palang Merang Indonesia (PMI) kembali 
menyelenggarakan kegiatan donor darah sebagai 
bagian dari program corporate social responsibility 
(CSR) Perusahaan, kamis (27/2). Kegiatan yang 
dilaksanakan di Aula kantor ICON+ Mampang 
ini merupakan kegiatan rutin yang selalu ICON+ 
lakukan di awal tahun.
Kegiatan ini diikuti oleh ICONers dan pekerja 
serta warga di sekitar wilayah Mampang. Dengan 
mengusung tema “Donate Blood to Save Lives”, 
kegiatan ini berhasil mengumpulkan 132 kantung 
darah. Jumlah ini meningkat dibanding tahun lalu, 
menunjukkan bahwa ICONers semakin peduli 
kepada sesama.

Department of Informatics Diponegoro University 
conducted an excursive  study to ICON+. The event 
was attended by 42 students of the Diponegoro 
University. In this event the students get a 
glimpse of information about ICON+ along with 
its products and services, as well as information 
and knowledge about the Data Center, Contact 
Center and CCTR PLN 123 described by ICON+ 
Interference Analysis Engineer. The students look 
enthusiastically throw various questions related to 
the sophistication of the applications implemented 
in ICON+ as centralized applications at the CCTR 
PLN 123. After receiving a wide exposure to the 
material, all visitors were invited to see directly the 
Data Center space, Power Supply, Contact Center 
of ICON+, VSAT and NOC. All visitors also given the 
opportunity of seeing a demonstration of Fiber 
Optic connection. This Excursive Study Visit ended 
with the handover of souvenirs from both sides.

The Visits of  40 Students majoring in corporate 
information Darma Persada Indonesia University 
to ICON+ is an activity to study excursion 
information systems in the company. The students 
enthusiastically listened to the presentation of 
ICON+ business profile and Contact Center PLN 
123.  In addition, the students are also given the 
opportunity to look into the various rooms that are 
in Gandul  such as Data Center and NOC. Through 
this activity, it is hoped the students can obtain a 
picture directly usage of information technology 
in the industrial world in Indonesia as well as 
a aims at enriching the associated information 
technology.

PT Indonesia Comnets Plus in cooperation with 
the Indonesian Red Cross (PMI) organized a blood 
donation as part of CSR, Thursday (27/2). Activities 
carried out at the office hall Mampang ICON+ is a 
routine activity that always ICON+ did in the early 
years.
This activity was followed by ICONers , workers 
and residents around the area of Mampang. With 
the theme “Donate Blood to Save Lives”, the event 
was able to collect 132 bags of blood. This number 
increased compared to last year, shows that 
ICONers increasingly concerned for others.

Kunjungan Mahasiswa 
Universitas Diponogoro ke 
ICON+
Diponegoro University Students 
visit to ICON+ 

Kunjungan Mahasiswa 
Universitas Darma Persada ke 
ICON+
Darma Persada University 
Students visit to ICON + 

Donate Blood To Save Lives
Donate Blood To Save Lives

4.

5.

1.

Kesehatan & Olahraga (Health & Sport Program)
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Bekerjasama dengan Apotek Berkah Salamah & 
Pusat Studi Akhlak (PSA), ICON+ sukses menggelar 
Khitanan Massal di wilayah Tangerang Selatan 
(7 pada tanggal 7 Juni 2014. Peserta khitanan 
diikuti anak keluarga bawah dan yatim piatu. 
Peserta merupakan anak usia sekolah dasar yang 
bertempat tinggal di Jakarta dan Ciputat-Tangerang 
Selatan. Peserta yang hadir dalam ikut serta dalam 
acara ini berjumlah 100 orang. Pelaksanaan 
Khitanan dilaksanakan secara bertahap mulai 
tanggal 7 sampai dengan 14 Juni 2014 karena 
disesuaikan dengan hari libur sekolah para peserta 
khitan. Peserta di khitan oleh tenaga profesional di 
Apotek Berkah Salamah & Pusat Studi Akhlak (PSA) 
Ciputat-Tangsel.

Setelah sebelumnya sukses menggelar Fun Bike di 
kantor ICON+ Gandul, kini ICON+ kembali sukses 
menyelenggarakan acara Fun Run untuk ICONers 
pecinta olahraga lari (13/9). Dengan mengangkat 
tema “Berlari Hijaukan Bumi”, Fun Run berhasil 
mengombinasikan olahraga lari dengan kepedulian 
terhadap lingkungan. 
Banyak ICONers turut serta dalam acara yang 
dibuka oleh Sekretaris Perusahaan ICON+, Detty 
Elviany ini. Pembina ICON+ Runners, Ajat Munajat 
dalam sambutannya, mengungkapkan bahwa 
olahraga lari kini telah mengalami metamorfosis, 
yaitu menjadi olahraga yang bisa dikombinasikan 
dengan berbagai kegiatan seperti yang  digalakkan 
oleh ICON+ saat ini. 

Kegiatan Fun Bike CSR merupakan bentuk kegiatan 
yang diselenggarakan oleh ICON+ yang bertujuan 
sebgai sarana berolah raga dan sarana interaksi 
antara ICON+ dengan masyarakat. Kegiatan ini 
diselenggarakan pada tanggal 6 September 2014 
yang. Acara ini merupakan serangkaian kegiatan 
untuk memeriahkan HUT ICON+ yang jatuh pada 
tanggal 3 Oktober 2014. Peserta Fun Bike ICON+ 
bersepeda melalui rute di sekitar ICON+ Gandul 
dengan panjang track sejauh 9 km. Selain itu, 
dalam acara sepeda santai kali ini, ICON+ juga 
melakukan kegiatan CSR yaitu memberikan lima 
tempat sampah kepada warga sekitar ICON+ 
Gandul.  Penyerahan tong sampah secara simbolis 
diberikan oleh Dewan Komisaris ICON+, Satriyo 
Wibowo dan Ritme Aulia Jafar, Direktur Keuangan 
& SDM, Iskandar serta Sekretaris Perusahaan, 
Detty Elviany kepada perwakilan warga.  

ICON+ in collaboration with Berkah Salamah 
Pharmacy & Pusat Studi Akhlak (PSA) successfully 
held a mass circumcision in the region of South 
Tangerang. Participants of circumcision followed 
by the needy children and orphans at a primary 
school age children whose reside in Ciputat South 
Tangerang. At this Mass circumcision, ICON+ 
provided an opportunity for the orphans  and 
incapable people in Jakarta and South Tangerang 
as many as 100 people. Implementation of 
circumcision was carried out in stages from 7- 14 
June, 2014 as adjusted for the participants holiday 
circumcision, which turned out to be disparate. The 
Circumcision of Participants did by professionals at 
the Berkah Salamah pharmacy & Pusat Studi Akhlak 
(PSA) Ciputat, South Tangerang.  

Having previously successfully held in the office 
Fun Bike of ICON+ Gandul, ICON+ has now returned 
successfully organized a Fun Run for sports lovers 
ICONers run (13/9). With the theme “Lets Running 
Greening Earth”, Fun Run successfully combine 
jogging with concern for the environment.
Many ICONers participated in the event which 
was opened by the Corporate Secretary ICON+, 
Detty this Elviany. Patrons ICON+ Runners, Ajat 
Munajat in his speech, said that the track has now 
undergone a metamorphosis, becoming a sport 
that can be combined with a variety of activities 
such as that promoted by ICON+ at this time.

Fun Bike CSR activity organized by ICON+ is 
intended as a means of exercise and interaction 
between ICON+ with the community. This event 
was held on September 6, 2014. This event is a 
series of activities to enliven ICON+ Anniversary on 
Oct. 3, 2014. Participants of ICON+ Fun Bike cycling 
through the route around ICON+ Gandul with 
long track as far as 9 km. In addition, the cycling 
event this time, ICON+ also conducted of  CSR 
activities that give five bins to residents in ICON+ 
Gandul. The Symbolic handover provided by 
Board Of Ccommissioners ICON+, Satriyo Wibowo 
and Ritme Aulia Jafar, Director of Finance & HR, 
Iskandar and Corporate Secretary, Detty Elviany to 
representatives of the residents.

Khitan Masal
Public Circumcision of ICON +

Berlari Hijaukan Bumi
Lets Running Green the Earth

Fun Bike CSR
Fun Bike CSR

2.

4.

3.
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Di Idul Adha tahun ini, ICON+ kembali melakukan 
pemotongan hewan kurban bekerjasama dengan 
DKM Masjid Nurul Hikmah Gandul. Setelah 
menunaikan sholat Idul Adha, panitia melakukan 
pemotongan kurban dengan jumlah 8 ekor sapi 
dan 8 ekor kambing (5/10). 
Acara diawali dengan pembacaan ayat suci Al-
Quran oleh Muhammad Muhsin yang merupakan 
salah satu santri pesantren Tahfidz Quran, yaitu 
pesantren yang diprakasai oleh TPA Masjid Nurul 
Hikmah ICON+. Acara kemudian dilanjutkan 
dengan kultum yang disampaikan oleh Ustadz 
Khoirul Fahmi.

ICON+ menyadari bahwa peningkatan kualitas 
pengetahuan keluarga Tenaga Kerja Outsource 
(TKO) menjadi suatu bentuk tanggung jawab dan 
pengabdian ICON+ terhadap komunitas didalam 
lingkup usaha dan sosial masyarakat. Untuk itu, 
ICON+ mengadakan pelatihan menjahit untuk 
para Ibu-ibu TKO di Binjai, Sumatera Utara. 
Pelatihan ini dilaksanakan di Pusat Lembaga 
Khursus Menjahit Keriahen dan diikutin oleh  6 
orang Peserta. Pelatihan ini dilaksanakan selama 
satu bulan dan dimulai pada tanggal 24 Februari 
2014 hingga 24 Maret 2014. Setelah Pelatihan 
ini dilaksanakan diharapkan para peserta dapat 
mengunakan keahlian tambahan yang diberikan 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
keluarganya. 

Sebagai ajang silaturahmi di bulan Ramadhan 
sekaligus ungkapan rasa syukur, ICON+ menggelar 
acara buka puasa bersama ICONers yang bertajuk 
“Maksimal Ibadahnya, Maksimal Raih Taqwanya 
dengan Hati yang Bersih”. Dalam kesempatan 
ini, ICON+ juga tak lupa mengungkapkan 
rasa syukurnya dengan memberi santunan 
kepada  Lembaga Pendidikan Islam Pesantren 
“Daarunnadwah” dan Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) Istiqomah masing-masing sejumlah 
10.000.000 rupiah.

On Eid al-Adha, ICON+ cooperation with DKM 
Masjid Nurul Hikmah Gandul do slaughtering 
sacrificial animals. After Eid prayers, the committee 
did sacrificial slaughter as many as eight cows and 
eight goats.
The event begins with a recitation of the Quran by 
Muhammad Muhsin which is one of the boarding 
students Tahfidz Koran, which were initiated by the 
TPA pesantren Nurul Hikmah Mosque of ICON+. 
The event then continued with Kultum delivered 
by Ustadz Khoirul Fahmi.

ICON+ realize that improving the quality of 
family knowledge Outsource Labor (TKO) into a 
form of responsibility and dedicated of ICON+ to 
communities within the scope of business and 
social community. ICON+ held tailoring training 
course to the Mothers of TKO in Binjai, North 
Sumatra. The training was conducted at the 
Institute Sewing Center Keriahen and followed 
by 6 participants. The training was conducted for 
one month and started on February 24, 2014 to 
March 24, 2014. After the training is carried out 
is expected that participants can use additional 
expertise provided to improve the economic 
welfare of their families.

A venue fr  gathering in the month of Ramadan 
at the same time an expression of thanksgiving, 
ICON+ held an iftar with ICONers  which is titled “A 
Maximum of  Worship, a Maximum Accomplished 
of Taqwa with a Pure  Heart”. Onthis event, ICON+ 
also not forget to revealing  his gratitude by giving 
donations to Institutions of Islamic Boarding 
School “Daarunnadwah” and the Early Childhood 
Education (PAUD) Istiqomah respectively amount 
of  Rp10,000,000 each.

ICON+ Berkurban
ICON+ eid al-Adha

Khursus Menjahit Kariahen
Sewing Lessons Kariahen

Buka Puasa Bersama ICON+
Iftar with ICON+

1.

1.

2.

Keagamaan (Religious Program)

Kesejahteraan(The Welfare Program)
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Alokasi Dana Program CSR ICON+
CSR Program of Fund Allocation of ICON +

Pada tahun 2014, total dana yang alokasikan ICON+ 
untuk kegiatan CSR mencapai nilai sebesar Rp609 juta. 
Alokasi dana tersebut meningkat 14,26% dibandingkan 
tahun 2013 sebesar Rp533 juta. Peningkatan alokasi dana 
kemasyarakatan tersebut merupakan salah satu bentuk 
komitmen perusahaan untuk meningkatkan kualitas hidup  
masyarakat.

In 2014, the total funds allocated for ICON + CSR activities 
reached a value of Rp609 million. The allocation of these 
funds increased by 14.26% compared to the year 2013 
amounting to Rp533 million. Increased allocation of funds 
the community is one of the company’s commitment to 
improve the quality of life.

Alokasi Dana CSR tahun 2012-2014 (Jutaan Rupiah)
CSR Fund Allocation in 2012-2014

373

533
609

2012 2013 2014

Membangun Mayarakat Yang Berkualitas

ICON+ melalui program corporate social 
responsibilty (CSR) menyalurkan bantuan bagi 
para pengungsi erupsi Gunung Sinabung pada 
Kamis, 13 Februari. Penyaluran bantuan dilakukan 
oleh tim ICON+ regional Sumbagut yang dipimpin 
Supervisor Pemeliharaan ICON+ Sumbagut, Faisal 
Taufiq Syam. Bantuan diserahkan ICON+ kepada 
Mulia Barus selaku Ketua Tanggap Darurat Erupsi 
Gunung Sinabung Kabupaten Karo Provinsi 
Sumtera Utara. Penyerahan bantuan dilakukan 
di Posko Logistik Bencana Sinabung, Kantor 
Kecamatan Kabanjahe, jl. Veteran kabanjahe, Kab. 
Karo Prov. Sumatera Utara dan disaksikan oleh tim 
ICON+, staf pemerintahan kabupaten Karo dan 
petugas posko bantuan.

ICON+ through CSR programs delivering aid to 
refugees eruption of Mount Sinabung on Thursday, 
February 13, 2014. The distribution of aid carried 
out by a team of Sumbagut regional  ICON+ lead  
by ICON+ Maintenance Supervisor, Faisal Syam 
Taufiq. ICON+ assistance submitted to Mulia Barus 
as Chairman of the Emergency Response eruption 
of Mount Sinabung Karo district of North Sumatra 
province. The handover has done in the Post of 
Disaster Logistics Sinabung, Kabanjahe District 
Office, Jl. Veteran Kabanjahe, Karo District of North 
Sumatra province and witnessed by a team of 
ICON+ , Karo District government staff and officials 
aid post.

ICON+ Peduli Sinabung 
ICON+ Care Sinabung

1.

Kegiatan Lain (Other Program)
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ICON+ berkomitmen untuk senantiasa melaksanakan 
berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan ICON+ adalah 
dengan meningkatkan pengetahuan para generasi muda 
sebagai modal untuk mencapai cita-citanya. Untuk itu 
ICON+ melaksanakan program Kelas Tutorial Gratis yang 
telah bergulir sejak September 2014. Setelah mengikuti 
lima kali pertemuan, kini peserta kelas tutorial dari SMK 
Informatika Utama memasuki tahap praktik terakhir dan 
ujian seluruh materi (8/11). Sebelum ujian, siswa/i SMK 
Informatika Utama terlebih dahulu mengikuti kelas praktek 
penyambungan kabel FO yang dimentori oleh pemateri 
dari ICON+ yaitu Very Mulaywan dan Wawan. Seluruh 
peserta terlihat sangat antusias mengikuti kelas praktek 
ini dan tak mau ketinggalan mencoba secara langsung alat 
penyambungan FO.

Setelah mengikuti ujian, siswa/i SMK Informatika dipandu 
oleh ICONers untuk mengunjungi berbagai ruang kerja 
ICON+  untuk memahami alur proses bisnis di ICON+. 
Ruangan yang dikunjungi oleh peserta pelatihan diantaranya 
Ruang Contact Center dan NOC. 
 
Dalam sambutan di penghujung acara penutupan, Kepala 
Sekolah SMK Informatika Utama, Danang Iswantoro 
menyampaikan banyak terimakasih kepada ICON+ atas 
kesempatan berkunjung dan berbagi ilmu oleh ICONers di 
bidang TIK. Ia berharap ICON+ dan SMK Informatika Utama 
dapat terus bersinergi membangun generasi bangsa yang 
melek TIK. 
 
Sementara itu ICONers yang diwakili oleh Humas, Titik Riana 
menekankan agar siswa/i SMK Informatika Utama terus 
berupaya mewujudkan  tagline dalam program CSR kali ini, 
yaitu “Jangan Pernah Berhenti Bermimpi”.  Ajat Munajat 
(Ketua Program CSR) menambahkan dalam sambutan 
penutup nya bahwa ICONers melakukan kegiatan ini semata-
mata untuk aktualisasi diri dalam menjalankan kehidupan 
sebagai warga negara dan sebagai umat beragama.

ICON+ is committed to continuously implementing various 
efforts to improve the quality of life. One of the efforts 
made by ICON+ is to increase the knowledge of the younger 
generation as capital to achieve its goals. ICON+ perform 
of Free Tutorial classes implement programs that have 
been implemented since September 2014. After attending 
five meetings, participants tutorial classes of Informatics 
SMK Main entering the last stage of practice and test all 
the material (8/11). Before the test, the student of SMK 
Informatika Utama classes practice beforehand splicing FO 
cables mentored by the speaker of ICON+ is Very Mulaywan 
and Henry. All participants were very enthusiastic to follow 
this practice classes and do not want to miss trying FO direct 
connection tool.

After the exam, the student of  SMK Informatika Utama 
guided by ICONers to visit various workspaces ICON+ to 
understand the flow of business processes at ICON+. The 
rooms were visited by trainees include Space Contact 
Center and NOC.

In remarks at the end of the closing ceremony, Principal of 
SMK Informatika Utama, Danang Iswantoro convey many 
thanks to ICON+ for the opportunity to visit and share 
knowledge by ICONers in the field of ICT. He hopes ICON+ 
and SMK Informatika Utama can continue to work together 
to build a nation-generation ICT literacy.

 
Meanwhile ICONers represented by PR, Titik Riana of 
emphasizing that the students of  SMK Informatika Utama 
tagline continues to embody the CSR program this time, 
which is “Never Stop Dreaming”. Munajat paragraph (Head 
of CSR) added in his closing remarks that ICONers perform 
these activities solely for self-actualization in carrying out 
life as a citizen and as a religious community.

Meningkatkan Pengetahuan dan Kemampuan FAO Peserta Didik
Improving Knowledge and Ability of FAO Disciple

Building Society Quality
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CSR ICON+ Meresmikan Laboratorium Komputer Sekolah MASTER
Inaugurated The MASTER School of Computer Lab

Perkembangan sekolah MASTER memasuki babak baru. 
Setelah memperluas lahan, sekolah MASTER membangun 
gedung baru untuk menjadi laboratorium komputer 
keduanya. Kehadiran laboratorium tersebut adalah hasil 
kerjasama antara ICON+, Alcatel dan World Education. 
Dalam hal ini, ICON+ memberikan pelayanan berupa 
jaringan internet gratis guna meningkatkan nilai tambah 
laboratorium tersebut. 

Rabu, 19 Februari 2014, ICON+ bersama Alcatel dan World 
Education meresmikan laboratorium tersebut dalam acara 
yang bertajuk “Connecting Youth to the Connected World 
Throught ICT”

Selain ketiga sponsor utama pembangunan laboratorium 
tersebut, acara ini juga dihadiri oleh perwakilan dari Dinas 
Pendidikan Kota Depok. Nurrohim selaku pendiri Sekolah 
MASTER dalam sambutannya mengungkapkan terimakasih 
yang sebesar-besarnya kepada pihak yang bersedia 
berkontribusi untuk kemajuan sekolah MASTER, termasuk 
ICON+ yang telah memberikan kesempatan kepada dua 
siswanya menjadi bagian dari tim ICON+, juga menyediakan 
layanan internet yang saat ini telah menjadi kebutuhan 
pelajar.

Sebelumnya melalui program CSR, ICON+ juga telah 
memberikan layanan internet gratis di laboratorium pertama 
sekolah MASTER. Kini di laboratoriumnya yang kedua, ICON+ 
masih menjadi partner utama sekolah MASTER dalam hal 
konektivitas.

MASTER school development entered a new phase. After 
expanding the land, schools MASTER construct a new 
building to be a second computer lab. The presence of this 
laboratory is the result of collaboration between ICON+, 
Alcatel and World Education. In this case, ICON+ provides 
services such as free internet network in order to increase 
the added value of the laboratory.

Wednesday, February 19, 2014, ICON+ together with 
Alcatel and World Education inaugurated the laboratory in 
an event titled “Connecting Youth to the Connected World 
throughout ICT”.

Besides the three main sponsors of the laboratory building, 
the event was also attended by representatives from the 
Department of Education Depok. Nurrohim as the founder 
of the School MASTER in his speech expressed gratitude 
profusely to anyone willing to contribute to the progress 
of schools MASTER, including ICON+ which has given 
opportunity to the two students to be part of a team of 
ICON+, also provides internet services which today has 
become the need of the student.

Previous through CSR programs, ICO+ has also provided free 
internet service in the first laboratory school MASTER. Now 
in the second laboratory, ICON+ is still the main partner 
MASTER schools in terms of connectivity.

Membangun Mayarakat Yang Berkualitas
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Kami sangat bahagia dan Bersyukur sekali saat mendapat 
info dari bagian humas PT ICON+ bahwa SMK Informatika 
Utama dipilih  menjadi sekolah sasaran untuk program 
internet gratis untuk sekolah.

Sebagai sekolah gratis untuk siswa dari keluarga kurang, 
dengan bidang keahlian Teknologi Informasi dan komunikasi, 
jaringan internet adalah sebuah kebutuhan primer. Dengan 
bantuan program internet gratis dari CSR PT ICON + yang 
memiliki kehandalan tinggi maka proses kegiatan belajar 
mengajar di SMK Informatika Utama sangat terbantu.

Dan yang tak kalah membahagiakan saat diumumkan 
bahwa ada 2 peserta terbaik dalam pelatihan yang langsung 
diterima bekerja di ICON+. Selamat kepada Rizdian Dinata 
Assabar dan Dwi Jayanti yang terpilih.

Terima kasih kepada ICON +, atas bantuan dan kerjasama 
serta perhatiannya pada pendidikan khususnya di SMKI 
Utama. Semoga ICON + makin berjaya dan sukses dalam 
memberi pelayanan komunikasi. 

We are very happy and very grateful when we get the 
information from PR of ICON+ ,  that SMK Informatika Utama 
was chosen as the target for free internet school program.

As a free school for students from families less, with 
expertise information and communication technology, the 
internet network is a primary requirement. With the help 
of free internet program from the CSR of ICON+ that has 
high reliability then the process of teaching and learning 
activities in the main Informatics CMS greatly helped.

And that is not less pleasant when it was announced that 
there are 2 of the best participants in the training are 
instantly accepted work in ICON+. Congratulations to 
Rizdian Assabar and Dinata Dwi Jayanti.

Thanks to ICON+, for the help and cooperation as well as on 
education, especially at SMK Informatika Utama. Hopefully 
ICON+ increasingly successful in giving the Ministry of 
communications.

Danang Iswantoro
Kepala Sekolah Informatika Utama
Principle of Informatika Utama Scholl

Building Society Quality
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Penghargaan dan Sertifikasi Tahun 2014
Awards and Certifications in 2014 [G4-15]

Sertifikat Manajemen Mutu
ISO 9001:2008

Komite Akreditasi Nasional
National Accreditation Committee

2010-2016

Quality Management Certificate
ISO 9001:2008

Sertifikasi ISO 27001:2005 
 (Standart Informastion Security 
Management System)

BSI

11 Juni 2013
June 11, 2013

Gold Achievement Award 
(Medium Company Category)

Indonesia Quality Award

BUMN Internal Magazine Awards

Penghargaan Perak Sub Kategori 
Komposisi Desain Isi Terbaik untuk 
ICON+ NEWS Edisi November 2013

ICCA

The Best SMART Team – Silver

Indonesia Quality Award

Good Performance untuk kategori 
bidang bisnis/perusahaan.

Good Performance in the category 
of areas of business/company.

BUMN Internal Magazine Awards

Penghargaan Perak Sub Kategori 
Substansi, Bahasa & Sistematika 
Terbaik untuk ICON+ NEWS Edisi 

Oktober 2013

Silver award for Sub Category 
substance, Language & Systematics 
for ICON+ NEWS Edition of October 

2013

Silver award for Sub Category of 
Composition Content Design for 

ICON+ NEWS Edition of November 
2013

ICCA

The Best Dancing (CC PLN 
123 Site Bali) – Gold

BUMN Internal Magazine Awards

BUMN Internal Magazine Awards

Penghargaan Emas Sub Kategori 
Substansi, Bahasa & Sistematika 
Terbaik untuk ICON+ NEWS Edisi 

September 2013

Penghargaan Perunggu Sub Kategori 
Cover Terbaik untuk ICON+ NEWS 

Edisi Juli 2013

Gold Award for Sub Categories 
substance, Language & 

Systematics for ICON+ NEWS 
Edition of September 2013

Bronze award for Best Cover Sub 
Categories for ICON+ NEWS Edition 

July 2013

ICCA

The Best Singing (CC PLN 
123 Site Jakarta) – Silver

BUMN Internal Magazine Awards

BUMN Internal Magazine Awards

Penghargaan Emas Sub Kategori 
Komposisi Desain Isi Terbaik untuk 
ICON+ NEWS Edisi Oktober 2013

Gold Award Sub Category 
Composition Content Design for 

ICON+ NEWS Edition of October 2013

Penghargaan Perak Sub Kategori 
Kompisisi Desain Isi Terbaik untuk 

ICON+ NEWS Edisi September 2013

Silver award for Sub Category of 
Composition  Content Design for 

ICON+ NEWS Edition September 2013

ICCA

The Best Singing (CC PLN 123 
Site Sumatera) – Platinum

ICCA

The Best 
Contact Center – Silver

Tentang Perusahaan
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Rangkaian Peristiwa Penting Tahun 2014
Corporate Events 2014

About The Company

29 Januari January 29

19 Februari February 19

18 – 21 Maret March 18-21

13 Februari February 13

27 Februari February 27

12 – 13 Mei May 12-13

Komitmen ICON+ Menertibkan Kabel di Tiang Tumpu PLN
ICON+ commitments to curb the Cable in PLN Fulcrum Pole

Meresmikan Laboratorium Komputer Sekolah MASTER
Inaugurated the Computer Laboratory of  MASTER school

Training K3 Listrik (Sertifikasi KEMENAKERTRANS RI)
K3 Electrical Training (Certification of Manpower RI)

ICON+ Peduli Sinabung
ICON+ Sinabung Care

ICON+ Berpartisipasi Dalam Konferensi Cloud
ICON+ Participate In Cloud Conference

Brand Engagement Session for Agent of Change  
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Tentang Perusahaan

28 Mei May 28

20 Juni June 20

18 Agustus August 18

22 Agustus August 22

18 Juni June 18

21 Juli July 21

25-26 Agustus August 25-26

ICON+ dan PLN Meraih Penghargaan
ICON+ and PLN get Awarded

KPI Performance Dialogue sebagai Monitoring Pencapaian KPI Perusahaan
KPI Performance Dialogue as Monitoring Achievement of KPI Company

Launching APKT Saidi Saifi & APKT Mobile

Pemasaran Bersama ICON+ dan PT PLN (Persero)
Joint Marketing ICON+ and PT PLN (Persero)

ICON+ NEWS Borong Penghargaan di BUMN Internal Media Awards 2014
ICON+ NEWS received several   Awards of BUMN Internal Media Awards 2014

Sosialisasi ICON+ Bersih kepada Mitra Kerja
ICON+ Clean socialization to Partners

Training Pelopor ICON+ Bersih
Pioneer Training of ICON+ Clean
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About The Company

29 Agustus August 29

27 September September 27

17 November November 17

5 September September 5

6,8, dan 14 Oktober October 6,8,14

17 Desember December 17

Launching Batubara Online (BBO)
Launching of Coal Online (BBO)

Persembahan ICONers Untuk Pendidikan Indonesia
ICONers  dedications for Education Indonesia

Dua Penghargaan ICON+ di Indonesia Quality Award 2014
Two ICON+ Award in Indonesia Quality Award 2014

KANVAS ICON+ (Karya Inovasi ICON+)
CANVAS ICON+ (Innovation Works of ICON+)

Deklarasi “ICON+ Bersih” di ICON+ Regional
Declaration “ICON+ Clean” at ICON+ Regional

Knowledge Sharing Forum ICON+
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Riwayat Singkat Perusahaan
Brief history of the company

Tahun 
(Year) Keterangan (Description)

1987
PT PLN (Persero) membuat rencana jaringan telekomunikasi untuk memenuhi kebutuhan telekomunikasi sistem ketenagalistrikan 
di Jawa dan Bali.
PT PLN (Persero) make telecommunications network plans  to meet the telecommunications needs of the electricity system in 
Java and Bali.

1991 Kontrak pembangunan jaringan Fiber Optic. Contract of Fibre Optic Network Development

1999 Pengajuan proposal pendirian anak perusahaan beserta aspek bisnis yang akan dikelola oleh PT PLN (Persero).
Proposals for the establishment of a subsidiary and its business aspects that will be managed by PT PLN (Persero)

2000 Berdirinya PT Indonesia Comnets Plus (ICON+). The establishment of PT Indonesia Comnets Plus (ICON+)

2001 Berhasil melakukan perjanjian kerjasama (PKS) dengan PT TELKOM (Persero).
Succeed to have signing agreement with PT TELKOM (Persero)

2002 Bekerjasama dengan PT Indosat  (Persero)  dan Departemen Perhubungan.
In Cooperation with PT Indosat  (Persero) and Ministry of  Transportation

2005 ICON+ memperoleh izin Prinsip Internet Telephony untuk keperluan publik mencapai kinerja korporasi AAA (Triple A) dengan 
skor 99.
ICON+ got principle license of Internet Telephony for Public Purposes Achieved corporate rating of AAA (Triple A) with score 99.

2007

- ICON+ mendapatkan izin Prinsip Penyelenggara Jasa Interkoneksi Internet (NAP) dan penyelenggara Jasa Internet Telephony 
untuk keperluan publik.

- Membentuk Unit Bisnis Retail (UBR) dan membentuk Unit Bisnis Power IT.

- ICON+ got license principle of Interconnection Service Provider (NAP) and the organizers of the Internet Telephony Services 
for Public Purposes. 

- Performed of Retail Bussines Unit (UBR) and IT Power Bussines Unit

2008 ICON+ melakukan ekspansi konektivitas jaringan telekomunikasi ke Pulau Sumatera.
ICON+ expanded for network telecommunication connectivity to Sumatra  Island

2009 ICON+ melakukan ekspansi konektivitas jaringan telekomunikasi ke wilayah Indonesia Bagian Timur.
ICON+ expanded for network telecommunication connectivity to the eastern part of Indonesia

2012 Dengan pencapaian kinerja yang gemilang, maka ICON+ layak disebut “THE LIMIT BREAKER”.
with brilliantly performance achievement, ICON+ reserved to be call “THE LIMIT BREAKER”

2013
ICON+ mencanangkan strategi  re-branding dan aktivasi komunikasi korporat dengan mengusung tagline “ We Speak Beyond 
Conectivity”.
ICON + launched a re-branding strategy and activation of corporate communications with the tagline “We speak Beyond 
Connectivity”

2014
ICON+ mendapatkan penugasan untuk mengembangkan optimalisasi pengelolaan proses bisnis back office dan pengelolaan 
administratif back office PT PLN (Persero) secara bertahap.
ICON + has obtained an assignment to develop a business process management optimization of back office administrative and 
back office management of PT PLN (Persero) gradually.

Tentang Perusahaan
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PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) merupakan salah satu 
anak Perusahaan PT PLN (Persero) yang didirikan pada tanggal 
3 Oktober 2000. Kegiatan bisnis ICON+ yaitu bergerak dalam 
bidang Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) yang telah 
mendapatkan persetujuan dari Menteri Negara/Kepala Badan 
Penanaman Modal dan Pembinaan Badan Usaha Milik Negara 
No. S-21/M-D8-PM-PBUMN/2000 tanggal 23 Agustus 2000. 
ICON+ melaksanakan kegiatan komersialnya dimulai sejak 
tahun 2001 dan telah memiliki Network Operation Centre yang 
berlokasi di Gandul–Cinere, Depok.

ICON+ didirikan berdasarkan akta No. 3 dari  Raden Roro 
Hariyanti Poerbiantari S.H., CN, pengganti Ny. Poerbaningsih 
Adi Warsito S.H., notaris di Jakarta tanggal 3 Oktober 2000.  
Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 
dan Hak Asasi Manusia dengan Surat Keputusan No. C-23506.
HT.01.01.TH.2000 tanggal 1 Nopember 2000 serta diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 27 April 
2001, Tambahan No. 2672. 

Anggaran dasar ICON+ telah mengalami beberapa perubahan, 
yaitu berdasarkan:
• Akta No. 60 tanggal 31 Agustus 2009 dari Imas Fatimah 

S.H., notaris di Jakarta, dalam  rangka konversi utang 
jangka panjang menjadi tambahan modal ditempatkan 
dan disetor. Akta perubahan ini telah diterima dan dicatat 
di Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum 
dengan Surat No. AHU-AH.01.10-18793 tanggal 28 Oktober 
2009

• Akta No. 04 tanggal 4 Mei 2012 dari M. Nova Faisal, SH., 
M.kn, notaris di Jakarta, dalam rangka penambahan modal 
ditempatkan dan disetor secara inbreng (penyerahan aset) 
oleh PT PLN (Persero). Akta perubahan ini telah diterima 
dan dicatat di Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia Direktorat Jenderal Administrasi Hukum 
Umum dengan Surat No. AHU-AH.01.10-1776 tanggal 16 
Mei 2012.

• Akta No. 66 tanggal 22 Nopember 2013 notaris M. Nova 
Faisal, SH., M.kn, telah diterima dan telah tercatat di 
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum 
dalam Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia No. AHU-65194.AH.01.02. Tahun 2013 
tanggal 12 Desember 2013.

PT Indonesia Comnets Plus hereinafter referred ICON+ 
is a subsidiary of PT PLN (Persero) which is engaged in 
telecommunications that has  been approved by the Minister 
of State/Head of Investment and Development of State-Owned 
Enterprises No. S-21/M-D8-PM-PBUMN/2000 dated August 23, 
2000, ICON+ have begin  commercial operations since 2001 
and has a Network Operation Centre located in Gandul-Cinere, 
Depok.

ICON+ was established by Notarial deed No. 3 of Raden Roro 
Hariyanti Poerbiantari SH, CN,  replacement of  Ny.Poerbaningsih 
Adi Warsito SH, notary in Jakarta, dated October 3, 2000. This 
deed was approved by the Minister of Justice and Human Rights 
by Decree No. C-23506.HT.01.01.TH.2000 dated November, 1, 
2000 and was published in the Official Gazette of the Republic 
of Indonesia No. 34 dated April 27, 2001, Supplement No. 2672.

The articles of association ICON + has undergone some changes

• Act No. 60 dated August 31, 2009 of Imas Fatimah SH, 
notary in Jakarta, in order to conversion into additional long-
term debt issued and paid-up capital. These amendments 
were accepted and recorded in the Ministry of Justice and 
Human Rights of the Republic of Indonesia Directorate 
General of General Law Administration Article No. AHU-
AH.01.10-18793 dated October 28, 2009

• Act No. 04 dated May 4, 2012 from M. Nova Faisal, SH., 
M.kn, notary in Jakarta, in the framework of the capital 
increase subscribed and paid in inbreng (transferring assets) 
by PT PLN (Persero). These amendments were accepted and 
recorded in the Ministry of Justice and Human Rights of the 
Republic of Indonesia Directorate General of General Law 
Administration Letter No. AHU-AH.01.10-1776 dated May 
16, 2012.

• the Notarial Deed No. 66 dated  November, 22 2013 by the 
notary M. Nova Faisal, SH., M.kn, have been received and 
have been recorded in the Ministry of Justice and Human 
Rights of the Republic of Indonesia,  Directorate General of 
Legal Administration in the Decree of the Minister of Justice 
and Human Rights of the Republic of Indonesia No. AHU-
65194.AH.01.02. 2013 dated December 12, 2013.

About The Company
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Sebagai anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya 
oleh PLN, pada awalnya ICON+ berfokus untuk melayani 
kebutuhan PLN akan jaringan telekomunikasi. Seiring 
dengan kebutuhan industri akan jaringan telekomunikasi 
dengan tingkat availability dan reliability yang konsisten, 
Perseroan melihat peluang baru untuk mengembangkan 
usahanya yaitu dengan mengkomersialkan kelebihan 
kapasitas jaringan telekomunikasi ketenagalistrikan serat 
optik milik PLN di Jawa dan Bali. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, ICON+ mulai menjalin 
kerjasama dengan berbagai perusahaan, terutama 
yang kegiatan operasionalnya membutuhkan jaringan 
telekomunikasi yang ekstensif dan handal. Hingga saat ini 
Perseroan melayani lebih dari 970 perusahaan di Indonesia, 
di industri-industri utama yaitu telekomunikasi, perbankan, 
keuangan, pemerintahan dan manufaktur.

Dalam upaya menyediakan layanan yang handal selalu 
tersedia, dan dengan down time minimal, sehingga 
memenuhi service level agreement, ICON+ didukung oleh 
sumber daya manusia yang kompeten dan berpengalaman 
serta jaringan serat optic yang mencakup Sumatra, Jawa, 
Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi dan Kalimantan.

Sesuai dengan visi ICON+ yaitu menjadi penyedia solusi 
Teknologi, Informasi, dan Komunikasi terkemuka di 
Indonesia, pada tahun 2008 Perseroan melakukan ekspansi 
konektifitas jaringan telekomunikasi ke Pulau Sumatra dan 
wilayah-wilayah terpencil di Indonesia, serta memaksimalkan 
pendayagunaan hak jaringan ketenagalistrikan milik PLN 
yang mencakup seluruh wilayah Nusantara, yaitu “Right of 
Ways” (RoW). Pada tahun 2009 ICON+ melanjutkan ekspansi 
konektifitas jaringan telekomunikasi ke pulau Sulawesi.

Pada tahun 2014, ICON+ telah memperoleh penugasan 
untuk mengembangkan optimalisasi pengelolaan proses 
bisnis back office dan pengelolaan administratif back office 
PT PLN (Persero) secara bertahap. Sampai dengan bulan 
Desember 2014, ICON+ telah menyelesaikan Feasibility 
Study, penunjukan Procurement Agent dan penyiapan 
Terms of Reference untuk Konsultan Pelaksana.

As a wholly owned subsidiary by PLN,  ICON+ PLN focuses 
to serve the needs of telecommunications networks of PLN 
in the beginning period. Along with the industry’s needs of 
telecommunication networks with level of availability and 
reliability that are consistent, ICON+ look for the a new 
opportunities to expand its business to commercialize excess 
capacity of telecommunication of fiber optic electricity of 
PLN in Java and Bali.

ICON+ has cooperated with many companies, especially 
companies requiring extensive and reliable operations of 
telecommunications network. Until now, the Company 
served more than 970 companies in Indonesia, in major 
industries, such as telecommunications, bankings, financial 
sectors, government and manufacturings.

In an effort to provide reliable services are always available, 
and with minimal down time, thus meeting the service 
level agreement, ICON+ is supported by human resources 
competent and experienced as well as a network of fiber 
optic which includes Sumatra, Java, Bali, Nusa Tenggara, 
Sulawesi and Kalimantan.

In accordance with the vision of ICON become the leading 
network providers in Indonesia, the Company expanded 
connectivity telecommunications network to Sumatra and 
remote areas of Indonesia in 2008, as well as maximizing 
the utilization of the electricity network right of PLN 
which covers the entire archipelago, namely the “Right of 
Ways “(RoW). In 2009 ICON+ was continuing expansion of 
telecommunications network connectivity to the island of 
Sulawesi.

In 2014, ICON + has obtained an assignment to develop 
a business process management optimization of back 
office administrative and back office management of PT 
PLN (Persero) gradually. Until December 2014, ICON + 
has completed the Feasibility Study, the appointment 
of Procurement Agent and the preparation of Terms of 
Reference for Implementation Consultant.

Tentang Perusahaan
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Identitas Perusahaan [G4-3, G4-4, G4-5, G4-6, G4-7] 

Corporate Identity [G4-3, G4-4, G4-5, G4-6, G4-7] 

Nama (Name) PT Indonesia Comnets Plus

Nama Panggilan Perusahaan
(Company Nickname) ICON+

Bidang Usaha
(Line of Businesses)

• Penyediaan jaringan telekomunikasi.
Provision of telecommunications networks

• Penyediaan peralatan dan/atau jasa telekomunikasi.
Provision of telecommunications services

• Penyediaan content telekomunikasi.
Provision of telecommunications content

• Penyediaan piranti lunak dan/atau piranti keras dan/atau jasa teknologi informasi. 
Provision of information technology services for the electricity sector and the public

• Penyediaan manajemen dan pengoperasian sistem komputer dan/atau fasilitas pengolahan 
data serta kegiatan profesional layanan dan kegiatan terkait teknologi informasi yang 
berhubungan dengan bidang sumber daya manusia, bidang keuangan & akuntansi dan 
bidang pelayanan pelanggan. 
Provision of management and operation of computer systems and / or data processing 
facilities and activities related to professional services and information technology activities 
related to the field of human resources, finance & accounting and customer service fields.

• Penyediaan layanan lainnya yang berkaitan dengan telekomunikasi dan teknologi informasi 
untuk menunjang kegiatan usaha bidang ketenagalistrikan.
The provision of other services related to telecommunications and information technology 
to support the business activities of the electricity sector

Produk
(Product)

• ICONect (Clear Channel, Metro Ethernet, IP VPN, IP VSAT)
• ICONWeb (Internet Corporate, IP Transit, IIX Only, Telicon, Vicon, USO)
• ICONBase (Colocation Data Center, ICON Cloud, Manage Service Router, Dark Fiber Service)
• ICONApps (AP2T, APKT, Contact Center 123, I-Rima, I-Coalsys, I-Fuel, BBO)

Status Perusahaan
(Corporate Entity)

Anak Perusahaan PT PLN (Persero) 
Subsidiary of PT PLN (Persero)

Kepemilikan Saham
(Shareholder)

• PT PLN (Persero) dengan kepemilikan saham sebesar 99,99%.
PT PLN (Persero) shares ownership of 99.99%.

• Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan dengan kepemilikan sebesar 0,01%.
Education and Welfare Foundation share ownership of 0.01%.

About The Company
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Dasar Hukum Pendirian
(Decree Law of Establishment)

Akta Pendirian PT Indonesia Comnets Plus Nomor 3 tanggal 3 Oktober 2000 dari Notaris Raden 
Roro Hariyanti Poerbiantari S.H., CN. Pengganti Notaris Poerbaningsih Adi Warsito S. H disahkan 
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia dengan Surat Keputusan Nomor C-23506. HT. 
01. 01. TH. 2000 tanggal 1 Nopember 2000 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia Nomor 34 tanggal 27 April 2001, Tambahan Nomor 2672.
Deed of Establishment of PT Indonesia Comnets Plus No. 3 dated October 3, 2000 Notary Raden 
Roro Hariyanti Poerbiantari S.H., CN. Replacement of  Notary Poerbaningsih Adi Warsito S. H 
was approved by the Ministry of Justice and Human Rights by Decree No. C-23506. HT. 01. 01. 
TH. 2000 dated November 1,  2000 and was published in the State of the Republic of Indonesia 
No. 34 dated April 27, 2001, Supplement No. 2672.

Anggaran Dasar PT Indonesia Comnets Plus telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir 
adalah akta Nomor 66 tanggal 22 Nopember 2013 notaris M. Nova Faisal, SH., M.kn, telah 
diterima dan telah tercatat di Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum dalam Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-65194.AH.01.02. Tahun 2013 tanggal 12 Desember 
2013.
The Articles of Association PT Indonesia Comnets Plus has been amended several times, 
recently is the Notarial deed  No. 08 dated October 6, 2014, Notary  Nova M. Faisal, SH., M.Kn, 
have been received and have been recorded in the Ministry of Justice and Human Rights of 
the Republic of Indonesia,  Directorate General of  Legal Administration in the Decree of the 
Minister of Justice and Human Rights of the Republic of Indonesia AHU-34062.40.22.2014 
dated October 7, 2014

Tanggal Pendirian
(Date of Establishment)

3 Oktober 2000 
October 3, 2000

Modal Dasar (Capital) Rp 204.000.000.000 (dua ratus empat miliar rupiah) 
Rp.204.000.000.000 (two hundred four billion rupiah)

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
(Issued and Paid in Capital)

Rp 84.859.000.000 (delapan puluh empat miliar delapan ratus lima puluh sembilan juta rupiah)
Rp84.859.000.000 (eighty four billion eight hundred fifty nine million rupiah)

Wilayah Kerja (Working Area) Indonesia

Jaringan Kantor (Office Network) 1 Kantor Pusat, 1 Kantor Operation and Maintenance, 9 Kantor Regional, dan 9 Kantor 
Perwakilan
1 Head Office, 1 Operation and Maintenance Office, 9 Regional Offices and 9 Representative 
Offices

Alamat Kantor Pusat
(Main Office Address)

Gedung Wisma Mulia Lt 50-51
Jl. Jend. Gatot Subroto No.42 Jakarta 12710

Telepon (Telephone) 021-5253019 (hunting), Telicon: 12900

Fax 021-5253659 Telicon: 12264

Email humas@iconpln.co.id

Website www.iconpln.co.id

Contact Center Call center  : 021-27579800 (hunting) 
Facebook    : PT.Indonesia Comnets plus (ICON+)
Twitter        : @IconPlus_ID

Tentang Perusahaan
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Visi

“Menjadi penyedia solusi TIK terkemuka di Indonesia 
berbasis jaringan melalui pemanfaatan aset strategis”

Vission

“Being a leading ICT solution provider in Indonesia based of 
network through utilizing unique strategic assets”

Skala Organisasi Perusahaan
Scale of Company Organization

Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan 
Strategi Perusahaan [G4-56]
Vission, Mission and Corporate Strategy [G4-56]

Skala organisasi Perusahaan adalah sebagai berikut [G4-9]:
Scale of Company Organization [G4-9]

Uraian (Description) Satuan (Unit)
Periode Pelaporan (Report Period)

2012 2013 2014

Jumlah Pegawai 
Number of Employee

Orang People 366 371 447

Jumlah Kantor Operation and Maintenance
Total Operation and Maintenance Office 

Kantor Office 1 1 1

Jumlah Kantor Regional
Number of Regoinal Offices

Kantor Office 9 9 9

Jumlah Kantor Perwakilan
Number of Representative Office

Kantor Office 4 4 9

Pendapatan Revenues Rp (Juta) (Million) 1.001.472 1.268.123 1.590.475

Laba Bersih Net Income Rp (Juta) (Million) 32.922 72.016 165.067

Jumlah Aset Total Asset Rp (Juta) (Million) 1.846.195 1.955.856 2.023.386

Jumlah Ekuitas Total Equity Rp (Juta) (Million) 750.431 822.447 987.514

Jumlah Liabilitas Total Libality Rp (Juta) (Million) 1.095.764 1.133.409 1.035.972

Kepemilikan Saham Shareholder

PT PLN (Persero) % 99,99% 99,99% 99,99%

Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan
Foundation of Education and Welfare

% 0,01% 0,01% 0,01%

About The Company
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Misi

1. Memberikan layanan TIK yang terbaik di kelasnya kepada 
pelanggan guna meningkatkan nilai Perusahaan.

2. Memenuhi kebutuhan dan harapan PLN secara proaktif 
dengan menyediakan solusi-solusi  TIK yang inovatif dan 
memberikan nilai tambah.

3. Membangun organisasi pembelajar yang berkinerja 
tinggi untuk mendorong Perusahaan mencapai bisnis 
yang unggul dan menjadi pilihan  bagi talenta-talenta 
terbaik.

4. Memberi kontribusi terhadap perkembangan 
telekomunikasi nasional 

Visi dan Misi tersebut telah mendapat persetujuan yang 
ditetapkan dalam keputusan pemegang saham secara 
sirkuler pada 28 Juli 2011.

Tujuan Perusahaan

Sejalan dengan visi dan misi Perusahaan, maka Perusahaan 
menetapkan tujuan sebagai berikut:
1. Menjadi penyedia utama solusi Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) berbasis jaringan yang terkemuka 
di Indonesia. Perusahaan akan memfokuskan pada 
solusi berbasis jaringan. Perusahaan akan konsisten 
menyediakan layanan konektifitas dan melakukan 
targeting terhadap segmen-segmen korporat yang 
ada.

2. Menggunakan aset strategis untuk mengembangkan 
layanan telekomunikasi. Hal ini sesuai dengan mandat 
yang diberikan PLN untuk mengkomersialkan RoW. 
Perusahaan akan mengkomersialkan Right of Way 
PT PLN (Persero). Mengoptimalkan pemanfaatan 
infrastruktur jaringan ketenagalistrikan untuk 
telekomunikasi.

Mission

1. To provide best-in-class ICT services to  our customers in 
order to increase the corporate value.

2. Meet the needs and expectations of PLN proactively by 
providing ICT solutions innovative and value added.

3. To build a high-performance learning organization that 
will grow the company towards business excellence and 
to attract best talent.

4. Contribute to the development of national 
telecommunications.

Vision and Mission was approved specified in the 
shareholder circular decision on July 28, 2011.

Corporate Goals

Referring to  the vision and mission of the Company, ICON+ 
establish an corporate goals as follows:
1. Become the major provider of Information and 

Communications Technology  (ICT) solutions -based 
network in Indonesia. The company will focus on 
network-based solutions. The company will consistently 
provide connectivity services and target the existing 
corporate segments.

2. Using a strategic asset to develop telecommunications 
services. This is in accordance with the given 
mandate to commercialize Row PLN. The company 
will commercialize Right of Way PT PLN (Persero). 
Optimize the use of electricity network infrastructure 
for telecommunications.

Tentang Perusahaan
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Sasaran Perusahaan

Mengacu pada visi, misi, kinerja perusahaan, analisa 
lingkungan industri telekomunikasi maka pada tahun 2014 
ICON+ mencanangkan sasaran usaha Perusahaan sebagai 
berikut:
1. Sasaran Finansial

• Target pendapatan tahun 2014 sebesar Rp1.732,- 
miliar atau pertumbuhan pendapatan sebesar 37% 
dari estimasi pendapatan Perusahaan 2013 sebesar 
Rp1.268,- miliar.

• Pencapaian EBITDA margin sebesar 32,09%
2. Sasaran Operasional

• Memenuhi seluruh kebutuhan teknologi informasi 
dan komunikasi PT PLN (Persero)

• Menjaga komitmen penyambungan layanan baru 
serta meningkatkan kualitas layanan yang diberikan 
kepada pelanggan

Strategi Perusahaan

Dalam rangka mencapai sasaran Perusahaan yang telah 
ditetapkan untuk tahun 2014 yaitu, sasaran pendapatan 
sebesar Rp1.732,- miliar dan kinerja perusahaan Sehat AAA. 
ICON+ menetapkan inisiatif strategi utama Perusahaan pada 
tahun 2014 sebagai berikut:

1. Fokus pada core business melalui penyediaan network 
services melalui peningkatan kualitas layanan dan 
perluasan coverage;

2. Fokus pada peranan sebagai IT Enabler bagi PLN Group 
melalui penyediaan solusi layanan Ketenagalistrikan;

3. Fokus pada pembangunan Shared Service Center 
PLN melalui penyelesaian Implementasi Optimalisasi 
Pengelolaan Proses Bisnis Back Office di PT PLN 
(Persero);

4. Fokus pada komersialisasi aset PLN yang berhubungan 
dengan Telekomunikasi antara lain Right of Way melalui 
Kemitraan, serta jaringan fiber optic baru yang dibangun 
oleh PLN.

Corporate Objectives

Referring to the vision, mission, corporate performance, 
analysis of the telecommunication industry in 2014,  ICON+ 
launched the  objectives of the Company as follows:
1. Financial Objectives

• Target revenues in 2014 amounted to Rp1.732, - 
billion or revenue growth of 37% of the Company’s 
estimated revenue in 2013 amounted to Rp1.268, - 
billion.

• The achievement of an EBITDA margin of 32.09%

2. Operational Objectives
• Meet all the needs of information and communication 

technologies of PT PLN (Persero)
• To Maintain the commitments of new connection 

services and improve the quality of services provided 
to customers

Corporate Strategies 

In order to achieve the company objectives that have been 
set for 2014 which is revenue targe at Rp1.732 billion and 
AAA Rating of Good Corporate Performance. ICON+ set the 
Company’s major strategic initiative in 2014 as follows:

1. Focus on core business through the provision of 
network services through increased quality of service 
and the expansion of coverage;

2. Focus on the role of IT Enabler for PLN Group through 
the provision of service solutions Electricity;

3. Focus on the development of the Shared Service Center 
of PLN through the completion of the implementation 
of Business Process Management Optimization of Back 
Office at PT PLN (Persero);

4. Focus on commercialization of PLN assets associated 
with telecommunications, among others Right of 
Way through the Partnership, and the new fiber optic 
network built by PLN.

About The Company
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Inovasi (Innovation)
Sikap selalu mengerahkan kreativitas dalam segala 
hal untuk menghasilkan nilai tambah bagi para pemangku 
kepentingan (stakeholder), yaitu pemegang saham 
(shareholder), pelanggan, karyawan, pemerintah 
dan mitra kerja.

Attitude that always exert creativity in all aspects 
to generate added value for the stakeholders 
(stakeholders), which are the shareholder 
(shareholders), customers, employees, 
governments and partners.

Keunggulan (Excellence)
Sikap yang melandasi ICONers agar bekerja 
dengan cerdas dan ulet untuk menghasilkan 
kualitas terbaik dalam mendukung keberhasilan 
Perusahaan.

Underlying attitude of employees to work smart 
and tenacious to produce the best quality in 
supporting the success of the Company

Kerja sama Tim (Team Work)
Sikap mempercayai bahwa kekuatan sinergi dapat 
membentuk tim pemenang. ICONers harus bekerjasama 
dengan semangat gotong-royong, saling mengenal 
dan menyemangati, berpikir secara adil (win-winsolution) 
untuk memperoleh hasil yang maksimal.

Attitude to believe that the power of synergy to form a 
winning team.  Employees must cooperate in a spirit of 
mutual help, recognize and encourage each other, win-
win solution thinking to obtain maximum results.

Integritas (Integrity)
Sikap jujur, tulus dan dapat dipercaya dalam 
berpikir, berkata dan bertindak.

Honest, sincere and trustworthy in thinking, 
saying and acting

Peduli Sesama dan Sekitar (Care)
Sikap peduli, empati, dan responsif serta memberikan 
pelayanan yang melebihi harapan pemegang 

saham.

Attitude of caring, empathy, and responsiveness as well 
as providing services that exceed the expectations of 
shareholders

Berwawasan terbuka (Open Mind)
Bersikap obyektif dan komunikatif untuk 
menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Be objective and communicative to produce better 
performance.

Nilai – nilai Perusahaan merupakan suatu nilai, norma, dan 
kebiasaan yang telah diyakini oleh insan ICON+ sebagai 
acuan untuk bertindak dan berperilaku demi mencapai 
tujuan Perusahaan. ICON+ mendefinisikan nilai – nilai 
perusahaan dalam enam nilai yang dijabarkan sebagai 
berikut: 

Corporate Values is a value, norms, and customs that have 
been believed by human ICON + as a reference to act and 
behave in order to achieve the Company’s objectives. ICON 
+ defines the values of the company in six grades were 
described as follows:

Nilai – Nilai Perusahaan
Corporate Values [G4-56]

Tentang Perusahaan
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Struktur Organisasi Perusahaan
The Company’s organizational structure

Struktur organisasi Perusahaan ditetapkan berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi Nomor 039/SK/001/PUSAT/ICON+/2014 
pada tanggal 9 Januari 2014. Struktur organisasi Perusahaan 
di periode pelaporan mengalami perubahan dengan tahun 
sebelumnya [G4-13]. Berikut struktur organisasi Perusahaan 
tahun 2014.

The Company’s organizational structure stipulated 
by the Decree of Directors No. 039/SK/001/ PUSAT/
ICON+/2014 on January 9, 2014. The Company’s 
organizational structure in the reporting period 
changes with the previous year [G4-13]. Following the 
Company’s organizational structure in 2014.
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Sub-Directorate of
Planning and Design

Division of Corporate Network Planning
Division Peoduct

PMO Division

Regional 

USO Division

Partnership Division

Division of Data 
Network Inventory 
& RoW

Contact Center Division

Enforcement Division

Sub-Directorate of Sub-Directorate of
Bussines Development

Sub-Directorate of
Electricity Services

Muhammad Buldansyah

Eriko Pranawitra

Handy Sanjaya

Maliki Mahfud

Ari Rahmat Indra. C

Wuri Yulianto

Yulia Takuma Dewi

Iwan Sofyan Sory

Rama Hari Yudha

Widhy Prihantoro

Sudarno Mohammad Shodiq

Direktur Utama

Direktur NiagaDirektur Perencanaan dan Operasi

Sub Direktorat
Perencanaan dan Desain

Divisi Sistem 
Informasi Korporat

Divisi  Perencanaan 
Jaringan

Division of Sales Performance 
of Power Segment

Divisi Kinerja Penjualan 
Segmen Ketenagalistrikan

Division of Development 

Development of Electronic 
Data Transaction Division

Wahyu Haris Kusuma 
Atmaja

Divisi Pengembangan dan 
Implementasi Aplikasi

Divisi Operasi dan
Pemeliharaan Aplikasi

Divisi  Operasi Divisi  Pemasaran dan 
Produk

Divisi PMO

Regional 

Divisi USO

Divisi Kemitraan 

Divisi Inventory Data 
Jaringan & RoW

Divisi Contact Center

Sub Direktorat
Operasi dan Pemeliharaan

Sub Direktorat
Pengembangan Bisnis

Sub Direktorat
Layanan Ketenagalistrikan

Muhammad Buldansyah

Hikmat Dradjat

President Director

Director of Commerce

Kantor Regional Jawa Barat     : Arief Sujahtra
    

Kantor Regional Jawa Tengah & DIY      : Andi Ruhadianto

Kantor Regional Jawa Timur     : Usman Hariyanto

Kantor Regional Sumatera Selatan     : Puji Sariyono

Kantor Regional Sumatera Tengah           : Muhammad Naim

Kantor Regional Sumatera Utara      : Hermawan Asmoko

Kantor Regional Indonesia Timur      : Firza halim

Kantor Regional Jakarta & Banten      : Donny Hadinoto

Struktur Organisasi ICON+ ditetapkan berdasarkan Surat 
  4102/+NOCI/TASUP/100/KS/930:romoN iskeriD nasutupeK

Tanggal 9 Januari 2014 

Organizational Structure of ICON+ assigned  
by the Board of Directors Decree No. 039/SK/001/CENTER/ICON+/2014 
dated January 9, 2014

Iwan Juansyah

Divisi  Pengembangan
Transaksi Data Elektronik

Sub-Directorate of
Sales

Sub-Directorate of
HR and General

Sub-Directorate of
Finance

Bambang Widyastomo

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Harry Jaya Pahlawan   
Bambang Adi winarso

Satriyo Wibowo

Moestafa Nadjib

Pemegang Saham

Direktur Keuangan dan SDM

Division

Legal Division

Audit Internal Unit

Corporate Planning Unit

Audit Internal

Corporate Strategic Division

Division of Corporate

Bussines Prosses

Risk Management Division

Revenue Division

Revenue Division

Secretary of Board of
Commissioners

Ajat Munajat

Ronial M.

M. Sugeng Bagiyo

Setyo Harry

Eduardus Ario Isworo

F.X. Budi Wasono

Enrico H Batubara

Sri Hadi Agustama

Yulianto Sri Hartadi

Endra

Division of Sales
of Operator Segment

Division of Strategic and
HR Development

Yunianto Prabowo

Divisi Penjualan
Segmen Operator

Divisi Strategi dan
Pengembangan SDM

Division

Irawan Hernanda

Divisi Anggaran dan 
Evaluasi

Divisi Pengadaan dan 

Treasury Division

Chilmanto

Divisi  Perbendaharaan 

Divisi  Akuntansi

Divisi Hukum

Divisi Hubungan Masyarakat

Satuan Internal Audit

Satuan Perencanaan Korporat

Internal Audit

Divisi Strategi Korporat

Divisi Evaluasi Kinerja Korporat
& Proses Bisnis

Divisi Manajemen Risiko

Divisi Perencanaan dan 
Pengadaan

Divisi Pendapatan

General Division

Bambang Mustriono

Divisi Umum

Komite Audit dan GCG

Sekretaris Dewan Komisaris

Divisi Pelayanan SDM
HR Services Division

Division of  Sales of
Enterprise Segment

Elise Juanita

Divisi Penjualan
Segmen Enterprise

Customer Loyalty Division

Yanto Trisno

Divisi Customer Loyalty

Sub Direktorat
Penjualan

Sub Direktorat
SDM dan Umum

Sub Direktorat
Keuangan Corporate Secretary

Sekretaris Perusahaan

PT PLN (PERSERO)

Iskandar

Shareholders

Director of Finance and Human Resource

Dehotman Purba
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Sub-Directorate of
Planning and Design

Division of Corporate Network Planning
Division Peoduct

PMO Division

Regional 

USO Division

Partnership Division

Division of Data 
Network Inventory 
& RoW

Contact Center Division

Enforcement Division

Sub-Directorate of Sub-Directorate of
Bussines Development

Sub-Directorate of
Electricity Services

Muhammad Buldansyah

Eriko Pranawitra

Handy Sanjaya

Maliki Mahfud

Ari Rahmat Indra. C

Wuri Yulianto

Yulia Takuma Dewi

Iwan Sofyan Sory

Rama Hari Yudha

Widhy Prihantoro

Sudarno Mohammad Shodiq

Direktur Utama

Direktur NiagaDirektur Perencanaan dan Operasi

Sub Direktorat
Perencanaan dan Desain

Divisi Sistem 
Informasi Korporat

Divisi  Perencanaan 
Jaringan

Division of Sales Performance 
of Power Segment

Divisi Kinerja Penjualan 
Segmen Ketenagalistrikan

Division of Development 

Development of Electronic 
Data Transaction Division

Wahyu Haris Kusuma 
Atmaja

Divisi Pengembangan dan 
Implementasi Aplikasi

Divisi Operasi dan
Pemeliharaan Aplikasi

Divisi  Operasi Divisi  Pemasaran dan 
Produk

Divisi PMO

Regional 

Divisi USO

Divisi Kemitraan 

Divisi Inventory Data 
Jaringan & RoW

Divisi Contact Center

Sub Direktorat
Operasi dan Pemeliharaan

Sub Direktorat
Pengembangan Bisnis

Sub Direktorat
Layanan Ketenagalistrikan

Muhammad Buldansyah

Hikmat Dradjat

President Director

Director of Commerce

Kantor Regional Jawa Barat     : Arief Sujahtra
    

Kantor Regional Jawa Tengah & DIY      : Andi Ruhadianto

Kantor Regional Jawa Timur     : Usman Hariyanto

Kantor Regional Sumatera Selatan     : Puji Sariyono

Kantor Regional Sumatera Tengah           : Muhammad Naim

Kantor Regional Sumatera Utara      : Hermawan Asmoko

Kantor Regional Indonesia Timur      : Firza halim

Kantor Regional Jakarta & Banten      : Donny Hadinoto

Struktur Organisasi ICON+ ditetapkan berdasarkan Surat 
  4102/+NOCI/TASUP/100/KS/930:romoN iskeriD nasutupeK

Tanggal 9 Januari 2014 

Organizational Structure of ICON+ assigned  
by the Board of Directors Decree No. 039/SK/001/CENTER/ICON+/2014 
dated January 9, 2014

Iwan Juansyah

Divisi  Pengembangan
Transaksi Data Elektronik

Sub-Directorate of
Sales

Sub-Directorate of
HR and General

Sub-Directorate of
Finance

Bambang Widyastomo

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Harry Jaya Pahlawan   
Bambang Adi winarso

Satriyo Wibowo

Moestafa Nadjib

Pemegang Saham

Direktur Keuangan dan SDM

Division

Legal Division

Audit Internal Unit

Corporate Planning Unit

Audit Internal

Corporate Strategic Division

Division of Corporate

Bussines Prosses

Risk Management Division

Revenue Division

Revenue Division

Secretary of Board of
Commissioners

Ajat Munajat

Ronial M.

M. Sugeng Bagiyo

Setyo Harry

Eduardus Ario Isworo

F.X. Budi Wasono

Enrico H Batubara

Sri Hadi Agustama

Yulianto Sri Hartadi

Endra

Division of Sales
of Operator Segment

Division of Strategic and
HR Development

Yunianto Prabowo

Divisi Penjualan
Segmen Operator

Divisi Strategi dan
Pengembangan SDM

Division

Irawan Hernanda

Divisi Anggaran dan 
Evaluasi

Divisi Pengadaan dan 

Treasury Division

Chilmanto

Divisi  Perbendaharaan 

Divisi  Akuntansi

Divisi Hukum

Divisi Hubungan Masyarakat

Satuan Internal Audit

Satuan Perencanaan Korporat

Internal Audit

Divisi Strategi Korporat

Divisi Evaluasi Kinerja Korporat
& Proses Bisnis

Divisi Manajemen Risiko

Divisi Perencanaan dan 
Pengadaan

Divisi Pendapatan

General Division

Bambang Mustriono

Divisi Umum

Komite Audit dan GCG

Sekretaris Dewan Komisaris

Divisi Pelayanan SDM
HR Services Division

Division of  Sales of
Enterprise Segment

Elise Juanita

Divisi Penjualan
Segmen Enterprise

Customer Loyalty Division

Yanto Trisno

Divisi Customer Loyalty

Sub Direktorat
Penjualan

Sub Direktorat
SDM dan Umum

Sub Direktorat
Keuangan Corporate Secretary

Sekretaris Perusahaan

PT PLN (PERSERO)

Iskandar

Shareholders

Director of Finance and Human Resource

Dehotman Purba

About The Company
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PT. PLN (Persero)

99,9%

Kementrian BUMN
Ministry of State Owned Enterprise

100%

Yayasan Pendidikan dan 
Kesejahteraan PLN

Foundation of Education and 
Welfare (YPK) of PLN

0,1%

YPK PLN

Pemegang saham utama dan pengendali ICON+ dimiliki 
oleh PT PLN (Persero) (Badan Usaha Milik Negera) dengan 
komposisi sebesar 99,99% dan Yayasan Pendidikan dan 
Kesejahteraan sebesar 0,01%. [G4-EC4] Wakil pemegang 
saham utama dan pengendali ICON+ adalah Direktur Utama 
PT PLN (Persero). Teknis  operasional hubungan antara 
Perusahaan dengan pemegang saham berada di bawah 
Sekretaris Perusahaan. Struktur komposisi kepemilikan 
saham ini tidak mengalami perubahan dengan tahun 
sebelumnya.

Struktur kepemilikan saham ICON+ adalah sebagai berikut :

Major shareholders and controlling ICON+ is owned 
by PT PLN (Persero) (the State-owned Enterprise) with 
a composition of 99.99% and Welfare and Education 
Foundation of 0.01%. [G4-EC4] vice principal and controlling 
shareholder of ICON+ is the President Director of PT PLN 
(Persero). Technical operational relationship between the 
Company and the shareholders are under the Secretary of 
the Company. This shareholding structure has not changed 
with the previous year.

Stakeholder structure of ICON+ as follows :

Komposisi Pemegang Saham 
Shareholder Composition

Tentang Perusahaan
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Pada tahun 2014, ICON+ memiliki 1 (satu) kantor pusat, 
1 (satu) kantor operation and Maintenance, 9 (sembilan)  
kantor regional, dan 9 (sembilan)  kantor perwakilan untuk 
memberikan pelayanan jasa yang terbaik bagi pelanggan 
yang tersebar di wilayah Indonesia. Jumlah kantor perwakilan 
mengalami perubahan dengan tahun sebelumnya. [G4-13]

In 2014, ICON + has 1 (one) headquarters, one (1) office 
operation and Maintenance, nine (9) regional offices, and 
9 (nine) representative office to provide the best service 
for customers who are spread throughout Indonesia. The 
number of representative offices changed with the previous 
year. [G4-13]

Wilayah Operasional Perusahaan
Operating Company Territory  [G4-5, G4-6]

KANTOR PUSAT (HEAD OFFICE)
Gedung Wisma Mulia Lt 50-51

Jl. Jend Gatoto Subroto No. 42 Jakarta 12710
Telp: 021-5253019   Telicon: 12900
Fax:  021-5253659   Telicon: 12264

Email: humas@iconpln.co.id

KANTOR OPERATION AND MAINTENANCE
(OPERATION AND MAINTENANCE OFFICE)

Jl. Raya PLN Ehave 
Gandul Cinere Depok 16514

Telp: 021-7532488   Telicon : 15991
Fax:  021-7541259   Telicon : 15031

Alamat Kantor Perusahaan
(Office Address)

KANTOR REGIONAL (REGIONAL OFFICES)

Kantor Regional Jawa Barat
Regional Office of West Java

Jl. WR. Supratman  No. 58 -Bandung, 
Jawa Barat 40121

Telp: 022-7200262 / 7213831 
Telicon : 30221, 30222

Fax:  022-7200262 Ext. 3022
Telicon : 30204

Kantor Regional Indonesia Timur
Regional Office of East Indonesia

Menara Bosowa lantai 12
Jl. Jenderal Sudirman No.5

Makassar, Sulawesi Selatan 90115
Telp: 0411-867666
Fax:  0411- 888797

Kantor Regional Jawa Tengah & D.I Yogyakarta
Regional Office of Central Java & DI Yogyakarta
GI Krapyak Jl. Siliwangi 379, Krapyak. Semarang 

Telp: 024 - 7620576
Fax:  024 - 7200262

Telicon, Voip. 52002, 7200 Fax. 52003

Kantor Regional Jakarta Banten
Regional Office of Jakarta Banten

Jl. Jati Luhur RT. 012 RW. 01
Komplek PT. PLN (Persero) Jasa Sertifikasi

Gedung 12 Duren Tiga Jakarta Selatan 12760
Tlp : 021 – 2953 2400

Kantor Regional Jawa Timur
Regional Office of East Java

PLN PIKITRING Jl. Ketintang Baru I No.1-3 
Surabaya 60231

Telp: 031-8273399/8270033/8270011
Fax:  031-8286611

Telicon: 71048, 71049 Fax. 71106

Kantor Regional Sumatra Bagian Utara
Regional Office of North Sumatra

Jl. Jenderal Gatot Subroto No. 198 Medan. 
Helvetia, Medan 20123

Telp: 061-8477983
Telicon : 15011, 15003

Fax:  061-4512175

Kantor Regional Bali dan Nusa Tenggara
Regional Office of Bali and Nusa Tenggara

Jl. Letda Tantular No.1 Renon Denpasar 80234, Bali 
Telp: 0361-232562 / 8558584

Fax:  0361-232572

Kantor Regional Sumatra Bagian Tengah
Regional Office of Central Sumatra
Gedung PLN Wilayah Sumatra Barat

Jl. Wahidin No.8 Padang 25121
Telp: 0751-810012   Telicon : 15018

Fax:  0751-34656   
Kantor Regional Sumatra Bagian Selatan

Regional Office of South Sumatra
Jl. R Sukamto No 92 B - C Palembang 30114

Telp: 0711-363963 / 370894
Fax:  0711-378718

About The Company
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KANTOR PERWAKILAN (REPRESENTATIVE OFFICES)

Kantor Perwakilan Pekan Baru
Representative Office of Pekan Baru

Jl. HR. Soebrantas Komplek Pertokoan Grand Soebratas Blok A No. 
8

Telp: 0761-586271
Fax : 0761-586271

Kantor Perwakilan Palu
Representative Office of Palu 

Komp PLN area Palu  
Jl. RA Kartini No. 26 Palu

Sulawesi Tengah

Kantor Perwakilan Jababeka
Representative Office of Jababeka

Capital Business Park Unit 2 Q Jababeka Center Park, Cikarang
Telp : 021-89836915
Fax : 021-89836884

Kantor Perwakilan Gorontalo
Representative Office of Gorontalo
Jl. Jend Sudirman No. 63 Gorontalo

Kantor Perwakilan Lampung
Representative Office of Lampung

Jl. Diponogoro No. 10 E Kelurahan Gulak Galik Kecamatan Teluk 
Betung Utara,Bandar Lampung

Telp: 0721-480912
Fax : 0721-489986

Kantor Perwakilan Mamuju
Representative Office of Mamuju 

Jl.W.R Monginsidi Komp BTN Stadion No. 1 Kelurahan Binanga Kec 
Mamuju Kab Mamuju 91511

Kantor Perwakilan Manado
Representative Office of Manado

Jl. Bethesda No. 32 Sario Sulawesi Utara, Manado
Telp: 0431822841
Fax : 0431822841

Kantor Perwakilan Lombok
Representative Office of Lombok

Jl. R. Suprapto Komplek Pertokoan Mataram Square No. B2

Kantor Perwakilan Banjarmasin
Representative Office of Banjarmasin
Perum Citra Bangun Persada Blok F 25

Jl. Pramuan Kec Landasan Ulin Timur Kec Landasan Ulin Kota 
Banjarbaru Kalimantan Selatan

Tentang Perusahaan



119Sustainability Report
2014

Kerjasama Pihak Ketiga dan Keanggotaan 
Asosiasi [G4-16]

ICON+ juga aktif dalam keanggotaan berbagai asosiasi, di 
antaranya: [G4-16]

Third-Party Cooperation and Membership 
Association [G4-16]

ICON + is also active in the membership of various 
associations, including: [G4-16]

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
Kamar Dagang Industri (Kadin)
Asosiasi Perusahaan Pengadaan Komputer dan 
Telematika Indonesia (ASPEKMI)

Indonesian Internet Service Provider Association 
(APJII)
Chamber of Commerce (Kadin)
Association of Procurement of Computer and 
Telematics Indonesia (ASPEKMI)

1.

2.
3.

1.

2.
3.

PT Marsindo Media

PT Media Visual Banyuwangi

PT Taksa Multimedia Labuhanbatu

PT Shinta Buana

PT Pilar Mediatama

PT Dutakom Wibawa Putra

PT Borneo Multimedia

PT Irama Mitra Media

6 Januari 2014

6 Januari 2014

18 Agustus 2014

3 Oktober 2014

3 Oktober 2014

25 Agustus 2014

22 Oktober 2014

22 Oktober 2014

January 6, 2014

January 6, 2014

August 18, 2014

October 3, 2014

October 3, 2014

August 25, 2014

October 22, 2014

October 22, 2014

1

2

3

4

5

6

7

8

Tanggal Kontrak
(Date of Contract)

Pihak (Parties)No

About The Company
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Sejalan dengan nilai perusahaan, ICON+ selalu menjaga 
integritas dan kepercayaan sebagai bentuk tanggung jawab 
kepada pemerintah, pemegang saham, pelanggan/ 
masyarakat, dan dunia usaha. Oleh karenanya 
penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yaitu 
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independen 
serta kewajaran dan kesetaraan merupakan keharusan 
agar nilai perusahaan terus meningkat sehingga 
pertumbuhan bisnis mengalami keberlanjutan. Untuk 
mendukung pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan, ICON+ 
telah menerapkan tata kelola yang terintegrasi dengan 
aspek kepatuhan, pengendalian internal, manajemen 
risiko dan tanggung jawab sosial Perusahaan. Dalam 
mendukung penerapan tata kelola berkelanjutan, 
Perusahaan menggunakan Buku Pedoman Pelaksanaan 
Tata Kelola Perusahaan (GCG Code), Pedoman Etika 
Perusahaan (Code of Conduct), Tata Laksana Kerja Direksi 
dan Dewan Komisaris (Board Manual), Pedoman Proses 
Manajemen Risiko, Pedoman Pelaksanaan Audit Internal, 
Kebijakan Whistle-Blowing System (WBS), Kebijakan 
Gratifikasi, dan Penerapan Manajemen Risiko. [G4-DMA]

Pedoman Pelaksanaan Tata Kelola 
Perusahaan (GCG Code) [G4-42]

Pedoman Tata Kelola Perusahaan (GCG Code) merupakan 
dokumen dinamis yang senantiasa disesuaikan dengan 
dinamika perubahan yang terjadi di lingkungan 
Perusahaan seperti perkembangan hukum, sosial, norma, 
peraturan, dan perjalanan bisnis Perusahaan. ICON+ telah 
memiliki GCG Code sejak tahun 2005 dan telah dilakukan 
penyempurnaan pada tanggal 11 Desember 2009 melalui 
Keputusan Direksi ICON+ Nomor 404/SK/001/PUSAT/
ICON+/2009.

In line with the value of the company, ICON+ has always 
maintaining integrity and trust as a form of responsibility 
to the government, shareholders, customers/
community, and the business world. Therefore, the 
application of the principles of corporate governance, 
namely transparency, accountability, responsibility, 
independence and fairness is a must in order to continue 
to increase the value of the company so that business 
growth experienced sustainability. To support the 
implementation of Corporate Governance, ICON+ has 
implemented an integrated governance with aspects 
of compliance, internal control, risk management 
and corporate social responsibility. In supporting the 
implementation of sustainable governance, the Company 
uses Guidelines for Implementation of Good Corporate 
Governance (GCG Code), Code of Corporate Ethics (Code 
of Conduct), Working Procedures of Directors and Board 
of Commissioners (Board Manual), Risk Management 
Process Guidelines, Guidelines for Internal Audit , 
Whistle-Blowing Policy System (WBS), Gratuities Policy, 
and Risk Management. [G4-DMA]

Code of Corporate Governance (GCG Code) 
[G4-42]

Code of Corporate Governance (GCG Code) is a dynamic 
document that is continuously adapted to the dynamic 
changes occurring in the environment such as the 
development of the Company’s legal, social, norms, 
rules, and business road map. ICON+ has GCG Code since 
2005 and has carried out improvements on December 
11 , 2009 through Decree of the board of directors of 
ICON+ No. 404/SK/001/PUSAT/ICON+/2009.

Penerapan Tata Kelola Yang Berkelanjutan

Penerapan Tata Kelola yang Berkelanjutan
The Implementation of Sustainable Governance

“Guna menciptakan reputasi yang baik dan bisnis yang berkelanjutan, ICON+ selalu menerapkan 
tata kelola perusahaan yang baik sebagai wujud pencapaian visi Perusahaan”

“In order to create a good reputation and sustainable business, ICON+ always apply good corporate governance as 
a form of achieving the Company’s vision”
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Aspek yang diatur dalam GCG Code antara lain adalah 
prinsip-prinsip GCG, Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS), Komisaris, Direksi, Independensi Komisaris dan 
Direksi, Program Pengenalan Komisaris dan Direksi, 
Komite Audit & Piagam Komite Audit, Internal Audit & 
Piagam Internal Audit, Komite Manajemen Risiko dan 
Piagam Manajemen Risiko, Komite Remunerasi dan 
Nominasi serta Piagamnya, Penciptaan Nilai Bagi 
Pihak-Pihak Yang Berkepentingan dan Kebijakan Disklosur 
Berkesinambungan.

Untuk selalu mewujudkan bisnis yang berkelanjutan 
dan taat hukum, Perusahaan mewajibkan seluruh insan 
Perusahaan untuk mematuhi GCG Code.

Penilaian dan Evaluasi atas Penerapan Tata 
Kelola Perusahaan [G4-44]

Sebagai wujud penerapan tata kelola yang baik, 
Perusahaan melakukan evaluasi implementasi GCG 
secara periodik, yaitu dengan melaksanakan penilaian  
sendiri  (self  assessment) sesuai  dengan  Peraturan  
Menteri Badan  Usaha  Milik Negara  Nomor 
Per-01|MBU/2011  tanggal  1 Agustus  2011 tentang  
Penerapan  Tata  Kelola Perusahaan  Yang  Baik (Good  
Corporate Governance)  pada badan Usaha  Milik  Negara 
(BUMN) dan Keputusan Sekretaris  Menteri Badan  Usaha 
Milik  Negara  Nomor  SK-16/5.MBU/2012  tanggal  6 
Juni 2012 tentang Indikator/Parameter  Penilaian  dan 
Evaluasi  atas  Penerapan  Tata Kelola  Perusahaan 
Yang Baik  (Good  Corporate Governance)  pada  Badan  
Usaha  Milik  Negara. Penilaian tersebut  mencakup  6  
(enam)  aspek pokok pengukuran meliputi (a) Komitmen 
Terhadap Penerapan Tata Kelola secara Berkelanjutan, 
(b) Pemegang Saham dan RUPS, (c) Dewan Komisaris, (d) 
Direksi, (e) Pengungkapan Informasi dan Transparansi 
dan (f) Aspek Lainnya.

GCG aspects set out in the Code include the principles 
of GCG, the General Meeting of Shareholders (RUPS), 
the Board of Commissioner, the Board of Directors, 
Independence of Commissioners and Directors, Program 
Introduction of Commissioners and Directors, Audit 
Committee and Audit Committee Charter, Internal Audit 
and Internal Audit Charter , and the Risk Management 
Committee Charter Risk Management, Remuneration and 
Nomination Committee and its Protocol, Creating Value 
For Party-stakeholders and Continuous disclosure Policy.

Always realize a sustainable business and law-abiding, 
the Company requires that all human Company to comply 
with GCG Code.

Assessment and Evaluation of 
Implementation of GCG  [G4-44]

As a form of implementation of good governance,  The 
Company evaluates periodically the implementation of 
GCG. by carrying out self-assessment in accordance with 
the Minister Regulation of the State Owned Enterprises 
No.Per-01MBU/2011 dated 1 August 2011 on the 
Implementation of Good Corporate Governance in the 
State Owned Enterprises and Decree of Minister Secretary 
of State-Owned Enterprises No.SK-16/5.MBU/2012 
dated 6 June 2012 on Assessment and Evaluation 
indicator / parameter of Good Corporate Governance 
Implementation in State Owned Enterprises. The 
assessment includes 6 (six) basic aspects of measurement 
include (a) Commitment to Sustainable Governance 
basis, (b) Shareholders and the Annual General Meeting 
of Shareholders, (c) the Board of Commissioners, (d) the 
Directors, (e) Disclosure and Transparency and (f) Other 
Aspects.

The Implementation of Sustainable Governance
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Dari hasil assessment tersebut, penerapan GCG pada 
Perusahaan tahun 2014 mencapai skor 84,52 dengan 
kategori predikat “Baik”. Capaian skor tersebut secara 
rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Adapun hasil penilaian skor GCG selama 3 (tiga) tahun 
terakhir dapat dilihat pada grafik skor assessment GCG 
ICON+ berikut ini:

From the results of the assessment, the application of 
GCG in the Company in 2014 reached a score of 84.52 in 
the category of “Good” category. Achievement scores in 
detail can be seen in the following table:

The results of the assessment score of GCG for 3 (three) last 
year can be seen in the graph balanced assessment GCG 
ICON+ following:

Tabel Perbandingan hasil assessment GCG tahun 2013 - 2014
Table. Result Comparison of the GCG assessment year 2013-2014

86,88

66,65

84,514

Grafik Skor Assessment GCG ICON+ Tahun 2012 - 2014
Graphic. Assessment Score of GCG ICON+ in 2012-2014

20132012 2014

Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelola secara Berkelanjutan

Commitment to Governance Sustainability

Pemegang Saham dan RUPS

Shareholder & RUPS

Dewan Komisaris Board of Commissioners

Direksi Board of Directors

Pengungkapan Informasi dan Transparansi

Disclosure and Transparency

Aspek Lainnya Other Aspects

Total

I

II

III

IV

V

VI

7

9

35

35

9

5

100

6,02

7,89

32,79

33,46

6,72

0,00

86,88

86

88

94

96

75

0

86,8

6,291

7,450

31,675

31,492

7,606

0,00

84,514

90

83

91

90

85

0

84,514

Bobot 
(Weight) Skor GCG

(GCG Score)
% Capaian

(Achievement)
Skor GCG

(GCG Score)
% Capaian

(Achievement)

Aspek Penilaian
(aspects of assessment)

No
2013 2014

Penerapan Tata Kelola Yang Berkelanjutan
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Dalam rangka mengukur dan mengevaluasi kinerja 
manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan 
yang ekselen, maka tahun 2014 ICON+ juga melakukan 
assessment kinerja sesuai dengan kriteria Malcolm 
Baldrige yang dilakukan oleh lembaga independen yaitu 
Indonesian Quality Award Foundation (IQAF) dan berhasil 
mencapai skor 548 dengan kategori Good Performance.  
Berikut capaian skor Malcolm Baldrige meningkat selama 
5 (lima) tahun terakhir adalah sebagai berikut:

Dalam 5 (lima) tahun terakhir kinerja manajemen ICON+ 
semakin baik dengan seiring komitmen ICON+ dalam 
melakukan improvement dalam implementasi GCG di 
perusahaan, sehingga mampu mencapai target yang 
ditentukan oleh Pemegang Saham.

In order to measure and evaluate the performance 
of management to improve company performance 
excellence, then in 2014 ICON+ also conducted an 
assessment of performance in accordance with the 
criteria of the Malcolm Baldrige and managed to reach 
score at 548 with category of Good Performance. Here 
are Malcolm Baldrige performance scores increasing for 
5 (five) years as follows:

Within 5 (five) years, performance management of 
ICON+ is getting better as the commitment to carry out 
improvement in the implementation of good corporate 
governance in the company, so as to achieve the targets 
stipulated by the Shareholders.

Tabel Skor Malcolm Baldrige tahun 2010-2014:
Table. Score of Malcolm Baldrige period 2010-2014

Grafik Skor Malcolm Baldrige tahun 2010-2014:
Graphic. Score of Malcolm Baldrige period 2010-2014

511
473

412
455

548

Grafik Skor Malcolm Baldrige Tahun 2011 - 2014

20112010 20132012 2014

Skor Malcolm Baldridge 412 455 473 511 548

2010 2011 2012 2013 2014

The Implementation of Sustainable Governance
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Struktur Tata Kelola Perusahaan

Sesuai dengan Ketentuan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas (UU Perseroan Terbatas), 
ICON+ telah memiliki struktur tata kelola perusahaan 
yang terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), 
Dewan Komisaris, dan Direksi. Dewan komisaris memiliki 
2 (dua) komite pendukung yaitu Komite Audit dan Komite 
Manajemen Risiko. Direksi dibantu oleh Sekretaris 
Perusahaan dan Internal Audit. [G4-34]

ICON+ berkomitmen untuk terus meningkatkan 
implementasi prinsip-prinsip tata kelola sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dan perkembangan praktik terbaik (best practices) 
tata kelola agar terhindar dari konflik kepentingan dan 
nepotisme di lingkungan Perusahaan. Untuk itu, Selama 
tahun 2014, seluruh anggota Dewan Komisaris maupun 
Direksi Perusahaan tidak memiliki hubungan keluarga 
dengan sesama anggota Dewan Komisaris dan Direksi. 
Selain itu, seluruh anggota Dewan Komisaris  maupun 
Direksi Perusahaan tidak merangkap jabatan dan tidak 
memiliki hubungan kepengurusan serta kepemilikan 
saham di perusahaan lain. Dengan demikian, seluruh 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan 
bertindak secara independen dalam pengambilan 
keputusan. [G4-39, G4-41]

Pelaksanaan tugas pengawasan dan evaluasi oleh 
Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan dilakukan 
melalui mekanisme pelaporan, penyelenggaraan rapat, 
dan pembentukan komite-komite. Pengawasan yang 
dilaksanakan juga meliputi kinerja di bidang ekonomi, 
sosial, lingkungan, serta memastikan keandalan fungsi 
manajemen risiko, kepatuhan terhadap kode etik 
Perusahaan, prinsip-prinsip dan standar internasional 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Selain itu, Dewan Komisaris dan Direksi melakukan 
pengawasan atas program-program tanggung jawab 
sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) 
serta program keberlanjutan lainnya yang diselengarakan 
Perusahaan yang dibantu oleh Sekretaris Perusahaan.

Structure of Corporate Governance 

In accordance with the provisions of Law No. 40 Year 2007 
regarding Limited Liability Company (Limited Liability 
Company Act), ICON + has had a corporate governance 
structure consisting of a General Meeting of Shareholders 
(RUPS), the Board of Commissioners, and Directors. 
Commissioners have two (2) supporting committees, namely 
the Audit Committee and Risk Management Committee. 
The Board of Directors is assisted by the Corporate Secretary 
and Internal Audit.  [G4-34]

ICON+ is committed to continue to improve 
implementation of the principles of governance in 
accordance with the provisions of the legislation in force 
and the development of best practices (best practices) of 
governance to avoid conflicts of interest and nepotism in 
the Company. During 2014, the Board of Commissioners 
and Board of Directors have no family relationship with 
other members of the Board of Commissioners and Board 
of Directors. In addition, all members of the Board of 
Commissioners and Board of Directors do not hold office 
and has no relationship management and ownership 
of shares in other companies. Thus, all members of the 
Board of Commissioners and Directors of the Company to 
act independently in making decisions.  [G4-39, G4-41]

Implementation monitoring and evaluation task by 
the Board of Directors and Board of Commissioners 
conducted through reporting mechanisms, organizing 
meetings, and the formation of committees. Supervision 
is carried out also includes performance in the economic, 
social, environmental, and ensure the reliability of 
the risk management function, compliance with the 
Company’s code of ethics, principles and international 
standards and legislation in force. In addition, the Board 
of Commissioners and Board of Directors to supervise 
the programs social responsibility (Corporate Social 
Responsibility) and other sustainability programs assisted 
the Company held by the Corporate Secretary.
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Selama periode pelaporan, Dewan Komisaris telah 
melaksanakan Rapat Internal Dewan Komisaris  sebanyak 
8 (delapan) kali, dengan tingkat kehadiran anggota 
Dewan Komisaris rata-rata mencapai 95,00%, sedangkan 
Rapat internal Direksi sebanyak 30 (tiga puluh) kali, 
dengan tingkat kehadiran anggota Direksi rata-rata 
mencapai 94,44%. Selanjutnya penyelenggaraan rapat 
gabungan Direksi dengan Dewan Komisaris sebanyak 12 
(dua belas) kali. Rapat gabungan Dewan Komisaris dan 
Direksi merupakan salah satu bentuk pengawasan dan 
konsultatif dengan Direksi yang membahas berbagai 
aspek operasional, kebijakan, prospek baru, road 
map perusahaan dan pengembangannnya, organisasi 
perusahaan, tata kelola perusahaan, pengelolaan 
finansial ICON+, dan lain-lain. [G4-44, G4-47]

During the reporting period, the Board has implemented 
the Internal Meeting of the Board of Commissioners of 8 
(eight) times, with the level of attendance of members 
of the Board of Commissioners reached an average 
of 95.00%, while the internal meeting of the Board of 
Directors of 30 (thirty) times, with the level of attendance 
of members Directors reached an average of 94.44%. 
Furthermore, the organization of joint meetings with 
the Board of Directors as many as twelve (12) times. A 
joint meeting of the Board of Commissioners and Board 
of Directors is one form of supervisory and consultative 
with the Board of Directors that discuss various aspects 
of the operations, policies, new prospects, road map 
and pengembangannnya company, organization of the 
company, corporate governance, financial management 
ICON+, and others. [G4-44, G4-47]

Grafik Struktur Tata Kelola Perusahaan
Graphic. Structure of GCG
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Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

RUPS merupakan organ tertinggi dalam struktur tata 
kelola Perusahaan yang merupakan wadah bagi para 
pemegang saham untuk mengambil keputusan yang tidak 
diberikan kepada Dewan Komisaris dan Direksi dengan 
memperhatikan ketentuan anggaran dasar dan peraturan 
perundang-undangan.

Menurut Pasal 78 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas menyatakan bahwa 
RUPS terdiri atas RUPS tahunan dan RUPS lainnya/ RUPS 
luar biasa. RUPS tahunan wajib diadakan dalam jangka 
waktu paling lambat 6 (enam) bulan setelah tahun buku 
berakhir, sedangkan RUPS Lainnya/ RUPS luar biasa dapat 
diadakan setiap waktu berdasarkan kebutuhan untuk 
kepentingan perusahaan. Selama periode pelaporan, 
ICON+ telah melaksanakann RUPS tahunan sebanyak 
2 (dua) kali yang dilaksanakan pada tanggal 2 April dan 
27 November 2014 serta RUPS lainnya/ RUPS luar biasa 
sebanyak 2 (dua) kali yang sama-sama dilaksanakan 
pada tanggal 28 Agustus 2014. Melalui RUPS salah satu 
pemangku kepentingan Perusahaan dapat menggunakan 
haknya untuk mengambil keputusan mengenai aspek 
ekonomi, sosial, dan lingkungan secara seimbang. [G4-37]

Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan organ Perusahaan yang 
memiliki peran memberikan pengawasan dan nasihat 
kepada Direksi perusahaan serta memantau penerapan 
efektivitas dari praktek Good Corporate Governance. 
Dewan komisaris sebagai organ Perusahaan memerlukan 
acuan/ pedoman kerja dalam pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawabnya. Pedoman kerja bagi Dewan Komisaris 
Perusahaan disebut Board Manual yang pengesahaannya 
telah ditetapkan melalui Keputusan Direksi ICON+ 
Nomor 405/SK/001/PUSAT/ICON+/2009 tanggal 11 
Desember 2009. Board Manual ICON+ mengatur tentang 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, hubungan kerja, 
serta batasan otoritas dan lingkup kerja Direksi dan 
Dewan Komisaris.  

Annual General Meeting of Shareholders 
(RUPS)

RUPS is the highest organ in the structure of corporate 
governance which is a forum for shareholders to 
make decisions that are not granted to the Board of 
Commissioners and Board of Directors with due regard to 
the provisions of statutes and regulations. 

According to Article 78 of Law Number 40 Year 2007 
regarding Limited Liability Company stated that the 
RUPSconsists of the Annual Meeting and other RUPS/
RUPS outstanding. Annual General Meeting shall be held 
within a maximum period of 6 (six) months after the end 
of the fiscal year, while Other RUPS/RUPS outstanding 
may be held at any time based on the needs for the 
enterprise. During the reporting period, ICON+ has 
implementation of  Annual Meeting of 2 (two) times were 
held on April 2 and  November 27, 2014 and the other 
RUPS/RUPS outstanding by 2 (two) times the equally held 
on August 28, 2014. Through GMS one of the stakeholders 
the Company may exercise its right to take decisions on 
economic, social, and environmental balance. [G4-37]

Board of Commissioners

Board of commissioners is the organ Company which has 
the role of providing oversight and advice to the Board of 
Directors of the company and to monitor the effectiveness 
of the implementation of GCG practices. The Board of 
commissioners as organ requires a reference/guidelines 
in the implementation of tasks and responsibilities. 
Guidelines for the Board of Commissioners called Board 
Manual which approval has been established by the 
Decree of Directors ICON+ No. 405/SK/001/PUSAT/
ICON+/2009 dated December 11, 2009. Board Manual 
ICON+ set of duties and responsibilities, labor relations, 
as well as restrictions authority and scope of the Board of 
Directors and Board of Commissioners. 
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Dalam menjalankan tugasnya, Dewan Komisaris 
membentuk organ pendukung yaitu komite yang 
membantu fungsi Dewan Komisaris agar berjalan lebih 
efektif. Organ pendukung tersebut terdiri dari Komite 
Audit dan Komite Manajemen Resiko. Adapun tugas 
dan tanggung jawab Dewan komisaris beserta organ 
pendukungnya di jelaskan lebih rinci pada Laporan 
Tahunan PT Indonesia Comnet Plus (ICON+) 2014.

Mekanisme Pengangkatan Dewan Komisaris [G4-40]

Pengangkatan Dewan Komisaris ICON+ dilakukan oleh 
pemegang saham melalui RUPS setelah melalui proses 
Fit & Proper Test dan memenuhi Undang-undang 
Perseroan Terbatas serta ketentuan tata kelola. Proses 
ini bertujuan agar calon Dewan Komisaris memiliki 
integritas, kompetensi, dan reputasi yang memadai 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai 
Dewan Komisaris. Calon anggota Dewan Komisaris wajib 
memenuhi persyaratan kemampuan dan kepatuhan yang 
telah diatur dalam Anggaran Dasar Perusahaan.

Persyaratan kemampuan calon Dewan Komisaris meliputi:

Persyaratan kepatuhan calon Dewan Komisaris meliputi:

Komposisi Dewan Komisaris [G4-38]

Pada periode pelaporan, jumlah Dewan Komisaris 
Perusahaan sebanyak 5 (lima) orang, terdiri dari 1 
(satu) Komisaris Utama, 2  (dua)  Komisaris, dan  2 (dua)  
Komisaris  Independen. 

In performing its duties, the Board of Commissioners 
formed a committee that is supporting organ that helps 
the function of the Board of Commissioners in order to run 
more effectively. The supporting organ composed of the 
Audit Committee and Risk Management Committee. The 
duties and responsibilities of the Board of Commissioners 
and their supporters organ described in more detail in 
the Annual Report of PT Indonesia Comnet Plus (ICON+) 
in 2014.

Appointment mechanism Board of Commissioners [G4-40]

Appointment of the Board of Commissioners ICON+ 
performed by shareholders through the RUPS after 
going through the process of Fit & Proper Test and meet 
the Limited Liability Company Law and governance 
requirements. The aim of this process is that candidates 
for the Board of Commissioners have integrity, 
competence, and sufficient reputation in carrying out its 
duties and responsibilities as the Board of Commissioners. 
Prospective members of the Board of Commissioners 
shall meet compliance requirements and the capabilities 
that have been stipulated in the Articles of Association.

Board Of Commissioners  candidate capability 
requirements include:
1. Understand the management problems associated 

with one of the management functions
2. Having adequate knowledge in the line of business

Board Of Commisioners prospective compliance 
requirements include:
1. Have integrity and dedication
2. Have sufficient time availability
3. Never declared bankrupt
4. There had been a member of the Board of Directors 

and Board of Commissioners found at fault that 
causes a company to go bankrupt

5. Never convicted of criminal offenses that harm the 
country’s financial and/or related to the financial 
sector

Composition of the Board of Commissioners  [G4-38]

In the reporting period, the number of the Board of 
Commissioners as many as five (5) people, consisting of 1 
(one) Commissioner, two (2) Commissioners, and two (2) 
Independent Commissioner.

Memahami masalah manajemen yang berkaitan 
dengan fungsi salah satu manajemen
Mempunyai pengetahuan yang memadai di bidang 
usaha perusahaan

Memiliki integritas dan dedikasi
Memiliki ketersediaan waktu yang cukup
Tidak pernah dinyatakan pailit
Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris yang dinyatakan bersalah yang menyebabkan 
suatu perusahaan dinyatakan pailit
Tidak pernah dihukum karena tindak pidana yang 
merugikan keuangan negara dan/atau berkaitan 
dengan sektor keuangan

1.

2.

1.
2.
3.
4.

5.
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Komposisi Dewan Komisaris Perusahaan Tahun 2014
Board Of Commissioners Development Program

Nama
(Name)

Jenis 
Kelamin
(Gender)

Jabatan
(Position)

Masa 
Jabatan
(Tenure)

Dasar Pengangkatan
(Appointment Basis)

Keahlian dan Latar Belakang
(Expertise)

Moch. Harry 
Jaya Pahlawan

Laki-laki
Male

Komisaris Utama
President 
Commissioners

4 Maret 2013 – 
sekarang
March 4, 2013 - 
present

Surat Keputusan Pemegang 
Saham Secara Sirkuler 
tanggal 4 Maret 2013
Circular Decree of 
Shareholders dated March 
14 , 2013

Bidang Teknik Mesin dan Ekonomi 
Energi
Mechanical Engineering and Energy 
Economics

Bambang Adi 
Winarso

Laki-laki
Male

Komisaris 
Commissioners

31 Mei 2010 – 
sekarang
May 31, 2010 - 
present

Surat Keputusan Pemegang 
Saham Secara Sirkuler 
tanggal 31 Mei 2010
Circular Decree of 
Shareholders dated 31 May 
2010

Bidang Keuangan dan Ekonomi
Finance and Economy

Satriyo Wibowo Laki-laki
Male

Komisaris 
Independen
Independence 
Commissioners

31 Mei 2010 – 
sekarang
May 31, 2010 - 
present

Surat Keputusan Pemegang 
Saham Secara Sirkuler 
tanggal 31 Mei 2010
Circular Decree of 
Shareholders dated  May 
31, 2010

Bidang Teknologi Informasi dan 
Komunikasi
The field of Information and 
Communication Technology

Moestafa Nadjib Laki-laki
Male

Komisaris 
Independen
Independence 
Commissioners

31 Mei 2010 – 
sekarang
May 31, 2010 - 
present

Surat Keputusan Pemegang 
Saham Secara Sirkuler 
tanggal 31 Mei 2010
Circular Decree of 
Shareholders dated May, 
2010

Bidang Teknik
Technical Field

Ritme Aulia 
Jaffar

Laki-laki
Male

Komisaris
Commissioners

18 Juli 2013 – 
sekarang
July 18, 2013 - 
present

Surat Keputusan Pemegang 
Saham Secara Sirkuler 
tanggal 18 Juli 2013
Circular Decree of 
Shareholders dated July 
18, 203

Bidang Teknik Elektro
Electrical Engineering
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Competence Development Program Board Of 
Ccommissioners [G4-43]

In order to develop the knowledge and competence 
in the line of duty, the members of the Board of 
Commissioners to follow activities such as seminars, 
scientific meetings, and comparative studies, both at 
home and abroad. Development programs followed by 
Board Of Ccommissioners During 2014, namely: 

Program Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris 
[G4-43]

Dalam rangka mengembangkan wawasan serta 
kompetensi pada saat menjalankan tugas, para anggota 
Dewan Komisaris mengikuti kegiatan berupa 
seminar-seminar, pertemuan ilmiah, dan studi banding, 
baik di dalam maupun di luar negeri. Program-program 
pengembangan yang diikuti Dewan Komisaris Selama 
Tahun 2014 yaitu:

Program Pengembangan Dewan Komisaris
Board Of Commissioners Development Program

No Jenis Pelatihan / Seminar
(Type of Training / Seminar)

Nama
(Name)

Tempat dan Waktu
(Place and Time)

1 Pelatihan Laporan Keuangan dan Kinerja
Training Financial Statements and Performance

- Ritme Aulia Jaffar
- Moestafa Nadjib
- Satriyo Wibowo

Jakarta, 4 Maret
Jakarta, March 4

2 Forum niaga PLN
Forum commerce PLN

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Jakarta, 19-20 Maret 2014
Jakarta, March 19-20, 2014

3 Pelatihan Managing Legal Risk
Training Managing Legal Risk

- Moestafa Nadjib
- Satriyo Wibowo

Jakarta, 22 Oktober
Jakarta, October 22 

4 Seminar Enterprise Risk Management Satriyo Wibowo Denpasar, 11-12 Desember 
Denpasar, December 11-12

5 Worrkshop Arbitrase Satriyo Wibowo Jakarta, 13 Desember
Jakarta, December 13

6 Roundtable Forum on practical risk management Dewan Komisaris Jakarta, 18 Desember 
Jakarta, December 18
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In performing its duties, the Board of Directors formed a 
support organ to support the functions and responsibilities 
of the Board of Directors. The supporting organ composed of 
the Corporate Secretary and Internal Audit. The duties and 
responsibilities of Directors and supporting organ described 
in more detail in the Annual Report of PT Indonesia Comnet 
Plus (ICON+) in 2014.

Appointment of Directors mechanism  [G4-40]

Appointment of Board of Directors of ICON+ performed 
by shareholders through the RUPS after going through the 
process of Fit & Proper Test and meet the Limited Liability 
Company Law and governance requirements. The aim of 
this process is that candidates for the Board of Directors has 
the integrity, competence and adequate financial reputation 
in carrying out its duties and responsibilities as the Board 
of Commissioners. Prospective members of the Board of 
Commissioners shall meet compliance requirements and 
the capabilities that have been stipulated in the Articles of 
Association.

Dalam menjalankan tugasnya, Direksi membentuk organ 
pendukung untuk mendukung fungsi dan tanggung jawab 
Direksi. Organ pendukung tersebut terdiri dari Sekretaris 
Perusahaan dan Internal Audit. Adapun tugas dan 
tanggung jawab Direksi beserta organ pendukungnya di 
jelaskan lebih rinci pada Laporan Tahunan PT Indonesia 
Comnet Plus (ICON+) 2014.

Mekanisme Pengangkatan Direksi [G4-40]

Pengangkatan Direksi ICON+ dilakukan oleh pemegang 
saham melalui RUPS setelah melalui proses Fit & Proper 
Test dan memenuhi Undang-undang Perseroan Terbatas 
serta ketentuan tata kelola. Proses ini bertujuan agar 
calon Direksi memiliki integritas, kompetensi, dan reputasi 
keuangan yang memadai dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab sebagai Dewan Komisaris. Calon anggota 
Dewan Komisaris wajib memenuhi persyaratan kemampuan 
dan kepatuhan yang telah diatur dalam Anggaran Dasar 
Perusahaan.

Tatalaksana kerja terkait jabatan
Tatalaksana kerja terkait batas kewenangan
Tatalaksana kerja terkait pelaksanaan dan pengawasan 
operasional perusahaan

Procedures related work positions
Procedures related work authority limits
Management of the work related to the 
implementation and supervision of the company’s 
operations

•
•
•

•
•
•

Board of Directors

The Board of Directors is one of the organs of a 
company that is authorized and fully responsible for the 
management of the Company in accordance with the 
Company’s objectives. Directors as organ of company 
require a reference / guidelines in the implementation of 
tasks and responsibilities.

Endorsement Board Manual ICON + has been established 
through a joint decree Directors of the Working 
Procedures and the Commissioner of the Board of 
Directors and Board of Commissioners (Board Manual) 
No: 279/SK/001/PUSAT/ICON+/2014. Board Manual ICON 
+ set include:

Direksi

Direksi merupakan salah satu organ perusahaan yang 
berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan 
Perusahaan sesuai dengan tujuan Perusahaan. Direksi 
sebagai organ Perusahaan memerlukan acuan/ pedoman 
kerja dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

Pengesahan Board Manual ICON+ telah ditetapkan 
melalui Keputusan Bersama DIreksi dan Komisaris 
tentang Tatalaksana Kerja Direksi dan Dewan Komisaris 
(Board Manual) No: 279/SK/001/PUSAT/ICON+/2014. 
Board Manual ICON+ mengatur antara lain:
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Terms of the prospective capabilities of Directors includes:

Directors prospective compliance requirements include:

Compositionof the Board of Directors [G4-38]

In the reporting period, the number of Board of Directors 
of the Company for three (3) people, consisting of 1 (one) 
Director, and two (2) Directors, namely the Director of 
Finance and Human Resources and Director of Commerce.

Persyaratan kemampuan calon Direksi meliputi:

Persyaratan kepatuhan calon Direksi meliputi:

Komposisi Direksi [G4-38]

Pada periode pelaporan, jumlah Direksi Perusahaan 
sebanyak 3 (tiga) orang, terdiri dari 1 (satu) Direktur Utama, 
dan 2  (dua)  Direksi yaitu Direktur SDM dan Keuangan dan 
Direktur Niaga. 

Memiliki keahlian dan pengalaman yang memadai dan 
relevan dengan jabatannya sebagai Direksi
Memahami masalah manajemen yang berkaitan 
dengan fungsi salah satu manajemen
Mempunyai pengetahuan yang memadai di bidang 
usaha perusahaan

Have adequate skills and experience relevant to the 
position as the Board of Directors
Understand the management problems associated 
with one of the management functions
Having adequate knowledge in the fields of business

Never declared bankrupt
There had been a member of the Board of Directors 
and Board of Commissioners found at fault that causes 
a company to go bankrupt
Never convicted of criminal offenses that harm the 
country’s financial and / or related to the financial 
sector

Tidak pernah dinyatakan pailit
Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris yang dinyatakan bersalah yang menyebabkan 
suatu perusahaan dinyatakan pailit
Tidak pernah dihukum karena tindak pidana yang 
merugikan keuangan negara dan/atau berkaitan 
dengan sektor keuangan

1.

2.

3.

1.

2.

3.

1.
2.

3.

1.
2.

3.
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Program Pengembangan Kompetensi Direksi [G4-43]

Dalam rangka mengembangkan wawasan serta 
kompetensi pada saat menjalankan tugas, para anggota 
Direksi mengikuti kegiatan berupa seminar-seminar, 
pertemuan ilmiah, dan studi banding, baik didalam 
maupun di luar negeri. Program-program pengembangan 
yang diikuti Direksi Selama Tahun 2014 yaitu:

Competence Development Program of The Board of Director 
[G4-43]

In order to develop the knowledge and competence in 
the line of duty, the members of the Board of Directors 
to follow activities such as seminars, scientific meetings, 
and comparative studies, both within and outside the 
country. Development programs which followed the 
Board of Directors During 2014, namely:

Komposisi Direksi Perusahaan Tahun 2014
Composition of Board of Directors 2014

Nama
(Name)

Jenis Kelamin
(Gender)

Jabatan
(Position)

Masa Jabatan
(Tenure)

Dasar Pengangkatan
(Appointment)

Keahlian dan Latar Belakang
(Expertise)

Muhammad 
Buldansyah

Laki-laki
Male

Direktur Utama
President 
Director

9 Februari 2012 – 
sekarang
February 9, 2012 - 
present

Keputusan Pemegang Saham 
Secara Sirkuler tanggal 9 
Februari 2012
Circular Decree of 
Shareholders dated 9 
February 2012

Bidang Teknik Elektro dan 
Telekomunikasi
Electrical Engineering and 
Telecommunications

Iskandar Laki-laki
Male

Direktur 
Keuangan  dan 
SDM
Director 
of Finance 
& Human 
Resources

9 Februari 2012 – 
sekarang
February 9, 2012 - 
present

Keputusan Pemegang Saham 
Secara Sirkuler tanggal 9 
Februari 2012
Circular Decree of 
Shareholders dated 9 
February 2012

Bidang Akuntansi dan Keuangan
Accounting and Finance

Hikmat Dradjat Laki-laki
Male

Direktur Niaga
Director of 
Commerce

9 Februari 2012 – 
sekarang
February 9, 2012 - 
present

Keputusan Pemegang Saham 
Secara Sirkuler tanggal 9 
Februari 2012
Circular Decree of 
Shareholders dated 9 
February 2012

Teknik Elektro dan Telekomunikasi
Electrical Engineering and 
Telecommunications
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Sistem Remunerasi Dewan Komisaris dan 
Direksi [G4-51, G4-52, G4-53]

Pemberian remunerasi dan fasilitas lain kepada Dewan 
komisaris dan Direksi mengacu pada keputusan dari 
Pemegang Saham sebagaimana ditetapkan dalam RUPS. 

Prosedur Penetapan Remunerasi Dewan Komisaris 
mengacu pada Peraturan Menteri Negara BUMN 
No:Per-04/MBU/2014 tentang Pedoman Penetapan 
Penghasilan Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan 
Pengawas Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan 
Surat Keputusan Pemegang Saham Nomor 0440/441/
DIRUT/2014-R  tentang Penetapan Remunerasi, Tantiem 
dan Bonus PT Indonesia Comnets Plus Tahun Buku 2013 
tanggal 22 Juli 2014. Dewan Komisaris telah melakukan 
telaah terhadap pengusulan remunerasi Direksi untuk 
selanjutnya disampaikan kepada Pemegang Saham 
dengan mempertimbangkan hasil penilaian kinerja Direksi 
(KPI) dan pencapaian tingkat kesehatan Perusahaan.

Remuneration System of the Board of 
Commissioners and Board of Directors 
[G4-51, G4-52, G4-53]

Remuneration and other facilities to the Board of 
Commissioners and Board of Directors refers to the 
decision of shareholders as set out in the RUPS.

Procedure of Remuneration Determination of the 
Board Of Commissioners refers to the Minister of State 
Enterprises No. Per-04/ MBU/2014 about Guidelines for 
Income Determination of the board of directors, Board 
of Commissioners and the Board of Trustees of State 
Owned Enterprises (SOEs) and the Decree of Shareholders 
No. 0440/441/DIRUT/2014-R on Determination of 
remuneration, Tantiem and Bonus of PT Indonesia Comnets 
Plus Annual Report of 2013 dated  July 22, 2014. the Board 
of Commissioners has done a review of the remuneration 
of the Board of Directors for the next proposal submitted 
to the Shareholders taking into account the results of 
the performance assessment of Directors (KPI) and the 
attainment the health of  company.

Seminar dan Pelatihan Direksi Tahun 2014
Seminar and Training of the Board of Directors in 2014

No Jenis Pelatihan / Seminar
(Type of Training / Seminar)

Nama
(Name)

Tempat dan Waktu
(Date & Time)

1 Update Perkembangan Konvergensi IFRS
Update of IFRS Convergence Development 

Iskandar 23 April 2014
April 23, 2014

2 HR From The Outside in Iskandar 27-29 April 2014
April 27-29, 2014

3 Corporate Restructuring Iskandar 11-12 Juni 2014
June 11-12, 2014
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Tahapan mekanisme dalam menentukan remunerasi 
bagi Dewan Komisaris dan Direksi dimulai dari Komite 
SDM dan Organisasi melakukan penelaahan dengan 
memperhitungkan kinerja usaha Perusahaan dan 
kontribusi masing-masing individu. Hasil dari penelaahan 
tersebut menjadi rekomendasi yang akan diajukan 
kepada Dewan Komisaris. Selanjutnya Dewan Komisaris 
menyampaikan usulan remunerasi kepada pemegang 
saham untuk mendapatkan persetujuan dan penetapan. 
Dengan demikian, dalam menentukan remunerasi Dewan 
Komisaris dan Direksi, Perusahaan hanya melibatkan 
organ internal Perusahaan dan tidak melibatkan 
konsultan remunerasi.

Pemegang Saham menetapkan remunerasi Dewan 
Komisaris dan Direksi berdasarkan kriteria kinerja, 
ukuran (size) dan pertumbuhan perusahaan, tingkat 
inflasi, pertimbangan kewajaran, meningkatnya tuntutan 
dan tanggung jawab pengurusan perusahaan serta 
meningkatnya kebutuhan Cost of Living Adjustment 
(COLA). 

Penetapan honorarium dan pembagian tantiem untuk 
Dewan Komisaris dibuat berdasarkan keputusan RUPS 
pada tanggal 22 Juli 2012, dimana Pemegang Saham 
menetapkan honorarium bagi Komisaris Utama sebesar 
45,00% dari Gaji Direktur Utama dan Dewan Komisaris 
sebesar 90,00% dari honorarium Komisaris Utama. 
Sedangkan Tunjangan terdiri dari Tunjangan Hari Raya, 
Tunjangan Transportasi dan Asuransi Purna Jabatan.

Komponen remunerasi Dewan Komisaris meliputi 
honorarium per bulan, tunjangan hari raya dan fasilitas 
kesehatan untuk rawat inap, tantiem, insentif dan fasilitas 
lainnya. 

Stages of mechanism in determining the remuneration 
for the Board of Commissioners and the Board 
of  Directors starting from Human Resources and 
Organization Committee conducted a review to take 
into account the Company’s business performance and 
contribution of each individual. Results of the review 
of a recommendation to be submitted to the Board 
of Commissioners. Furthermore, the remuneration 
of the Board of Commissioners proposals submitted 
to the shareholders for approval and confirmation. 
Thus, in determining the remuneration of the Board of 
Commissioners and Board of Directors, the Company 
only involves the internal organs of the Company and 
does not involve remuneration consultants.

Shareholders set the remuneration of the Board of 
Commissioners and Board of Directors based on the 
criteria of performance, size (size) and corporate growth, 
inflation, consideration of fairness, increasing demands and 
responsibilities of the management of the company as well 
as the increasing needs of the Cost of Living Adjustment 
(COLA).

Determination of the fee and the distribution of bonuses to 
the Board of Commissioners is based on the RUPS’s decision 
on July 22, 2012, where the shareholders determine the 
fees for the board of  Commissioner for 45.00% of the salary 
of the President Director and the Board Of Commissioners 
amounted to 90.00% of the honorarium of President 
Commissioner. While the allowance consists of Allowance, 
Transport Allowance and Full Position Insurance.

The Board Of Commissioners remuneration components 
include honorarium per month, holiday allowance and 
medical facilities for inpatient, bonuses, incentives and 
other facilities.
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Remunerasi yang diterima Dewan Komisaris selama 
tahun 2014 sebanyak 5 (lima) orang selama tahun 2014 
adalah sebesar Rp2.477 juta mengalami  peningkatan 
dibandingkan tahun 2013 sebesar Rp2.091 juta dengan 
jumlah Dewan Komisaris yang sama.

Komponen remunerasi Direksi meliputi gaji per bulan, 
tunjangan hari raya dan fasilitas kesehatan untuk rawat 
inap, tantiem, insentif dan fasilitas lainnya.

The remuneration received by the Board of Commissioners 
for the year 2014 as many as five (5) people during the year 
2014 amounted to Rp2.477 million increased compared to 
the year 2013 amounted to Rp2.091 million with the same 
amount of Board Of Commissioners.

Directors remuneration component includes salary per 
month, holiday allowance and medical facilities for inpatient, 
bonuses, incentives and other facilities.

Remunerasi Dewan Komisaris (Rp Juta)
Remuneration of the Board of Commissioners

Jenis 
Remunerasi

(Type of 
Remuneration)

Jumlah Anggota 
Dewan Komisaris

(Number of Members
Board Of Commissioners)

Jumlah Remunerasi 
Dewan Komisaris

(Total Remuneration
Board Of Commissioners)

2014 2013 2012 2014 2013 2012

Honorarium 5 5 5 1.951 1.323 1.584

Tantiem 5 5 5 526 768 488

Jumlah (Total) 5 5 5 2.477 2.091 2.072

Remunerasi Direksi (Rp Juta)
Remuneration of Board of Directors

Jenis Remunerasi
(Type of 

Remuneration)

Jumlah Anggota Direksi
(Number of Board of Directors)

Jumlah Remunerasi Direksi
(Total Remuneration of The board of directors)

2014 2013 2012 2014 2013 2012

Honorarium 3 3 5 3.302 2.633 2.633

Tantiem 3 3 5 1.030 1.343 1.264

Jumlah (Total) 3 3 5 4.332 3.976 3.897
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Remunerasi yang diterima Direksi selama tahun 2014 
sebanyak 3 (tiga) orang selama tahun 2014 adalah sebesar  
Rp4.332 juta mengalami  peningkatan dibandingkan 
tahun 2013 sebesar Rp3.976 juta dengan jumlah Direksi 
yang sama.

Berikut perbandingan remunerasi Dewan Komisaris dan 
Direksi berdasarkan jumlah remunerasi yang diterima 
dalam periode satu tahun:

Sistem Manajemen Mutu [G4-15]

Dalam menjalankan proses kegiatan usaha, sistem 
manajemen Perusahaan menerapkan standarisasi 
internasional yang didasarkan pada sistem manajemen 
mutu. Hal ini merupakan upaya Perusahaan dalam 
menerapkan tata kelola yang berkelanjutan sehingga 
dapat menciptakan reputasi Perusahaan, memberikan 
manfaat kompetitif dan kepuasan kepada pelanggan, 
serta dapat memberikan nilai tambah kepada para 
pemangku kepentingan. Sertifkasi yang telah diterima 
Perusahaan mengenai mutu/kualitas antara lain:

The remuneration received by the Board of Directors for 
the year 2014 as many as three (3) people during the year 
2014 amounted to Rp4.332 million increased compared 
to the year 2013 amounted to Rp3.976 million with the 
same number of the board of Directors.

The following comparison of the remuneration of the 
Board of Commissioners and Directors based on the 
amount of remuneration received within a period of one 
year:

Quality Management [G4-15]

In carrying out the process of business activities, the 
Company’s management system applying international 
standardization based on a quality management 
system. This is the Company’s efforts in implementing 
sustainable governance so as to create the reputation 
of the Company, providing competitive advantage and 
satisfaction to customers, and can provide added value 
to stakeholders. Certification that has been received 
by the Company regarding the quality/qualities, among 
others:

 

No
Nama Sertifikasi

(Certification Name) Definisi (Definition) Tanggal Sertifikasi
(Date of Certification)

Audit Mutu
(Quality Audit)

1 ISO Security 
27001:2005 

Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas layanan 
Cloud Computing dan Jaringan IP Backbone 
To maintain and improve the service quality of Cloud 
Computing and IP Backbone Network

15 Juni 2013
June 15, 2013

LMK

2 ISO 9001:2008 Untuk sistem manajemen mutu / kualitas produk dan 
layanan
For a quality management system / quality products 
and services

2 November 2013
November 2, 2013

BSI
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Manajemen Risiko

Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 
Telekomunikasi, Informasi dan Komunikasi, Perusahaan 
terus berupaya mendukung kelangsungan bisnis perusahaan 
agar terus tumbuh dan berkembang. Untuk itu, diperlukan 
manajemen risiko untuk membantu meminimalkan potensi 
kerugian, biaya-biaya yang harus dikeluarkan khususnya 
terkait pencapaian target Rencana Kerja Anggaran 
Perusahaan. Penerapan sistem manajemen risiko yang 
digunakan ICON+ mengadaptasi ISO 31000:2009 dengan 
mengedepankan prinsip-prinsip yaitu dapat menciptakan 
dan melindungi nilai-nilai perusahaan, berintegrasi dengan 
seluruh proses organisasi, menjadi bagian dalam proses 
pengambilan keputusan dan berbasis kepada informasi 
paling valid yang tersedia.

Adapun rancangan Road Map Pengembangan Sistem 
Pengelolaan Risiko ICON+ tahun 2014 – 2017:

Risk Management

As one of the companies engaged in telecommunications, 
Information and Communication, the Company continues to 
support the continuity of the company’s business continues 
to grow and evolve. This requires risk management to help 
minimize potential losses, costs to be incurred in particular 
in meeting the targets Business Budget Plan. Application 
of risk management systems used ICON + adapting ISO 
31000: 2009 by promoting the principles that can create 
and protect the values of the company, to integrate with 
the whole process of organization, be part of the decision-
making process and the most valid based on the information 
available.

The draft Road Map for Development of Risk Management 
System ICON + years 2014-2017:
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Road Map Pengembangan Sistem Pengelolaan Risiko ICON+
Road Map for Development of Risk Management System ICON+

Penerapan Tata Kelola Yang Berkelanjutan

Bidang Sasaran 2014-2017 2014 2015 2016 2017

Manajemen Risiko Budaya:
Seluruh jajaran ICON+bersikap proaktif dan 
bertindak otomatis dalam pengelolaan risiko serta 
memiliki komitmen tinggi untuk menjadi yang 
terbaik dalam pengelolaan risiko.

Sistem:
Berjalannya proses manajemen risiko yang 
adaptis, terus dikembangkan secara proaktif, 
fleksibel sesuai kebutuhan dan menghasilkan 
outcome terbaik.

Penguasaan Keahlian:
Tersedianya keahlian dalam pengelolaan risiko 
yang luas, dengan kualifikasi terbaik dibidangnya, 
dan ICON+ dikenal luas sebagai yang terbaik dalam 
pengelolaan risiko.

Aplikasi/Penerapan:
Sumberdaya (sarana/pra sarana) tersedia secara 
proaktif, menjangkau seluruh proses bisnis, 
fleksibel, dan terukur untuk perbaikan terus 
menerus.

Budaya:
1. Peningkatan dukungan dan partisipasi pegawai.
2. Perubahan persepsi bahwa manajemen risiko sukar dan 

membingungkan.
3. Keselarasan antara visi-strategi-sasaran RJPP-program RKAP.
4. Publikasi dan rayakan kesuksesan (ICON+ Risk Management 

Award)

Sistem:
1. Terdapat road map dan strategi manajemen risiko yang 

sistematis, terukur dan konsisten.
2. Konsistensi penerapan Manual Manajemen Risiko dan 

prosedur-prosedurnya.
3. Pengadaan dan pemeliharaan database risiko.
4. Pnunjukan beberapa Sub-Dir/Divisi sebagai pilot project ISO 

31000:2009.
5. Pengembangan ‘knowlegde management’ yang elbih 

konsisten dan sesuai kebutuhan.

Penguasaan Keahlian:
1. Peningkatan jumlah pegawai yang memahami dengan baik 

Pedoman Manajemen Risiko.
2. Peningkatan jumlah pegawai yang mengikuti diklat Manual 

Manajemen Risiko.
3. Peningkatan skill proses manajemen risiko oleh Risk Owner 

dan Risk Control (Pengendali Risiko).
4. Alokasi sumberdaya pendukung manajemen risiko lebih 

terencana sesuai kebutuhan.

Aplikasi/Penerapan:
1. Alokasi sumber daya manajemen risiko lebih memadai 

sesuai keperluan.
2. Praktek proses manajemen risiko lebih konsisten dengan 

ketentuan dalam Manual.
3. Penetapan teknik/metode analisa risiko sesuai kebutuhan.
4. Penetapan metode perlakuan risiko yang lebih efektif.
5. Inisiasi komunikasi (pelaporan) pengelolaan risiko kepada 

ultimate stakeholders.
6. Penerapan ukuran-ukuran umum bagi kinerja pengelolaan 

risiko.

Budaya:
1. Peningkatan dukungan dan partisipasi pegawai.
2. Melanjutkan proses sosialisasi yang menjangkau 

lebih luas dan intensif dan menjadikan ICON+ RM 
Award sebagai rutinitas setiap tahunnya.

3. Keselarasan antara visi-strategi-sasaran RJPP-
program RKAP.

Sistem:
1. Memperluas dukungan perusahaan terhadap 

pelaksanaan proses manajemen risiko sampai ke 
level Teamwork dan individu.

2. Memastikan bahwa setiap kepala Sub-Dir  dan 
Divisi telah menggunakan proses manajemen 
risiko dalam setiap proses bisnis yang 
dijalankannya.

3. Mulai menggunakan ukuran-ukuran metrik pada 
proses manajemen risiko yaitu:proses identifikasi, 
metode perlakuan risiko dan biayanya.

Penguasaan Keahlian:
1. Mengembangkan Training Manajemen Risiko 

yang formal guna mengembangkan para ahli 
manajemen risiko maupun pengetahuan proses 
manajemen risiko secara in-house.

2. Mendorong lebih banyak lagi Pegawai untuk 
mengambil Sertifikat Profesi di bidang 
Manajemen Risiko.

Aplikasi/Penerapan:
1. Penetapan Sub-Dir/Divisi dan  proyek tertentu 

sebagai Pilot Project implementasi system Total 
Risk Management (TRM).

2. Mengalokasikan sumberdaya yang memadai 
untuk keperluan implementasi prsoses 
manajemen risiko melalui rekrutmen staff yang 
ahli, pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan 
manajemen risiko, pengadaan dukungan system 
dan hal lainnya yang diperlukan. 

Budaya:
1.  Berpikir risiko, menyadari ketidapastian dan 

gunakan teknik-teknik manajemen risiko dengan 
benar.

2. Mulai mengukur perubahan (timbulnya) perilaku 
kerja terkait dengan risiko.

3. Pastikan bahwa risiko menjadi pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan sehari-hari.

Sistem:
1. Memastikan berjalannya system learning from 

experience.
2. Melakukan kajian ulang terhadap efektivitas proses 

manajemen risiko untuk perbaikan sinambung.
3. Identifikasi timbulnya kejenuhan (risk fatigue), 

dimana Pegawai kehilangan minat terhadap proses 
manajemen risiko atau adanya potensi kehilangan 
momentum.

Penguasaan Keahlian:
1. Laksanakan pelatihan-pelatihan in-house sesuai 

format yang sudah berjalan.
2. Tingkatkan jumlah Pegawai yang bersertifikat ERM.

Aplikasi/Penerapan:
1. Pertimbangkan menggunakan Tenaga Ahli 

eksternal guna memperluas praktek aplikasi ke 
seluruh jajaran perusahaan atau menghadirkan 
momentum penting dalam menjaga laju 
perkembangan penerapan ERM, atau guna 
mendorong perubahan baru kea rah yang 
semakin baik. 

Budaya:
1.  Memastikan komIcon+en 

berkelanjutan dari Dekom, 
Direksi dan para Senior 
Manager.

2. Melibatkan para stakeholder 
dalam pengelolaan risiko 
ICON+.

Sistem:
1. Melanjutkan investasi 

dalam peningkatan proses 
manajemen risiko, tools, 
dan teknik.

Penguasaan Keahlian:
1. Melanjutkan investasi dalam 

peningkatan proses dan 
aplikasi in-houses maupun 
jumlah Pegawai yang 
bersertifikat.

Aplikasi/Penerapan:
1. Menggunakan jasa 

assessor eksternal untuk 
mendapatkan feedback 
mengenai  keandalan 
aplikasi yang diterapkan.

2. Perluas penggunaan aplikasi 
kearah yang proaktif dalam 
pengelolaan ketidakpastian, 
baik dalam hal risiko 
(downside risks) maupun 
(upside risks)
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Bidang Sasaran 2014-2017 2014 2015 2016 2017

Manajemen Risiko Budaya:
Seluruh jajaran ICON+bersikap proaktif dan 
bertindak otomatis dalam pengelolaan risiko serta 
memiliki komitmen tinggi untuk menjadi yang 
terbaik dalam pengelolaan risiko.

Sistem:
Berjalannya proses manajemen risiko yang 
adaptis, terus dikembangkan secara proaktif, 
fleksibel sesuai kebutuhan dan menghasilkan 
outcome terbaik.

Penguasaan Keahlian:
Tersedianya keahlian dalam pengelolaan risiko 
yang luas, dengan kualifikasi terbaik dibidangnya, 
dan ICON+ dikenal luas sebagai yang terbaik dalam 
pengelolaan risiko.

Aplikasi/Penerapan:
Sumberdaya (sarana/pra sarana) tersedia secara 
proaktif, menjangkau seluruh proses bisnis, 
fleksibel, dan terukur untuk perbaikan terus 
menerus.

Budaya:
1. Peningkatan dukungan dan partisipasi pegawai.
2. Perubahan persepsi bahwa manajemen risiko sukar dan 

membingungkan.
3. Keselarasan antara visi-strategi-sasaran RJPP-program RKAP.
4. Publikasi dan rayakan kesuksesan (ICON+ Risk Management 

Award)

Sistem:
1. Terdapat road map dan strategi manajemen risiko yang 

sistematis, terukur dan konsisten.
2. Konsistensi penerapan Manual Manajemen Risiko dan 

prosedur-prosedurnya.
3. Pengadaan dan pemeliharaan database risiko.
4. Pnunjukan beberapa Sub-Dir/Divisi sebagai pilot project ISO 

31000:2009.
5. Pengembangan ‘knowlegde management’ yang elbih 

konsisten dan sesuai kebutuhan.

Penguasaan Keahlian:
1. Peningkatan jumlah pegawai yang memahami dengan baik 

Pedoman Manajemen Risiko.
2. Peningkatan jumlah pegawai yang mengikuti diklat Manual 

Manajemen Risiko.
3. Peningkatan skill proses manajemen risiko oleh Risk Owner 

dan Risk Control (Pengendali Risiko).
4. Alokasi sumberdaya pendukung manajemen risiko lebih 

terencana sesuai kebutuhan.

Aplikasi/Penerapan:
1. Alokasi sumber daya manajemen risiko lebih memadai 

sesuai keperluan.
2. Praktek proses manajemen risiko lebih konsisten dengan 

ketentuan dalam Manual.
3. Penetapan teknik/metode analisa risiko sesuai kebutuhan.
4. Penetapan metode perlakuan risiko yang lebih efektif.
5. Inisiasi komunikasi (pelaporan) pengelolaan risiko kepada 

ultimate stakeholders.
6. Penerapan ukuran-ukuran umum bagi kinerja pengelolaan 

risiko.

Budaya:
1. Peningkatan dukungan dan partisipasi pegawai.
2. Melanjutkan proses sosialisasi yang menjangkau 

lebih luas dan intensif dan menjadikan ICON+ RM 
Award sebagai rutinitas setiap tahunnya.

3. Keselarasan antara visi-strategi-sasaran RJPP-
program RKAP.

Sistem:
1. Memperluas dukungan perusahaan terhadap 

pelaksanaan proses manajemen risiko sampai ke 
level Teamwork dan individu.

2. Memastikan bahwa setiap kepala Sub-Dir  dan 
Divisi telah menggunakan proses manajemen 
risiko dalam setiap proses bisnis yang 
dijalankannya.

3. Mulai menggunakan ukuran-ukuran metrik pada 
proses manajemen risiko yaitu:proses identifikasi, 
metode perlakuan risiko dan biayanya.

Penguasaan Keahlian:
1. Mengembangkan Training Manajemen Risiko 

yang formal guna mengembangkan para ahli 
manajemen risiko maupun pengetahuan proses 
manajemen risiko secara in-house.

2. Mendorong lebih banyak lagi Pegawai untuk 
mengambil Sertifikat Profesi di bidang 
Manajemen Risiko.

Aplikasi/Penerapan:
1. Penetapan Sub-Dir/Divisi dan  proyek tertentu 

sebagai Pilot Project implementasi system Total 
Risk Management (TRM).

2. Mengalokasikan sumberdaya yang memadai 
untuk keperluan implementasi prsoses 
manajemen risiko melalui rekrutmen staff yang 
ahli, pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan 
manajemen risiko, pengadaan dukungan system 
dan hal lainnya yang diperlukan. 

Budaya:
1.  Berpikir risiko, menyadari ketidapastian dan 

gunakan teknik-teknik manajemen risiko dengan 
benar.

2. Mulai mengukur perubahan (timbulnya) perilaku 
kerja terkait dengan risiko.

3. Pastikan bahwa risiko menjadi pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan sehari-hari.

Sistem:
1. Memastikan berjalannya system learning from 

experience.
2. Melakukan kajian ulang terhadap efektivitas proses 

manajemen risiko untuk perbaikan sinambung.
3. Identifikasi timbulnya kejenuhan (risk fatigue), 

dimana Pegawai kehilangan minat terhadap proses 
manajemen risiko atau adanya potensi kehilangan 
momentum.

Penguasaan Keahlian:
1. Laksanakan pelatihan-pelatihan in-house sesuai 

format yang sudah berjalan.
2. Tingkatkan jumlah Pegawai yang bersertifikat ERM.

Aplikasi/Penerapan:
1. Pertimbangkan menggunakan Tenaga Ahli 

eksternal guna memperluas praktek aplikasi ke 
seluruh jajaran perusahaan atau menghadirkan 
momentum penting dalam menjaga laju 
perkembangan penerapan ERM, atau guna 
mendorong perubahan baru kea rah yang 
semakin baik. 

Budaya:
1.  Memastikan komIcon+en 

berkelanjutan dari Dekom, 
Direksi dan para Senior 
Manager.

2. Melibatkan para stakeholder 
dalam pengelolaan risiko 
ICON+.

Sistem:
1. Melanjutkan investasi 

dalam peningkatan proses 
manajemen risiko, tools, 
dan teknik.

Penguasaan Keahlian:
1. Melanjutkan investasi dalam 

peningkatan proses dan 
aplikasi in-houses maupun 
jumlah Pegawai yang 
bersertifikat.

Aplikasi/Penerapan:
1. Menggunakan jasa 

assessor eksternal untuk 
mendapatkan feedback 
mengenai  keandalan 
aplikasi yang diterapkan.

2. Perluas penggunaan aplikasi 
kearah yang proaktif dalam 
pengelolaan ketidakpastian, 
baik dalam hal risiko 
(downside risks) maupun 
(upside risks)
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Penerapan Tata Kelola Yang Berkelanjutan

(Field) (Target 2014-2017) 2014 2015 2016 2017

Risk Management Culture:
The whole range of ICON + be proactive and act 
automatically in risk management and has a strong 
commitment to excellence in risk management.

System:
Adapt risk management process, continue to be 
developed proactively, flexibly according to the 
needs and produce the best outcomes

Expertise:
Availability of expertise in a broad risk 
management, with the best qualifications in their  
field, and ICON + is widely known as the best in 
risk management.

Aplication/Implementation:
Resources (means ) available proactively, to reach 
the entire business process, flexible, and scalable 
for continuous improvement
  

Culture:
1. Increased support and participation of employees
2. Changes the perception that risk management is difficult and 
confusing
3. Alignment between the vision-strategy-target RJPP-CBP 
program. 
4. Publications and celebrate success (ICON + Risk Management 
Award)

System:
1. There is a road map and a systematic risk management 
strategies, measurable and consistent. 
2. Consistency of application of the Risk Management Manual 
and procedures. 
3. Procurement and maintenance of a database of risk. 
4. Designation as a pilot project a few Sub-Dir/Divisi ISO 
31000:2009. 
5. Development ‘knowlegde management’ is more consistent 
and relevant

Expertise:
1. Increasing the number of employees who understand well the 
Risk Management Guidelines.
2. The increase in the number of employees who follow the Risk 
Management Training Manual.
3. Improved skills of risk management processes by Risk Owner 
and Risk Control (Control Risks).
4. Allocation of resources better planned risk management 
support as needed.

Aplication/Implementation:
1. Allocation of resources more adequate risk management as 
necessary.
2. Practice risk management process is more consistent with the 
provisions of the Manual.
3. Establishment techniques / methods of risk analysis as 
needed.
4. Establishment risk treatment methods more effective.
5. Initiation of communication (reporting) to the ultimate risk 
management stakeholder
6. Application of general measures for risk management 
performance.

Culture:
1. Increased support and participation of employees.
2. Continuing the process of socialization which reach 
more extensive and intensive and makes ICON + RM 
Award as a routine every year.
3. Alignment between the vision-strategy-target RJPP-
CBP program.

System:
1. Extending support to the implementation of 
enterprise risk management process to the level of 
teamwork and individu.
2. Ensure that each head of the Sub-Dir and the 
Division has used the process of risk management in 
each business process is run.
3. Begin using metric measures the risk management 
process are: process identification, methods of 
treatment risks and costs

Expertise:
1. Training to develop expert knowledge of risk 
management and risk management processes in-
house. 
2. Encourage more clerks to take the Certificate in Risk 
Management Profession.

Aplication/Implementation:
1. Establishment Sub-Dir/Divisi and specific projects 
as Project Pilot implementation of the system of Total 
Risk Management (TRM).
2. Allocating adequate resources for implementation 
purposes prsoses risk management through skilled 
staff recruitment, training and socialization of risk 
management, procurement support systems and 
other necessary things

Culture:
1. Thinking of risk, uncertainty and realize use of risk 
management techniques correctly.
2. Begin measuring changes (emergence) of work-
related risk behaviors.
3. Ensure that risk into consideration in making daily 
decisions.

System:
1. Ensure the system learning from experience.
2. Conduct a review of the effectiveness of the risk 
management process for continuous improvement.
3. Identification onset of saturation (risk fatigue), 
where the employee loses interest in the risk 
management process or the potential loss of 
momentum

Expertise:
1. Conduct trainings in-house according to the format 
that is already running.
2. Increase the number of certified employee ERM

Aplication/Implementation:
1. Consider using external experts to expand the 
practice of application to the whole company or bring 
momentum is important in maintaining the pace of 
progress in implementation of ERM, or to encourage 
new change towards the better.

Culture:
1. Ensure the ongoing 
commitment of Dekom, Directors 
and Senior Manager.
2. Involving stakeholders in risk 
management ICON +.

System:
1. Continuing investment in the 
improvement of risk management 
processes, tools, and techniques.

Expertise:
1. Continuing investment in the 
improvement of processes and 
applications in houses as well as 
sum-certified employee.

Aplication/Implementation:
1. Employing the services of 
an external assessor to obtain 
feedback regarding the reliability 
of the implemented 
application
2. Expand the use of proactive 
towards applications in the 
management of uncertainty, both 
in terms of risk (downside risks) 
and (upside risks)
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(Field) (Target 2014-2017) 2014 2015 2016 2017

Risk Management Culture:
The whole range of ICON + be proactive and act 
automatically in risk management and has a strong 
commitment to excellence in risk management.

System:
Adapt risk management process, continue to be 
developed proactively, flexibly according to the 
needs and produce the best outcomes

Expertise:
Availability of expertise in a broad risk 
management, with the best qualifications in their  
field, and ICON + is widely known as the best in 
risk management.

Aplication/Implementation:
Resources (means ) available proactively, to reach 
the entire business process, flexible, and scalable 
for continuous improvement
  

Culture:
1. Increased support and participation of employees
2. Changes the perception that risk management is difficult and 
confusing
3. Alignment between the vision-strategy-target RJPP-CBP 
program. 
4. Publications and celebrate success (ICON + Risk Management 
Award)

System:
1. There is a road map and a systematic risk management 
strategies, measurable and consistent. 
2. Consistency of application of the Risk Management Manual 
and procedures. 
3. Procurement and maintenance of a database of risk. 
4. Designation as a pilot project a few Sub-Dir/Divisi ISO 
31000:2009. 
5. Development ‘knowlegde management’ is more consistent 
and relevant

Expertise:
1. Increasing the number of employees who understand well the 
Risk Management Guidelines.
2. The increase in the number of employees who follow the Risk 
Management Training Manual.
3. Improved skills of risk management processes by Risk Owner 
and Risk Control (Control Risks).
4. Allocation of resources better planned risk management 
support as needed.

Aplication/Implementation:
1. Allocation of resources more adequate risk management as 
necessary.
2. Practice risk management process is more consistent with the 
provisions of the Manual.
3. Establishment techniques / methods of risk analysis as 
needed.
4. Establishment risk treatment methods more effective.
5. Initiation of communication (reporting) to the ultimate risk 
management stakeholder
6. Application of general measures for risk management 
performance.

Culture:
1. Increased support and participation of employees.
2. Continuing the process of socialization which reach 
more extensive and intensive and makes ICON + RM 
Award as a routine every year.
3. Alignment between the vision-strategy-target RJPP-
CBP program.

System:
1. Extending support to the implementation of 
enterprise risk management process to the level of 
teamwork and individu.
2. Ensure that each head of the Sub-Dir and the 
Division has used the process of risk management in 
each business process is run.
3. Begin using metric measures the risk management 
process are: process identification, methods of 
treatment risks and costs

Expertise:
1. Training to develop expert knowledge of risk 
management and risk management processes in-
house. 
2. Encourage more clerks to take the Certificate in Risk 
Management Profession.

Aplication/Implementation:
1. Establishment Sub-Dir/Divisi and specific projects 
as Project Pilot implementation of the system of Total 
Risk Management (TRM).
2. Allocating adequate resources for implementation 
purposes prsoses risk management through skilled 
staff recruitment, training and socialization of risk 
management, procurement support systems and 
other necessary things

Culture:
1. Thinking of risk, uncertainty and realize use of risk 
management techniques correctly.
2. Begin measuring changes (emergence) of work-
related risk behaviors.
3. Ensure that risk into consideration in making daily 
decisions.

System:
1. Ensure the system learning from experience.
2. Conduct a review of the effectiveness of the risk 
management process for continuous improvement.
3. Identification onset of saturation (risk fatigue), 
where the employee loses interest in the risk 
management process or the potential loss of 
momentum

Expertise:
1. Conduct trainings in-house according to the format 
that is already running.
2. Increase the number of certified employee ERM

Aplication/Implementation:
1. Consider using external experts to expand the 
practice of application to the whole company or bring 
momentum is important in maintaining the pace of 
progress in implementation of ERM, or to encourage 
new change towards the better.

Culture:
1. Ensure the ongoing 
commitment of Dekom, Directors 
and Senior Manager.
2. Involving stakeholders in risk 
management ICON +.

System:
1. Continuing investment in the 
improvement of risk management 
processes, tools, and techniques.

Expertise:
1. Continuing investment in the 
improvement of processes and 
applications in houses as well as 
sum-certified employee.

Aplication/Implementation:
1. Employing the services of 
an external assessor to obtain 
feedback regarding the reliability 
of the implemented 
application
2. Expand the use of proactive 
towards applications in the 
management of uncertainty, both 
in terms of risk (downside risks) 
and (upside risks)
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Pada tahun 2014, risiko yang dihadapi ICON+ adalah 
sebagai berikut:

In 2014, the risks faced by ICON + is as follows:

No Deskripsi Risiko
(Description of Risk)

1 Risiko tidak terselesaikannya penugasan dari PLN Pusat.
 The risk of incomplete assignment of PLN.

2 Risiko kehilangan talent yang dibutuhkan untuk pertumbuhan perusahaan
The risk of losing talent needed for growth companies

3 Risiko adanya regulasi baru yang dikeluarkan pemerintah. 
The risk of new regulation issued by the government.

4 Risiko tenaga kerja yang demotivasi. 
Demotivated workforce risks.

5 Risiko ketidakberhasilan memenuhi target penjualan akibat kurang matangnya proyeksi sales.
The risk of failure to meet sales targets due to lack of maturation of projected sales.

6 Risiko kalah bersaing dengan kompetitor/produk baru di market. 
Risk compete with competitors / new products in the market.

7 Risiko tidak adanya awareness user untuk menjalankan OFI sebagai program kerja.
Absence of risk awareness OFI user to run as a work program.

8 Risiko tidak efektifnya pelaksanaan mitigasi risiko yang sudah ada.
Risk of ineffective implementation of existing risk mitigation.

9 Risiko terbatasnya dana internal yang dapat dialokasikan untuk mendanai program/rencana kerja untuk investasi perusahaan. 
Risk limited internal funds that can be allocated to fund the program / work plan for investment companies.

10 Risiko overbudget yang timbul akibat perencanaan kerja yang tidak terpadu & komprehensif.
over budget risks arising from work planning is not integrated and comprehensive.

11 Risiko tidak tersedianya kebutuhan material aktivasi sesuai permintaan secara tepat waktu.
The risk of unavailability of material needs activation on demand in a timely manner.

12 Risiko yang timbul karena perencanaan jumlah pelanggan & survei di lapangan yang salah.
Risks arising from poor planning and survey the number of subscribers in the wrong field.

13 Risiko kegagalan mengidentifikasikan kebutuhan pelanggan karena ketidaksiapan/kompetensi yang kurang memadai. 
The risk of failure to identify the needs of customers due to unpreparedness / competence inadequate.

14 Risiko yang dapat timbul karena adanya tuntutan hukum dari pemerintah,PLN sebagai user, SDM, SP  bahkan penyedia barang/jasa. 
Risks that could arise because of the lawsuits from the government, PLN as a user, HR, SP and even providers of goods / services.

15 Risiko kapasitas beban kerja yang melebihi kualitas & kuantitas SDM.
Risk workload capacity that exceeds the quality and quantity of human resources.
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No Deskripsi Risiko
(Description of Risk)

16 Risiko ketidaksiapan memahami proses bisnis yang berjalan untuk mendeteksi risiko.
The risk of unpreparedness understand the business processes that are running to detect risks.

17 Risiko service impact yang terjadi akibat topologi jaringan belum redundansi seluruhnya  & sarana penunjang yang over capacity.
The risk of service impact resulting from the redundancy of network topology yet entirely and supporting facilities over capacity.

18 Risiko perhitungan/perencanaan material operational tidak sesuai.
Risk calculation / operational planning is not appropriate material.

19 Risiko yang terkait dengan pengoptimalisasian SERPO. 
Risks associated with optimizing SERPO.

20 Risiko data aset operasi yang tidak up to date karena sistem yang kurang memadai & individu yang kurang responsif untuk mengupdate.
The risk of operating asset data that is not up to date because the system is inadequate and individuals who are less responsive to update. 
Sistem Pengendalian Internal
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Sistem Pengendalian Internal 

Sebagai perusahaan penyedia solusi TIK dengan memberikan 
pelayanan yang terbaik serta memberi kontribusi terhadap 
perkembangan telekomunikasi nasional, ICON+ menerapkan 
sistem pengendalian internal yang diarahkan untuk dapat 
memberikan suatu keyakinan bahwa perusahaan memiliki 
catatan keuangan dalam penyusunan laporan keuangan 
yang handal,  akurat, penggunaan aset sesuai dengan 
peruntukannya dan mematuhi peraturan perundangan-
undangan yang berlaku.

Sistem pengendalian internal ICON+ melibatkan seluruh 
unsur dalam perusahaan, meliputi Dewan Komisaris, Direksi, 
manajemen senior dan seluruh pegawai dalam Perusahaan. 
Perusahaan telah membangun skema sistem pengendalian 
internal sesuai dengan peraturan yang berlaku dan kerangka 
sistem pengendalian internal yang dikeluarkan oleh COSO 
(Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 
Commission). Penerapan sistem pengendalian internal 
yang efektif dapat membantu anggota Perusahaan menjaga 
aset, menjamin tersedianya pelaporan keuangan dan 
manajerial yang dapat dipercaya, meningkatkan kepatuhan 
terhadap ketentuan dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku, serta mengurangi risiko terjadinya kerugian, 
penyimpangan dan pelanggaran aspek kehati-hatian

Sejalan dengan penerapan sistem pengendalian internal 
yang efektif, ICON+ telah memiliki fungsi Satuan Audit 
Internal (SAI) sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam 
pengendalian internal secara keseluruhan. Pada dasarnya, 
lingkup kegiatan SAI adalah untuk memastikan bahwa 
pemantauan sistem pengendalian internal dilakukan secara 
efektif dan konsisten oleh seluruh jajaran manajemen. 

Internal Control System 

As a provider of ICT solutions to provide the best 
service and contribute to the development of national 
telecommunication, ICON + implementing internal control 
system aimed to provide an assurance that the company 
has financial records in preparation of financial statements 
that are reliable, accurate, use of assets in accordance with 
its designation and comply with the laws and regulations 
in force.

ICON + internal control system involves all elements of the 
company, including the Board of Commissioners, Board 
of Directors, senior management and all employees of 
the Company. The Company has built a system of internal 
control scheme in accordance with applicable regulations 
and internal control system framework issued by COSO 
(Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 
Commission). The implementation of an effective internal 
control system can help members keep company assets, 
ensure the availability of financial and managerial reporting 
trustworthy, improve adherence to rules and regulations 
in force, and reduce the risk of loss, irregularities and 
violations of prudential aspects

In line with the implementation of an effective internal 
control system, ICON + has had the function of Internal Audit 
Unit (SAI) as an integral part in the overall internal control. 
Basically, the scope of activities of the SAI is to ensure that 
the monitoring system of internal control is done effectively 
and consistently by all levels of management.
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Etika dan Integritas Perusahaan

Pedoman Perilaku 

Perusahaan menerapkan prinsip tata kelola dalam 
pelaksanaan kegiatan usaha. Untuk itu, Perusahaan 
menyusun kerangka acuan perilaku untuk seluruh insan 
Perusahaan dalam mewujudkan nilai budaya Perusahaan. 
Sebagai wujud nyata, Perusahaan menerbitkan buku 
pedoman perilaku (Code of Conduct). Penetapan Code 
of Conduct telah di sahkan  pada tanggal 057-1/SK/001/
PUSAT/ICON+/2013 tentang Pedoman Etika Perusahaan 
(Corporates’s Code of Conduct) PT Indonesia Comnet Plus. 
Melalui Code of Conduct, Perusahaan dapat meningkatkan 
kepekaan Perusahaan dan jajaran Perusahaan terhadap 
nilai-nilai etika bisnis serta dapat menciptakan 
dan memelihara lingkungan kerja yang positif yang 
mendukung perilaku etis dari jajaran Perusahaan. Code 
of Conduct  Perusahaan meliputi pengaturan aspek-aspek 
sebagai berikut: [G4-56]

Ethics and Corporate Integrity

Code of Conduct

The company implements the principle of governance in 
the implementation of business activity. Tthe Company 
prepare of reference framework for all human behavior 
in realizing the Company’s corporate culture values. As 
a real form, the Company publishes guidebook behavior 
(Code of Conduct). Determination Code of Conduct has 
been legalized No. 057-1/SK/001/PUSAT/ICON+/2013 on 
Guidelines for Corporate Ethics (Corporates’s Code of 
Conduct) OF PT Indonesia Comnet Plus. Through the Code 
of Conduct, the Company may increase the sensitivity of 
the Company and the Company ranks against the values 
of business ethics as well as to create and maintain a 
positive work environment that supports ethical behavior 
from the ranks of the Company. Company’s Code of 
Conduct includes setting the following aspects: [G4-56]

Sistem Pengendalian Internal Perusahaan
Internal Control System Scheme

MANAGEMENT CONTROL

SUPERVISORY 
BOARD CONTROL

BUSINESS 
DEVELOPMENT

INDEPENDENT INTERNAL CONTROL SYSTEM

INTERNAL AUDIT - Ex.Post COMPLIANCE - Ex.Ante

Preparer
Checker
Approval

RISK 
MANAGEMENT OPERATIONS ACCOUNTING/

FINANCIAL

AUDIT COMMMITTEE

RISK MANAGEMENT
COMMITEE

RISK POLICY
COMMITEE

Preparer
Checker
Approval

Preparer
Checker
Approval

Preparer
Checker
Approval
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Kebijakan Etika Perusahaan 
(Corporate Ethics Policy)

Mencakup pernyataan komitmen Direksi dan Dewan Komisaris; Nilai-nilai Perusahaan (values); Benturan Kepentingan; 
Pemberian dan penerimaan hadiah, jamuan, hiburan dan pemberian donasi; Kepedulian terhadap kesehatan dan 
keselamatan kerja serta pelestarian; Kesempatan yang sama untuk mendapatkan pekerjaan dan promosi; Integritas 
Laporan Keuangan; Perlindungan informasi perusahaan dan intangible asset; Perlindungan harta perusahaan; Kegiatan 
sosial dan politik; Etika yang terkait dengan stakeholders; Mekanisme penegakan Pedoman Perilaku termasuk pelaporan 
atas pelanggaran; Pelanggaran dan sanksi.
Include a statement of commitment to the Board of Directors and Board of Commissioners; Company values; Conflict 
of Interest; Giving and receiving gifts, meals, entertainment and donations; Concern for the health and safety and 
preservation; Equal opportunity to obtain employment and promotion; Integrity Financial Statements; Protection of 
corporate information and intangible assets; Protection of company property; Social and political activities; Ethics 
relevant to stakeholders; Code of Conduct enforcement mechanisms including reporting on violations; Violations and 
sanctions.

Pelaksanaan Code of Conduct Perusahaan
(Implementation of the Code of Conduct of the Company)

Mencakup sosialisasi, internalisasi, pernyataan komitmen, serta penghargaan dan sanksi terhadap pelaksanaan Code of 
Conduct. 
Include socialization, internalization, a statement of commitment, as well as rewards and sanctions against the 
implementation of the Code of Conduct.

Pernyataan Komitmen
(statement of commitment)

Mencakup pernyataan bahwa seluruh jajaran Perusahaan diwajibkan membaca,  memahami dan mematuhi Code of 
Conduct dengan baik dan benar dalam upaya meningkatkan dan memaksimalkan hasil pekerjaan untuk mendukung 
tercapainya  tujuan Perusahaan.
Include a statement that all levels of the Company is required to read, understand and comply with the Code of Conduct 
is good and right in an effort to improve and maximize the results of the work to support the achievement of Company 
goals.

Secara konsisten, Perusahaan terus meningkatkan 
pemahaman Dewan Komisaris, Direksi dan pegawai 
tentang pedoman perilaku (Code of Conduct) dengan 
cara melakukan sosialisasi. Salah satu bentuk komitmen 
implementasi pedoman perilaku (Code of Conduct) adalah 
penandatanganan Surat Pernyataan Kepatuhan terhadap 
pedoman perilaku (Code of Conduct) pada saat penerimaan 
pegawai baru. Selama periode pelaporan tidak ditemukan 
pelanggaran terhadap pedoman perilaku (Code of Conduct) 
Perusahaan. [G4-57, G4-58]

Consistently, the Company continued to improve the 
understanding of the Board of Commissioners, Board 
of Directors and employees about the Code of Conduct 
by way of socialization. One form of commitment to 
the implementation of a code of conduct  is signing the 
Statement of Compliance with the Code of Conduct at 
the time of hiring of new employees. During the reporting 
period are not found violations of the Code of Conduct of 
the Company.  [G4-57, G4-58]
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Larangan Gratifikasi dan Anti Korupsi

Dalam rangka mendorong implementasi prinsip tata kelola 
yang semakin efektif dan berkelanjutan, Perusahaan terus 
meningkatkan pemahaman Dewan Komisaris, Direksi 
dan pegawai terhadap segala hal yang berkaitan dengan 
larangan korupsi dan menerima gratifikasi dalam bentuk 
apapun. Sebagai upaya untuk mencegah dan melindungi 
setiap pegawai ICON+, Perusahaan menerbitkan 
Pedoman dan Tim Pelaporan Gratifikasi yang telah di 
sahkan berdasarkan Keputusan Direksi Nomor 075-1/
SK/001/PUSAT/ICON+/2013 pada tanggal 9 Juli 2013. 
Pengelola pelaporan dan tindak lanjut atas korupsi dan 
gratifikasi ini dilakukan oleh Tim Pelapor yaitu Sekretaris 
Perusahaan, Manajer Hukum, dan Manajer Sumber Daya 
Manusia. Sebagai upaya pencegahan terjadinya korupsi 
dan gratifikasi, Perusahaan melalukan komunikasi, 
sosialisasi dan pelatihan setiap tahunnya. Pada tahun 
2014, pelaksanaan komunikasi, sosialisasi dan pelatihan 
ini adalah sebagai berikut: [G4-SO4]

Gratuities Prohibition and Anti-Corruption

In order to encourage the implementation of the 
principles of governance more effective and sustainable, 
the Company continued to improve the understanding 
of the Board of Commissioners, Board of Directors and 
employees on all matters relating to the prohibition of 
corruption and accepting gratuities of any kind. In an 
effort to prevent and protect every employee of ICON+, 
the Company issued Guidelines and Reporting Team 
Gratification been legalized by Decree of the Board 
of Directors No. 075-1/SK/001/PUSAT/ICON+/2013 
on July 9, 2013. The business reporting and follow-on 
corruption and graft was performed by the Reporting 
team is the Corporate Secretary, Legal Manager, and 
Manager of Human Resources. As an effort to prevent 
the occurrence of corruption and graft, the Company put 
through communication, socialization and training each 
year. In 2014, the implementation of communication, 
socialization and training are as follows:  [G4-SO4]

Sosialisasi ICON+ Bersih Berani Bersih pada 21 Juli 
2014
Launching ICON+ Bersih Berani Bersih pada 6 Agustus 
2014
Deklarasi ICON+ Bersih Berani Bersih di RO Jawa Barat 
6 Oktober 2014, RO Bali NUSRA 8 Oktober 2014, dan 
RO SUMBAGUT 14 Oktober 2014
Assessment Program ICON+ Bersih Berani Bersih pada 
16 Oktober 2014
Collective Action di RO Jawa Tengah 20-21 Oktober 
2014, RO Jawa Timur 22-23 Oktober 2014, dan RO 
SUMBAGSEL 27-28 Oktober 2014

Socialization of ICON+ Clean “Dare to Clean” on July 
21, 2014
Launching ICON+ Clean “Dare to Clean” on August 6, 
2014
Declaration of ICON+ Clean “Dare to Clean”  in RO of 
West Java on October 6, 2014, RO of Bali NUSRA on 
October 8, 2014, and RO of SUMBAGUT on October 
14, 2014
Assessment Program of ICON+ Clean “Dare to Clean” 
on October 16, 2014
Collective Action in RO of Central Java  October 20 to 
21, 2014, RO of East Java  October 22 to 23, 2014, and 
RO of  SUMBAGSEL October  27-28 , 2014

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•
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Deklarasi “ICON+ Bersih” di ICON+ Regional
Declaration of “ICON + Clean” at ICON+ Regional

Konsistensi dan tekad kuat ICON+ untuk menerapkan budaya “Bersih” 
dalam setiap proses bisnisnya kini memasuki babak baru. Setelah 
sebelumnya fokus pada ICONers di kantor pusat, kini tim ICON+ 
Bersih, Berani Bersih melakukan sosialisasi ke seluruh regional. Seperti 
halnya yang dilakukan di kantor pusat, ICON+ Regional juga melakukan 
Collective-Action bersama Mitra Kerja di Regional setempat.

Consistency and a strong determination to apply the ICON+ culture that 
is “Clean” in every business process is now entering a new phase. Having 
previously focused on ICONers at headquarters, now a team of ICON+ 
Clean, Dare to Clean  disseminate to the entire region. As is done at the 
central office, ICON+ Regional Collective-Action also perform alongside 
local Partners in Regional.

Collective-Action yang dilakukan antara ICON+ Regional dan Mitra adalah 
deklarasi dukungan mitra kerja terhadap program ICON+ Bersih, Berani 
Bersih. Di lakukan juga penandatanganan Fakta Integritas yang diwakili 
oleh Manajer Regional dan Mitra. Di kesempatan kali ini, Mitra dan 
ICONers di Regional juga mendapatkan pengetahuan terkait program 
ICON+ Bersih, Berani Bersih.

Sejauh ini, terdapat tiga kantor ICON+ Regional yang telah melakukan 
deklarasi ICON+ Bersih, Berani Bersih yaitu RO Jawa Barat pada 6 
Oktober lalu, RO Bali NUSRA pada 8 Oktober dan RO SUMBAGUT pada 14 
Oktober. Ketiga RO menjadi pilot-project untuk ICON+ Regional lainnya. 
Selanjutnya akan dilakukannya assessment program “ICON+ Bersih, 
Berani Bersih” oleh Tim SC PLN Bersih pada 16 Oktober 2014. 

Collective-Action are conducted between ICON+ Regional and Partners 
is a declaration of support for the program partners ICON+ Clean, Dare 
to Clean. The facts do also signing Integrity represented by Regional 
Manager and Partner. On this occasion, at the Regional Partners and 
ICONers also gain knowledge related to program ICON+ Clean, Dare to 
Clean.

So far, there are three ICON + Regional office who have made a declaration 
ICON+Clean, Dare to Clean namely RO of West Java on October 6, RO of 
NUSRA Bali on October 8 and RO of SUMBAGUT on 14 October. They are  
a pilot-project for other Regional of ICON+. Next will do an assessment 
program “ICON + Clean, Dare to Clean Dare  by Team SC PLN Net on 
October 16, 2014.

Penerapan Tata Kelola Yang Berkelanjutan
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Menghindari Benturan Kepentingan [G4-41]

Mencegah dan menghindari benturan kepentingan 
merupakan upaya yang harus dilakukan untuk mencegah 
kecurangan serta penyimpangan perilaku dalam 
terlaksananya etika bisnis sehingga Perusahaan dapat 
menjalankan tata kelola yang berkelanjutan. Benturan 
kepentingan merupakan perbedaan antara kepentingan 
perusahaan dengan kepentingan pribadi Direksi, Dewan 
Komisaris dan Pemegang Saham Utama Perusahaan.

Untuk menghindari benturan kepentingan, Perusahaan 
telah mengkaji untuk membuat Pedoman Benturan 
Kepentingan. Prinsip-prinsip Pedoman Benturan 
Kepentingan masih dalam proses pembuatan.

Salah satu upaya yang dilakukan Perusahaan 
dalam menghindari benturan kepentingan adalah 
menandatangani pernyataan Independensi dalam 
Pakta Integritas bagi seluruh jajaran Dewan Komisaris 
dan Direksi. Selama periode pelaporan, tidak terdapat 
transaksi yang memiliki benturan kepentingan dalam 
Perusahaan. Semua transaksi dilakukan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku dan sesuai prinsip tata kelola.

Partisipasi Politik [G4-SO6]

Pada tahun 2014, Perusahaan tidak terlibat dalam 
kegiatan politik dan tidak memberikan donasi untuk 
kepentingan politik. Adapun kepedulian Perusahaan 
terhadap masalah sosial dan lingkungan hidup yang 
merupakan bagian penting dalam pelaksanaan tanggung 
jawab sosial Perusahaan, dijelaskan lebih rinci pada Bab 
Membangun Masyarakat yang Berkualitas dalam Laporan 
Keberlanjutan 2014 ini.

Avoiding Conflicts of Interest [G4-41]

Prevent and avoid conflicts of interest is an effort that 
must be made to prevent fraud and irregularities in the 
implementation of ethical business behavior so that the 
Company can execute sustainable governance. Conflict 
of interest is the difference between the company’s 
interests with personal interests of Board of Directors, 
Board of Commissioners and Major Shareholder of the 
Company.

To avoid any conflict of interest, the Company has 
reviewed to make the Conflict of Interest Guidelines. 
Principles of Conflict of Interest Guidelines is still in the 
work in process.

One of the efforts made by the Company in avoiding 
conflicts of interest is to sign a statement in the 
Integrity Pact for the independence of the entire Board 
of Commissioners and Board of Directors. During the 
reporting period, there were no transactions with 
conflict of interest in the Company. All transactions are 
conducted in accordance with applicable regulations and 
appropriate governance principles.

Political Participation [G4-SO6]

In 2014, the Company did not engage in political activity 
and does not give donations to political interests. The 
Company concern for social and environmental problems 
that are an important part in the implementation of 
corporate social responsibility, are described in more 
detail in Chapter Building Society for Quality in the 2014 
Sustainability Report.

The Implementation of Sustainable Governance
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Whistleblowing System

Perusahaan menyadari bahwa taat hukum, bersih dan 
beretika merupakan aspek yang dapat meningkatkan 
reputasi Perusahaan. Untuk itu pada tanggal 14 Juni 
2013 Perusahaan menyusun dan menerbitkan Kebijakan 
Mekanisme Pelaporan Pelanggaran Etika Usaha dan Tata 
Perilaku (Whistleblowing System) yang ditandatangani 
oleh Direksi dan Dewan Komisaris. Ruang lingkup 
kebijakan ini adalah mengatur mekanisme pelaporan/ 
pengaduan, pelanggaran, dan pengelolaan. Jenis tindak 
pelanggaran yang dapat dilaporkan adalah korupsi, suap-
menyuap, penyalahgunaan jabatan untuk kepentingan 
lain diluar kepentingan Perusahaan, gratifikasi, benturan 
kepentingan, pencurian, pemerasan, kecurangan serta 
pelanggaran hukum dan peraturan Perusahaan lainnya.

WBS dikelola oleh Unit Pengendali Gratifikasi (UPG) 
ICON+.  UPG ICON+ dibentuk oleh Direksi. Tugas dari UPG 
ICON+ antara lain:

Perusahaan melakukan upaya-upaya agar setiap 
insan Perusahaan dapat mencegah dan terhindar dari 
pelanggaran. Upaya tersebut antara lain melakukan 
sosialisasi tentang kegiatan atau proses kerja yag 
dikategorikan menyimpang serta memberikan sanksi 
yang tegas kepada para pelaku, dimana penyimpangan 
akan di proses secara fair dan mengedepankan prinsip 
GCG.

Whistleblowing System

The company realizes that the law-abiding, clean and 
ethically is an aspect that can enhance the reputation of 
the Company. For it was on June 14, 2013 the Company 
prepares and publishes Policy Violation Reporting 
Mechanism Business Ethics and Conduct (Whistleblowing 
System) signed by the Board of Directors and Board of 
Commissioners. The scope of this policy is to set up a 
mechanism for reporting/complaints, violations, and 
management. Types of violations that can be reported 
is corruption, bribery, abuse of office for other interests 
beyond the interests of the Company, gratuities, conflict 
of interest, theft, extortion, fraud and violations of the 
laws and regulations of the other company.

WBS is managed by Gratification Control Unit (UPG) 
ICON+. UPG ICON + is formed by the Board of Directors. 
The task of the UPG ICON +, among others:

Companies to make efforts so that every member 
company can prevent and avoid violations. Such efforts 
include dissemination of activities or work processes that 
categorized deviated well as providing strict sanctions for 
the perpetrators, where irregularities in the process will 
be fair and looking forward of the principle of GCG.

Menerima dan menyaring laporan/pengaduan 
pelanggaran yang diterima yaitu menganalisa dan 
menentukan apakah laporan/pengaduan tersebut 
diteruskan kepada Tim Investigasi
Memberikan keputusan atas rekomendasi yang 
disampaikan oleh Tim Investigasi
Mengkoordinasikan dan mengatur jalannya investigasi 
lanjutan (penyidikan)
Memberikan keputusan akhir

Receive and filter reports/complaints of violations 
received is to analyze and determine whether the 
report/complaint is forwarded to the investigation 
team
Provide a decision on the recommendations submitted 
by the Investigation Team
Coordinate and set the course of further investigation 
(investigation)
Provide a final decision

•

•

•

•

•

•

•

•
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Setiap pegawai dapat menyampaikan laporan mengenai 
dugaan pelanggaran melalui:

Selanjutnya UPG ICON+ menganalisa pengaduan patut 
atau tidak untuk ditindaklanjuti. Jika laporan patut untuk 
ditindaklanjuti maka UPG ICON+ menyampaikan laporan 
tersebut kepada Tim Investigasi. Jangka waktu investigasi 
awal paling lambat 7 (tujuh) hari kerja. Investigasi 
awal lalu dilaporkan kepada ketua UPG ICON+. Apabila 
investigasi perlu dilanjutkan, maka ketua UPG ICON+ 
mengirimkan surat yang berisi laporan tentang terduga 
pelaku kepada panel pejabat penindaklanjut pelaporan/
pelanggaran. Jika panel pejabat memutuskan bahwa 
pelapor terbukti secara sah dan meyakinkan, maka 
panel pejabat memberikan rekomendasi kepada Divisi/
Departemen SDM ICON+ untuk melaksanakan putusan  
tersebut. Putusan panel disampaikan secara resmi oleh 
ketua UPG ICON+. [G4-49, G4-58]

Sampai akhir Desember 2014 tidak terdapat pengaduan 
pelanggaran terkait pelanggaran ketenduan perundang-
undangan dan peraturan yang berlaku yang dilakukan 
oleh insan Perusahaan, sehingga tidak terdapat sanksi 
moneter ataupun non-moneter atas pelanggaran dan 
ketidakpatuhan tersebut. [G4-S08]

Every employee can submit a report about the alleged 
violations through:

Furthermore UPG ICON+ analyze complaints of 
inappropriate or not to follow up. If the report deserves 
to be acted upon, the UPG ICON  submit the report to the 
Investigation Team. Period of the initial investigation no 
later than seven (7) working days. The initial investigation 
and then reported to the chairman of the UPG ICON+. If 
the investigation should be continued, then the chairman 
of the UPG ICON+ send a letter containing a report on the 
alleged perpetrator to the officials continued reporting/
offense. If the panel decides that the reporting officer 
was legally and convincingly, then the official panel to 
provide recommendations to the Division/Department 
of Human Resources ICON+ to implement the decision. 
Panel verdict was delivered formally by the chairman 
UPG ICON+. [G4-49, G4-58]

Until the end of December 2014 there were no complaints 
of violations related to violations of statutory provisions 
and regulations are carried out by the personnel of the 
Company, so that there are no monetary penalties or non-
monetary for violations and non-compliance. [G4-S08]

Website Perusahaan : www.iconpln.co.id
Email : iconbersih@iconpln.co.id
Surat dengan alamat 
PT Indonesia Comnet Plus
Up. Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran
Kantor Pusat, Gedung Wisma Mulia Lantai 50-51
Jl. Gatot Subroto Kav.42 Jakarta 12950
Telp : 021-5253019
Surat resmi melalui PO BOX 4322 JKTM 12700
Surat resmi Drop Box

Company Website: www.iconpln.co.id or 
Email: iconbersih@iconpln.co.id
Mail address
PT Indonesia Comnet Plus
Up. Violation Complaints Team business
Head Office, Wisma Mulia Floor 50-51
Jl. Gatot Subroto Jakarta 12950 Kav.42
Tel: 021-5253019
An official letter at PO BOX 12700 4322 JKTM
Official Letter Drop Box

•
•
•

•
•
•

•
•
•

•
•
•
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PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM 
GENERAL STANDARD DISCLOSURES

Referensi Silang GRI G4

Referensi Silang Indeks GRI G4 [G4-32]

GRI G4 Index Cross Reference*[G4-32]

Profil Organisasi
(Profile of Organization)

G4-1, G4-3, G4-4, G4-5, G4-6, G4-7, 
G4-9, G4-10, G4-13, G4-15, G4-16

Aspek Material & Boundary dan 
Profil Laporan

(Material Aspect & Boundary and 
Report Profile)

 G4-17, G4-18, G4-19, G4-28, G4-29, 
G4-30, G4-31, G4-32, G4-33

Pelibatan Pemangku Kepentingan
(Stakeholders Engagement)

G4-24, G4-25, G4-26

Tata Kelola & Etika dan Integritas
(Governance & Ethics and Integrity)

G4-34, G4-37, G4-38, G4-39, G4-40, 
G4-41, G4-42, G4-43, GR-44, G4-47, 
G4-48, G4-49, G4-51, G4-52, G4-53, 

G4-56, G4-57, G4-58

Strategi & Analisis
(Strategy & Analysis)

G4-1
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Keterangan:
Description:

GRI G4 Index Cross Reference

Keanggotaan Asosiasi Membership Association

Daftar entitas yang masuk dalam konsolidasi laporan keuangan

List of entities included in the consolidated financial statements

Isi laporan dan pembatasan Report content and boundary

Daftar aspek material List of material aspects

Kelompok pemangku kepentingan List of engaged stakeholder

Dasar identifikasi dan pemilihan pemangku kepentingan

Basis for the identification and selection of stakeholders

Pelibatan pemangku kepentingan

Approach for stakeholder engagement

Periode pelaporan Reporting period

Tanggal penerbitan laporan terdahulu

Date of most previous report

Siklus pelaporan Reporting cycle

Kontak perusahaan Company contact

Indeks GRI GRI Index

Penjaminan Assurance 

G4-16

G4-17

G4-18

G4-19

G4-24

G4-25

G4-26

G4-28

G4-29

G4-30

G4-31

G4-32

G4-33

Hal  
Page

Indeks
Index

Deskripsi  Description

 

ASPEK MATERIAL DAN BOUNDARY TERIDENTIFIKASI

IDENTIFIED MATERIAL AND BOUNDARY ASPEK

PELIBATAN PEMANGKU KEPENTINGAN

STAKEHOLDERS ENGAGEMENT

PROFIL LAPORAN | REPORT PROFILE

Sambutan Direksi  Foreword from the Board of Directors

Nama organisasi Name of organization

Bidang usaha dan produk Line of business and products

Lokasi kantor pusat Location of head office

Tempat beroperasi Operation Area

Sifat kepemilikan dan badan hukum

The nature of ownership and legal form

Skala Perusahaan Company Scale

Komposisi pegawai Employee Composition

Perubahan Signifikan Significant Changes

Prinsip-prinsip dan inisiatif eksternal

Externally charters, principles, or other initiatives

STRATEGI DAN ANALISIS | STRATEGY AND ANALYSIS

PROFIL ORGANISASI | PROFILE OF ORGANIZATION

G4-1

G4-3

G4-4

G4-5

G4-6

G4-7

G4-9

G4-10

G4-13

G4-15

Hal  
(Page)

Indeks
(Index)

Deskripsi  (Description)
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36, 105

105, 115

105, 115

105

107

64

39, 111, 115

98, 136

117

14

15

17

22

22

22

14

14

14

17

15, 154

15

Role of the top governance 

Tindakan pengembangan badan tata kelola tertinggi

Action of Development of the Top governance

Proses evaluasi kinerja badan tata kelola tertinggi The process 

of evaluating the performance of the top governance 

Review penerapan manajemen risiko

Risk management implementation review

Komite yang menyetujui laporan keberlanjutan

The Committee approved the sustainability report

Proses penyampaian permasalahan penting kepada tata

kelola tertinggi Delivering process of important  issues to 

the top governance

Kebijakan remunerasi Remuneration policy

Proses penentuan remunerasi

Remuneration determination process

Pendangan pemangku kepentingan terkait remunerasi

The views of stakeholders relevant to remuneration

Nilai, prinsip dan kode etik Value, principles, and code of ethics

Perilaku etis dan taat hukum

Ethical behaviour and compliance with law

Pelaporan pelanggaran Whistleblowing

G4-43

G4-44

G4-47

G4-48

G4-49

G4-51

G4-52

G4-53

G4-56

G4-57

G4-58

Hal  
Page

Indeks
Index

Deskripsi  Description

ETIKA DAN INTEGRITAS | ETHICS AND INTEGRITY

Struktur organ tata kelola

Governance organizational structure

Proses Konsultasi antara pemangku kepentingan dengan

badan tata kelola tertinggi The process of consultation 

between stakeholders with the highest governance

Komposisi organ tata kelola tertinggi

Composition of highest governance organ

Rangkap jabatan organ tata kelola tertinggi

Concurrent position of highest governance organ

Proses pencalonan dan pemilihan badan tata kelola tertinggi

The process of nomination and election of the top governance

Pengelolaan benturan kepentingan

Conflict of interest management

Peran badan tata kelola tertinggi Role of the top governance 

TATA KELOLA | GOVERNANCE

G4-34

G4-37

G4-38

G4-39

G4-40

G4-41

G4-42

Hal  
(Page)

Indeks
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PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS
SPECIFIC STANDRAD DISCLUSURES

Keterangan:
Description:

EKONOMI
ECONOMIC

Ekonomi
(Economic)

G4-EC1, G4-EC3, G4-EC4, G4-EC5, G4-
EC6, G4-EC7, G4-EC8, G4-EC9

Sosial
(Social)

Ketenagakerjaan Labour

G4-DMA-LA, G4-LA1, G4-LA2, G4-LA5, G4-LA6, G4-LA7, G4-LA8, G4-LA9,  
G4-LA10, G4-LA11, G4-LA12, G4-LA13, G4-LA14, G4-LA15, G4-LA16

Hak Asasi Manusia Human Rights

G4-HR3, G4-HR4, G4-HR5, G4-HR6, G4-HR7, G4-HR10, G4-HR11, G4-HR12

Masyarakat Society

G4-DMA-SO, G4-SO1, G4-SO2, G4-SO4, G4-SO5, G4-SO6, G4-SO8, G4-SO11

Tanggung Jawab Produk Product Responsibility

G4-DMA-PR, G4-PR3, G4-PR4, G4-PR5, G4-PR7, G4-PR8

Lingkungan 
(Environment)

G4-DMA-EN,, G4-EN6, G4-EN7, G4-
EN11, G4-EN12, G4-EN13, G4-EN14, 
G4-EN19, G4-EN23,  G4-EN29, G4-

EN31, G4-EN34

Hal
(Page)

Deskripsi (Description)Indeks
(Index)

Pendekatan manajemen terkait ekonomi Management approach of economic

Nilai Ekonomi langsung Direct Economic Values

Dana pensiun Plan obligations

Bantuan finansial dari pemerintah Financial assistance from the Government

Perbandingan standar upah pegawai dijenjang awal dengan upah pegawai minimum

Comparison of standard employee salary at the beginning level to the minimum of employee salary

Manajemen senior yang dipekerjakan dari masyarakat lokal Senior Management Hired from the Local Community

Dampak pembangunan prasarana umum dan bantuan lainnya

The impact of public infrastructure development and other assistance

Dampak ekonomi tidak langsung Indirect economic impacts

Pendayagunaan pemasok lokal Empowerment of local suppliers

G4-DMA-EC

G4-EC1

G4-EC3

G4-EC4

G4-EC5

G4-EC6

G4-EC7

G4-EC8

G4-EC9

26

26

77

28, 114

76

70

28, 87

28

32

Referensi Silang GRI G4



159Sustainability Report
2014

LINGKUNGAN 
ENVIRONMENTAL

SOSIAL
SOCIAL

Pendekatan manajemen terkait lingkungan Management approach of environment

Pengurangan konsumsi energi Reduction of energy consumption

Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan jasa Reduction of energy needs in product and services

Wilayah operasi berdekatan dengan area dilindungi Operational area nearby protected area

Dampak dari produksi akan keanekaragaman hayati Impacts from production on biodiversity

Habitat yang dilindungi atau dipulihkan Habitats protected or restored

Jumlah spesies yang termasuk dalam IUCN Red List dan daftar konservasi nasionaldan habitatnya terpengaruh oleh operasi organisasi

Total number of IUCN red list species and national conservation list species with habitats in areas affected by operations

Pengurangan emisi gas rumah kaca Greenhouse gas emission reduction

Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan Total weight of waste by type and disposal Method

Nilai moneter denda dan sangsi non moneter karena ketidakpatuhan terkait lingkungan

Monetary value of penalties and non-monetary sanctions for non-compliance relating to the environment

Jumlah pengeluaran & investasi pelindungan lingkungan Amount of expenses and environmental protection investment

Jumlah keluhan mengenai dampak lingkungan melalui pengaduan formal

The number of complaints about the environmental impact through the formal complaint

G4-DMA-EN

G4-EN6

G4-EN7

G4-EN11

G4-EN12

G4-EN13

G4-EN14

G4-EN19

G4-EN23

G4-EN29

G4-EN31

G4-EN34
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Deskripsi (Description)Indeks
(Index)

56
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57

56

56

56

56

57

60

56, 61

61

56

Pendekatan manajemen terkait ketenagakerjaan dan K3 Management approach of HSSE and Labour

Perputaran pekerja Employee turnover

Remunerasi dan fasilitas pegawai Remuneration and facilities for employees

Komite Kesehatan dan Keselamatan Kerja Committee of Health and Safety 

Jumlah kecelakaan kerja Number of occupational accidents

Kesehatan tenaga kerja Workers’ health

Klausul K3 dalam PKB Occupational health and safety clause and employee engagement

Jam pelatihan rata-rata Average hours of training

Program pelatihan bagi pegawai yang akan memasuki masa pensiun Training program for employees who will retire

Review kinerja dan jenjang karir pekerja Review of employee performance and career path

Komposisi dan keberagaman organ tata kelola Composition and diversity of governance organs

Perbandingan upah standar antara pria dan wanita berdasarkan kategori pegawai

Comparison of standard wages between men and women by employee category

Seleksi pemasok berdasarkan praktik perburuhan Selection of suppliers based on labor practices

Presentase pemasok yang diidentifikasikan memiliki dampak negatif terhadap praktik ketenagakerjaan

Percentage suppliers identified have an negative impact into employment practices

G4-DMA-LA

G4-LA1
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G4-LA6
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*Semua standar dan indikator kinerja yang dilaporkan 
telah melalui proses verifikasi internal namun belum 
mendapat assurance dari verifikator eksternal
*All reported performance standards and indicators 
have been verified internally, but have not yet secured  
assurance from an external verifier.
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(Index)

Jumlah keluhan tentang praktik ketenagakerjaan yang diajukan melalui mekanisme pengaduan resmi

The number of complaints about labor practices submitted through the official complaints mechanism

Jumlah kasus diskriminasi dan tindakan korektif yang diambil

The number of cases of discrimination and taken  of corrective actions

Hak kebebasan berserikat Freedom of association for workers

Pekerja dibawah umur Underage workers 

Insiden kerja paksa Forced labour

pelatihan ham bagi petugas pengamanan human rights training for security officers

seleksi pemasok berdasarkan kriteria HAM supplier selection criteria based on human rights

presentase pemasok yang diidentifikasikan memiliki dampak negatif terkait HAM

the suppliers percentage of identified have a negative impacts related to human rights

jumlah keluhan yang didokumentasikan terkait HAM dan penyelesaiannya melalui mekanisme yang formal

the number of documented complaints related to human rights and settlement through formal mechanisms

Pendekatan manajemen terkait kemasyarakatan Management approach on Society

Program untuk masyarakat beserta keterlibatannya Programs for community and engagement

Dampak negatif aktual dan potensial terhadap masyarakat Actual and potential negative impacts on the community

Sosialisasi anti korupsi Anti-corruption socialization

Sumbangan/kontribusi untuk partai politik Donations/contributions to political parties

Jumlah insiden ketidakpatuhan hukum Number of incompliance incidents against laws 

Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat Number of complaints relating to impacts on the community

Pendekatan manajemen terkait tanggung jawab produk Approach to product management-related responsibilities

Informasi produk dan jasa terkait pelabelan Information related products and services labeling

Kejadian ketidakpatuhan informasi dan label produk Non-compliance with product information and labeling

Survei kepuasan pelanggan Customer satisfaction survey

Tanggung jawab kepatuhan aturan komunikasi Corporate responsibility on the compliance with communication rules

Pengaduan terhadap pelanggaran privasi pelanggan Complaints relating to violation of customer’s privacy
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Response Form of Sustainability Report

Terima kasih atas kesediaan Anda untuk membaca 
Laporan Keberlanjutan PT Indonesia Comnets Plus 
Tahun 2014. Untuk memperbaiki kualitas Laporan 
Keberlanjutan dan meningkatkan transparansi kinerja 
keberlanjutan Perusahaan, kami mengharapkan saran 
dan tanggapan Anda atas laporan ini:

Thank you for your willingness to read the Sustainability 
Report PT Indonesia Comnets Plus 2014. To improve 
the quality and increase the transparency Sustainability 
Report Corporate sustainability performance, we 
expect your suggestions and feedback on this report:

Formulir Tanggapan Laporan Keberlanjutan 
Feedback Form on Sustainability Report

Informasi yang disajikan dalam laporan ini telah sesuai dengan harapan Anda

The information presented in this report are in accordance with your expectations

Data yang disajikan telah transparan, dapat dipercaya dan berimbang

The data presented have been transparent, credible and balanced

Data dan informasi yang disajikan berguna dalam pengambilan keputusan

Data and information presented useful in decision making

Laporan ini dapat dibaca dengan nyaman, gaya bahasa yang sesuai serta jelas

This report can be read comfortably, style appropriate language and clear

Layout, jenis font, ukuran, tata warna, tampilan dan gambaran dalam laporan ini menarik dan mudah dibaca

Layout, font type, size, color scheme, look and image in this report interesting and easy to read

1

2

3

4

5

Ya (Yes) Tidak (No)Pertanyaan (Question)No

Jelaskan informasi dalam laporan ini yang paling bermanfaat bagi anda, dalam aspek:

Describe the information in this report is most beneficial to you, in the aspects of:

Kontribusi Nilai Ekonomi

Contributions of Economic Values

Tanggung Jawab Produk terhadap Pelanggan

Product Responsibility towards Customers

Berkontribusi untuk Pelestarian Lingkungan

Contributing to Environmental Preservation

Mengembangkan Kinerja SDM yang Berkelanjutan

To Develop human resources Sustainable Performance

Mengembangkan Kinerja Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

To Develop Performance Occupational Health and Safety (K3)

Membangun Masyarakat yang Berkualitas

Building Society Quality

Penerapan Tata Kelola yang Berkelanjutan

Sustainable Governance implementation

a.

b.

c.

d.

e.

f.

g.

1

Jawaban (Answer)Pertanyaan (Question)No
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Profil Pembaca

Kami menghargai tanggapan dan saran yang anda 
berikan kepada kami. 

Kirimkan lembar ini kepada: [G4-31]

Sekretaris Perusahaan 
PT Indonesia Comnets Plus
Gedung Wisma Mulia Lt 50-51
Jl. Jend. Gatot Subroto No. 42 Jakarta 12710
Tlp : (62-21) 525 3019
Fax : (62-21) 525 3659
Email : detty.elviany@iconpln.co.id

Readers profile

We appreciate the feedback and suggestions that you 
provide to us.

Email this sheet to: [G4-31]

Corporate Secretary
PT Indonesia Comnets Plus
Wisma Mulia Lt 50-51
Jl. Jend. Gatot Subroto No. 42 Jakarta 12710
Phone: (62-21) 525 3019
Fax: (62-21) 525 3659
Email: detty.elviany@iconpln.co.id

Formulir Tanggapan Laporan Keberlanjutan

Jenis kelamin
 
Umur 

Pendidikan terakhir

Pekerjaan 

Nama institusi

Bidang usaha

Gender:

Age:

Last Education:

Occupation:

Name of the institution:

Field of business:

:

:

:

:

:

:

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

Jelaskan informasi dalam laporan ini yang anda inginkan untuk diperdalam, dalam aspek:

Describe the information in this report that you want to be deepened, in aspects:

Kontribusi Nilai Ekonomi

Contributions of Economic Value

Tanggung Jawab Produk terhadap Pelanggan

Product Responsibility towards Customers

Berkontribusi untuk Pelestarian Lingkungan

Contributing to Environmental Preservation

Mengembangkan Kinerja SDM yang Berkelanjutan

To Develop human resources Sustainable Performance

Mengembangkan Kinerja Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

To Develop Performance Occupational Health and Safety (K3)

Membangun Masyarakat yang Berkualitas

Building Society Quality

a.

b.

c.

d.

e.

f.

2

Jawaban (Answer)Pertanyaan (Question)No
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